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ABSTRAK 

 

Feri Andi, NIM. 17204010084. Persepsi Mahasiswa S2 Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019 Terhadap Suasana Akademik 

Kampus Dalam Meningkatkan Budaya Membaca Dan Menulis, Tesis, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan penting yaitu 1) 

untuk mengetahui bagaimana suasana akademik kampus dalam meningkatkan 

budaya membaca dan menulis mahasiswa s2 fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2) untuk mengetahui bagaimana dampak suasana 

akademik kampus dalam meningkatkan budaya membaca dan menulis mahasiswa 

s2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini yaitu bersifat kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 

penyajian data, dan penyimpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan yang pertama yaitu keadaan suasana 

akademik kampus fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan jurusan pendidikan agama 

Islam program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan suasana 

akademik kampus yang kondusif baik di dalam maupun di luar kelas. Begitu juga 

hubungan sosial antara dosen dengan mahasiswa dan juga mahasiswa dengan 

mahasiswa lainnya terjalin dengan baik tanpa ada masalah. Selanjutnya kondisi 

sarana dan prasarana tersedia cukup baik seperti ketersediaan ruang baca, ruang 

kerja mahasiswa dan juga perpustakaan dengan koleksi buku dan jurnal-jurnal 

ilmiah nasional dan internasional. Selanjutnya adalah kegiatan-kegiatan ilmiah 

merupakan kegiatan yang sering diadakan khususnya yang laksanakan oleh 

FKMPM. Kemudian yang kedua  adalah dampak suasana akdemik kampus dalam 

meningkatkan budaya literasi seperti membaca dan menulis, diketahui bahwa 

suasana tidak memberikan dampak yang signifikan dalam kegiatan literasi. 

Kegiatan membaca mahasiswa dikarenakan tuntutan tugas yang menjadikan 

mahasiswa membaca berbagai literatur dalam membangun teori-teori yang 

relevan. Kemudian sarana dan prasarana lebih dominan dalam menumbuhkan 

budaya literasi terutama fasilitas perpustakaan dengan berbagai dukungan yang 

dimilikinya. 

Kata Kunci: Suasana Akademik Kampus, Budaya  Membaca dan Menulis. 
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ABSTRACT 

Feri Andi, NIM. 17204010084. Perception of S2 Students Islamic 

Education Study Program Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Academic Year 2018/2019 Against the Academic 

Atmosphere of the Campus in Improving the Culture of Reading and Writing, 

Thesis, Islamic Education Study Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

This study aims to answer two important questions, namely 1) to find out 

how the academic atmosphere of the campus in improving the culture of reading 

and writing students of the Tarbiyah and Teacher Sciences Faculty of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2) to find out how the campus academic atmosphere impacts 

on improving s2 students reading and writing culture UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

This type of research is qualitative in nature using the phenomenology 

approach. Data collection techniques are through observation, interviews and 

documentation. Data analysis is done by reducing data, presenting data, and 

concluding data. 

The results of the study showed that the first is the state of the academic 

atmosphere of the campus of the Tarbiyah and Teacher Sciences Faculty of 

Islamic Education Department of the UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Masters 

program which is a conducive campus academic atmosphere both inside and 

outside the classroom. Likewise social relations between lecturers and students as 

well as students with other students are well interwoven without any problems. 

Furthermore, the conditions of available facilities and infrastructure are quite 

good, such as the availability of reading rooms, student work spaces and also 

libraries with collections of national and international scientific books and 

journals. Furthermore, scientific activities are activities that are often held, 

especially those carried out by FKMPM. Then the second is the impact of the 

campus academic atmosphere in improving literacy culture such as reading and 

writing, it is known that the atmosphere did not have a significant impact on 

literacy activities. Student reading activities are due to the demands of the task 

which makes students read various literature in developing relevant theories. 

Then the facilities and infrastructure are more dominant in fostering a culture of 

literacy, especially library facilities with a variety of support they have. 

Keyword: Campus Academic Atmosphere, Culture o Reading and Writing 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB - LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط



ix 
 

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan 

kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h.  
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 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu mati 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 
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  ditulis  qaulukum قول

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al- ura  ān 

al- iyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

ditulis  

as- amā  

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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MOTTO 

                  

(karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: J-ART 2005), hlm. 596 
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PERSEMBAHAN 

لَامُ علَيَْكُُْ وَرَحَْْةُ اِلله وَبرََكََتهُُ  السَّ

ُ علَََ خَيِْْ اْلأَنََمِ  ْ وَنسَُلِّّ سْلَامِ. وَنصَُلِّّ
ِ
يمَْانِ وَاْلإ

ِ
يْ أنَعَْمَناَ بِنِعْمَةِ اْلإ ِ دِنََ الحَْمْدُ لِِله الََّّ يِّ س َ

 

ا بعَْدُ  بِهِ أجََْْعِيَْْ أمََّ دٍ وَعلَََ الَِِِ وَصََْ مُحَمَّ

 Alhamdulillah hirobbil alamin, segala puji bagi Allah SWT yang selalu 

memberikan kenikmatanya berupa kesehatan jasmani dan rohani, kenikmatan 

iman, akal serta ketakwakkalan, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan dan terlimpahkan kepada nabi 

besar Muhammad صلى الله عليه وسلم berserta keluarga dan para sahabat-sahabatnya. 

 

Tesis ini kupersembahkan untuk : 

1. Kedua orang tuaku tercinta, ayahandaku Arif dan ibundaku Tukinem yang 

selama ini selalu memberikanku dukungan serta semangat yang tak 

kunjung padam. Do‟amu yang tulus telah mengajarkanku arti ketulusan 

dan keikhlasan. Dukunganmu (fisik, moril, materil) telah membangunku 

menjadi peribadi yang patut bersyukur. Syukur terimakasih atas 

pengorbananmu sepanjang masa yang tak akan tergantikan olehku, 

sembah dan sujud syukur ananda kepada Allah SWT. 

2. Kakaku tercinta Ardianto yang telah memberikan semangat juang untuk 

dapat menyelesaikan tugas-tugas dan menyemangati untuk selalu 

semangat di rantau 

3. Sahabat serta teman-teman seperjuanganku PAI A3 angkatan 2017 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang telah banyak membantu 

selama masa perkuliahan, memberikan nasehat  serta motivasi kepada 
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ananda. Semoga kita menjadi generasi penerus yang mampu mengamalkan 

ilmunya untuk kemajuan masyarakat, bangsa dan negara. 

4. Almamaterku tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak 

memberikan pengalaman beharga selama proses pendalaman ilmu dan 

pengetahuan bagi penulis. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

لَامُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ   لَاةُ وَالسَّ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ، وَالصَّ الَْحَمْدُ ِ

دٍ وَعَلَى الَِهِ وَاَصْحَبِهِ أَجْمَعِيْنَ. أَمَّا بَ عْدُ   سَيِّدِناَ مُحَمَّ

Alhamdulillah,segala puji bagi Allah SWT atas segala kenikmatan yang 

masih Ia berikan kepada kita, yaitu: nikmat kesehatan, iman, Islam dan ihsan. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan dan terlimpahkan kepada baginda 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلمbeserta keluarga dan para sabatanya, karena beliaulah kini 

kita dapat merasakan manisnya iman dan indahnya Islam.  

Tesis ini penulis susun sebagai tulisan ilmiah dan diajukan untuk 

melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Magister(S2) dalam Ilmu 

Manajemen Pendidikan Islam, FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis 

menyadari bahwa dalam penyusunantesis ini tidak terlepas dari adanya bantuan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. H. Radjasa, M.Si selaku ketua Program Studi Magister (S2) 

Pendidikan Agama Islam FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Yogyakarta, 22 April 2019 

Penulis, 

 

 

Feri Andi, S.Pd 

NIM. 17204010084 
 

4. Bapak Dr. H. Sembodo Ardi Widodo, M.Ag. selaku pembimbing tesis yang 

telah banyak meluangkan waktu nya untuk membantu, membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam penyelesaian tesis ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Magister (S2) FITK beserta para karyawan yang telah 

banyak membantu dan mengarahkan penulis selama belajar di Magister (S2) 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Pimpinan dan seluruh karyawan atau karyawati perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga yang telah melayani dan mempermudah penulis dalam mencari 

sumber-sumber terkait tesis ini. 

7. Seluruh citivitas akademika FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

telah memberikan banyak bantuan selama penulis melakukan penelitian 

hingga dapat terselesaikanya tesis ini. 

8. Sahabat-sahabat para peneliti dan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta khususnya PAI A3 yang telah banyak membantu penulis selama 

masa perkuliahan, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga usaha, do‟a dan jasa baik dari Bapak, Ibu, dan saudara/i sekalian 

menjadi amal ibadah yang diridhoi Allah SWT, dan mudah-mudahan Allah SWT 

membalasnya dengan sesuatu yang lebih baik. Amin Ya Robbal‘Alamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca dan menulis merupakan proses di mana individu 

mendapatkan penambahan ilmu dan mengembangkan pengetahuan. Selama 

ini keberaksaraan (literacy) dianggap menjadi kunci yang mampu membuka 

pintu bagi datangnya moderenisasi, partisipasi, empati, demokratisasi, 

desentralisasi ilmu pengetahuan, perbaikan tarap hidup terutama ekonomi, 

serta kemajuan bangsa.
1
 Dalam buku paradigma kebudayaan Islam karya 

Faisal Ismail mengutip wapres Try Sutrisno dalam pidato sambutan pada Hari 

Pendidikan Nasional di UGM Yogyakarta pada mei 1996 mengatakan bahwa: 

“Buku dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur 

tingkat kemajuan suatu peradaban. Kata beliau selanjutnya, jumlah 

dan jenis-jenis buku yang ditulis atau dikarang, diterjemahkan, 

diterbitkan, dibeli dan dibaca oleh masyarakat dapat dijadikan 

indikator dan tolak ukur dari tingkat kemajuan peradaban yang telah 

dicapai oleh suatu masyarakat atau bangsa.” 

 

Pernyataan tersebut sangat tepat dan tidak meragukan sedikitpun, 

kalau kita mempelajari peradaban bangsa di dunia ini, kita akan mudah 

menemukan kebenaran dan fakta historis yang dapat mendukung dan 

membuktikan kebenaran pernyataan di atas.
2
 

Semua orang tidak lepas dari kegiatan membaca, sebagai seorang 

pelajar atau mahasiswa maka pekerjaan atau tugas sehari-hari akan 

                                                
1
 Gol A Gong dan Agus M. Irkham, Gempa Literasi Dari Kampung Untuk Nusantara, 

(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia), hlm. 7. 
2 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press 1998), 

hlm. 121. 
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berhubungan dengan buku-buku.
3
. Budaya membaca dan menulis sudah 

seharusnya menjadi gaya hidup yang mesti dimiliki oleh setiap pelajar atau 

mahasiswa, karena dengan proses ini ilmu pengetahuan akan terus bertambah 

dan berkembang bagi setiap individu. Salah satu negara maju dengan tingkat 

budaya literasi yang baik adalah Jepang. Hal ini sudah diketahui sejak lama, 

bahwa negara tersebut tidak hanya terkenal oleh produk teknologi tingginya, 

seperti industri mobil, elektronika, dan industri berat, bahkan juga terkenal 

dengan komik, novel, dan film kartun. Semua itu diawali oleh tradisi 

membaca, yang kemudian dilanjutkan dengan menulis.
4
 Sebagaimana 

dirangkum oleh Tribun Jogja bahwa sudah menjadi rahasia umum jika 

membaca seolah telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat Jepang. 

Membaca juga bahkan seperti menjadi bagian dari kebutuhan sehari-hari 

warga negara Sakura. Beberapa data dan survey pun telah menyebutkan 

bahwa tingkat membaca masyarakat Jepang merupakan salah satu yang 

tertinggi di dunia. Jadi tidak heran, apabila kita sering melihat orang-orang 

Jepang kerap menggunakan waktu senggangnya untuk membaca, termasuk 

saat di kereta api, nongkrong di kafe, maupun bersantai di mall.
5
 

Sebagaimana dirangkum oleh Tanato Education, bahwa pada bulan 

Maret 2016 lalu, Central Connecticut State University mengeluarkan hasil 

penelitian terkait “World Most Literate Nations”. Dalam penelitian kebiasaan 

masyarakat di berbagai negara dalam membaca dan dukungan yang mereka 

                                                
3 Nurhadi, Strategi Meningkatkan Gaya Baca, (Jakarta: Bumi Aksara 2016), hlm. 6. 
4
 Ibid, hlm. 11. 

5 Ton. “5 Alasan Membuat Budaya Baca di Jepang Sangat Tinggi, Bagaimana di 

Indonesia”, dalam  http://jogja.tribunnews.com/2017/10/23/5-alasan-ini-yang-membuat-budaya-

baca-di-jepang-sangat-tinggi-bagaimana-di-indonesia. Diakses pada 15 november 2018. 

http://jogja.tribunnews.com/2017/10/23/5-alasan-ini-yang-membuat-budaya-baca-di-jepang-sangat-tinggi-bagaimana-di-indonesia
http://jogja.tribunnews.com/2017/10/23/5-alasan-ini-yang-membuat-budaya-baca-di-jepang-sangat-tinggi-bagaimana-di-indonesia
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miliki, negara maju seperti Amerika Serikat menduduki peringkat ke 7 

sedangkan Inggris ke 17. Dari 61 negara yang disurvey, Indonesia menduduki 

peringkat ke 60. Di Amerika Serikat dan Inggris, ternyata kegiatan membaca 

dilakukan oleh warga di sana bukan karena keharusan, kebiasaan membaca 

telah menjadi bagian dari keseharian mereka.
6
 Apabila kita cermati, negara-

negara maju menjadikan membaca sebagai sebuah kebiasaan dan gaya hidup 

mereka bukan lagi hanya sekedar kebutuhan. 

Kebiasaan membaca dan menulis bagi masyarakat Indonesia cukup 

minim, seolah-olah membaca dan juga menulis merupakan kegiatan yang 

tidak menyenangkan. Apabila kita melihat bahwa membaca adalah kegiatan 

penting sebagaimana diungkapkan oleh Dauzan Farook sebagaimana dikutip 

oleh Muhsin Kalida dan Moh. Mursyid dalam buku gerakan literasi 

mencerdaskan negeri bahwa ”Buku adalah peluru untuk dijadikan senjata 

melawan kehidupan, apalagi di zaman globalisasi ini, senjata utama untuk 

berperang adalah ilmu. Dan ilmu itu bisa diperoleh dengan membaca”.
7
 Dari 

ungkapan tersebut maka seharusnya kegiatan literasi menjadi hal penting 

yang harus dilakukan oleh setiap individu. 

Dirangkum oleh sindonews, menyatakan bahwa jika menurut data 

statistik dari UNESCO, dari total 61 negara, Indonesia berada di peringkat 60 

dengan tingkat literasi rendah. Peringkat 59 ditempati oleh Thailand dan 

peringkat terakhir oleh Botswana. Sedangkan Finlandia menduduki peringkat 

                                                
6 Dewi Nur Aisyah. “BELAJAR DARI BUDAYA MEMBACA MASYARAKAT DI 

NEGARA MAJU”, dalam http://www.tanotofoundation.org/education/id/2017/06/belajar-dari-

budaya-membaca-masyarakat-di-negara-maju/. Diakses pada 15 November 2018. 
7 Muhsin Kalidan & moh. Mursid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo 2015), hlm. 1. 

http://www.tanotofoundation.org/education/id/2017/06/belajar-dari-budaya-membaca-masyarakat-di-negara-maju/
http://www.tanotofoundation.org/education/id/2017/06/belajar-dari-budaya-membaca-masyarakat-di-negara-maju/
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pertama dengan tingkat literasi yang tinggi, hampir mencapai 100%.
8
 Dari 

data tersebut kita dapat melihat bahwa minat baca dan juga menulis 

masyarakat kita sangatlah rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara 

asean yang lainnya, apalagi bila dibandingkan dengan negara-negara maju 

maka sangat jauh berbeda. Hal demikian itu menimbulkan pertanyaan bagi 

kita, mengapa hal tersebut dapat terjadi, tentu menjadi sebuah permasalahan 

besar bagi kita karena dengan minimnya budaya membaca dan menulis pada 

masyarakat Indonesia maka akan sulit negara ini untuk mencapai yang 

disebut dengan negara maju, padahal minat baca merupakan kebiasaan yang 

didapat oleh individu setelah ia dilahirkan. Dengan demikian minat membaca 

bukanlah kebiasaan bawaan. Oleh sebab itu, minat membaca dapat dipupuk, 

dibina, dan dikembangkan.
9
 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu dan akan terus 

berinteraksi dengan individu dan lingkungannya, maka suasana lingkungan 

sangat mempengaruhi kepribadian seseorang sebagaimana dijelaskan oleh 

Tabrani Rusyan mengartikan lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di 

sekitar kita yang ada hubungannya dengan alam dan berpengaruh terhadap 

kita.
10

 Banyak faktor yang mempengaruhi individu, baik yang bersumber dari 

dalam dirinya ataupun dari luar dirinya. Faktor dari luar dirinya merupakan 

                                                
8 Ali Masduki, “Minat Baca Masyarakat Indonesia di Bawah Malaysia dan Singapura”, 

dalam https://photo.sindonews.com/view/27117/minat-baca-masyarakat-indonesia-di-bawah-

malaysia-dan-singapura. Diakses pada 15 November. 
9
 Undang Sudarsana, Bastiano, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka 

2010), hlm. i. 
10 A. Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya 2005), hlm. 148. 
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segala hal yang diterima individu dari lingkungannya.
11

 Suasana lingkungan 

memberikan stimulus terhadap kita yang akan mensugesti kita dalam 

merespon stimulus tersebut, sebagaima suasana lingkungan yang baik akan 

memberikan dampak dan pengaruh yang baik terhadap individu begitu juga 

sebaliknya, suasana lingkungan yang tidak baik juga akan memberikan 

dampak negatif terhadap karakter individu.  

Untuk meningkatkan peradaban bangsa, kampus menjadi penyetor 

pegembangan budaya baca yang paling representatif, karena kampus 

merupakan tempat berkumpulnya kaum intelektual yang telah memiliki 

peradaban tinggi. Artinya, budaya membaca kaum intelektual pastilah sudah 

baik. Selain itu, kampus sebagai tempat pembelajaran, juga tersedia 

perpustakaan dengan berbagai koleksi dan juga referensi baik dalam bentuk 

cetak maupun digital. Karena seluruh kehidupan mahasiswa di kampus 

berkaitan dengan kegiatan akademik melalui bermacam-macam mata kuliah 

yang memerlukan dukungan kemampuan membaca, maka seluruh aktifitas 

perkuliahan tidak ada yang dapat dilepaskan dari aktifitas membaca 

literatur.
12

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya 

fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan merupakan sebuah lembaga perguruan 

tinggi yang mempunyai tujuan mencetak para pendidik atau tenaga 

kependidikan yang profesional di bidangnya dan juga menjadi para ahli yang 

                                                
11

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 2011), hlm. 44. 
12 Pranowo, Membangun Budaya Baca Melalui Membaca Level Akademik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 2018), hlm. 89. 
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dapat menjadi agen-agen perubahan nanti ketika berada di tengah-tengah 

masyarakat.
13

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 12 

tahun 2012 tentang pendidikan tinggi pada pasal 5, salah satu tujuan dari 

pendidikan tinggi adalah terwujudnya pengabdian kepada masyarakat 

berbasis penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
14

 Oleh sebab itu 

membaca dan menulis merupakan hal penting bagi para mahaiswa S2 

Pendidikan Agama Islam, karena kampus di mana mereka belajar telah 

menyediakan fasilitas dan juga suasana kondusif dalam menunjang kegiatan 

literasi bagi mereka seperti membaca dan menulis yang nantinya penelitian 

yang menghasilkan berupa karya-karya ilmiah dapat digunakan untuk 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan masyarakat 

sebagaimaan tercantum dalam undang-undang perguruan tinggi di atas. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 

mahasiswa program magister jurusan pendidikan agama Islam yang peneliti 

lakukan pada bulan Desember 2018, maka peneliti mendapati para mahasiswa 

tidak menggunakan waktu luangnya secara optimal untuk kegiatan literasi 

seperti membaca dan lebih banyak menghabiskan waktunya dengan 

membuka media sosial ataupun menggunakan gadgetnya untuk tujuan selain 

membaca, padahal Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta 

merupakan kampus yang menyediakan suasana dan juga fasilitas untuk 

kegiatan literasi yang sangat baik seperti perpustakaan yang merupakan salah 

                                                
13 FITK UIN Sunan Klijaga Yogyakarta, Pedoman Akademik Program Magister, hlm. 11. 
14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. 
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satu perpustakaan terbaik di Indonesia dengan koleksi buku dan juga akses 

jurnal-jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional yang tidak semua 

universitas mampu menyediakannya untuk menunjang kegiatan literasi 

mahasiswa, dan juga mereka adalah para mahasiswa yang memiliki tuntutan 

dan tugas sebagai calon-calon tenaga pendidik yang profesional dan juga 

menjadi agen-agen perubahan nantinya ketika berada di tengah-tengah 

masyarakat yang seharusnya menstimulus mereka untuk melakukan kegiatan-

kegiatan literasi seperti membaca dan menulis karya-karya ilmiah. Hal 

demikian yang menjadi perhatian bagi penulis untuk meneliti lebih dalam 

mengenai masalah-masalah tersebut. Maka dengan ini, peneliti akan 

membahas mengenai " Persepsi Mahasiswa S2 Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019 Terhadap Suasana Akademik Kampus 

Dalam Meningkatkan Budaya Membaca Dan Menulis". 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana suasana akademik kampus S2 FITK UIN Sunan Kalijaga 

dalam meningkatkan minat budaya membaca dan menulis mahasiswa? 

2. Bagaimana dampak suasana akademik kampus terhadap budaya membaca 

dan menulis mahasiswa S2 FITK PAI UIN Sunan Kalijaga tahun ajaran 

2018/2019? 

 

 



8 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui bagaimana suasana akademik dalam 

meningkatkankan budaya membaca dan menulis mahasiswa S2 

pascasarjana tahun ajaran 2018/2019 fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak suasana akademik terhadap 

budaya membaca dan menulis mahasiswa S2 tahun ajaran 

2018/2019 fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan jurusan PAI UIN 

Sunan Kalijaga.  

2. Kegunaan penelitian  

a. Secara Teoritis 

Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan bagi 

penyusun, para pendidik dan juga akademisi sebagai upaya untuk 

meningkatkan minat baca mahasiswa dan menambah referensi ilmiah 

dan sebagai motivasi bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji 

lebih dalam tentang masalah ini serta untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  

b. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah 

masukan bagi fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

meningkatkan budaya literasi khususnya kegiatan membaca dan 

menulis bagi kalangan mahasiswa.. 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan salah satu cara untuk mengetahui keabsahan 

suatu karya ilmiah, disamping itu juga untuk menghindari maksud duplikasi 

dan untuk membuktikan bahwa topik yang diangkat oleh peneliti belum 

pernah diteliti sebelumnya. Untuk mendukung keabsahan penyusunan tesis 

ini, peneliti berusaha melakukan peninjauan terhadap jurnal yang berkaitan 

tentang peran suasana akademik dalam menumbuhkan budaya membaca dan 

menulis. Tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang akan diteliti sudah 

pernah diteliti atau tidak. Adapun karya-karya yang dapat peneliti kemukakan 

diantaranya:  

Pertama, Ahmad Zaini Aziz, “Pengaruh Pola Kepemimpinan Dan 

Suasana Akademik Terhadap Prestasi Mahasiswa Unggulan Pondok 

Pesantren Universitas Islam Indonesia“. mengatakan bahwa, budaya 

mencetak mahasiswa berprestasi merupakan suatu keharusan bagi Pondok 

Pesantren Universitas Islam Indonesia (PPUII) yang notabenenya sebagai 

center of excellent-nya UII. Upaya pembinaan mahasiswa berprestasi, baik 

secara akademik maupun non akademik menjadi salah satu prioritas UII 

dalam mengkader ilmuan muda yang rahmatan lil alamin. Upaya tersebut 

dilakukan dengan dibentuknya program beasiswa unggulan yang 

diperuntukan bagi mahasiswa UII melalui seleksi dan kemudian dibina di 
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dalam pondok pesantren selama masa studi. Berdasarkan hal tersebut maka 

tidaklah tepat jika mahasiswa pilihan yang didukung dengan berbagai 

program di pondok pesantren minim prestasi sebagaimna yang telah 

diharapkan. Penelitian ini berusaha mengungkap dua faktor yang 

memengaruhi prestasi. Kedua faktor tersebut adalah pola kepemimpinan dan 

suasana akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) Kualitas 

kepemimpinan pengasuh PPUII; (2) Kualitas suasana akademik di PPUII; (3) 

Kualitas dan capaian prestasi mahasiswa unggulan UII; (4) Pengaruh pola 

kepemimpinan terhadap prestasi; (5) Pengaruh suasana akademik terhadap 

prestasi; dan (6) Pengaruh pola kepemimpinan dan suasana akademik secara 

bersama-sama terhadap prestasi mahasiswa unggulan UII. Penelitian ini 

didesain dalam bentuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, 

dokumentasi, dan didukung juga dengan wawancara. Adapun analisis data 

dilakukan dengan analisis deskriptif, analisis uji asumsi klasik, dan analisis 

regresi dengan menggunakan program Statistical Program for Science SPSS 

for Windows Versi 23,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Kualitas 

pola kepemimpinan pengasuh PPUII pada kategori cukup dengan persentase 

sebesar 45,45%. (2) Kualitas suasana akademik di PPUII berada pada 

kategori baik dengan besarnya pesentase 75,75%. (3) Ditinjau dari data 

angket kualitas prestasi mahasiswa unggulan UII adalah baik dengan 

persentase sebesar 72,73%, Prestasi akademik baik di Fakultas maupun di 

pesantren adalah sangat baik dengan besarnya persentase IPK Fakultas 
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66,67% dan IPK Pesantren 63,64%. Sedangkan kualitas prestasi non 

akademik mahasiswa unggulan UII adalah cukup dengan persentase sebesar 

69,7%. (4) Pengaruh pola kepemimpinan pengasuh PPUII terhadap prestasi 

adalah sebesar 3,1% yang menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,326. (5) Pengaruh suasana akademik 

terhadap prestasi mahasiswa unggulan UII hanya sebesar 0,4% yang 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,742. (6) Besarnya pengaruh pola kepemimpinan pengasuh PPUII 

dan susana akademik terhadap mahasiswa unggulan UII adalah 3,6% dengan 

koefesiean determinasi sebesar 0,581 yang menunjukkan tidak ada pengaruh 

yang signifikan.
15

 

Kedua, Abd. Ghofur “Pengaruh Suasana Akademik Terhadap 

Prestasi Belajar Bahasa Asing Mahasiswa Jurusan Bahasa Asing Fbs 

Unimed”, mengatakan bahwa hal yang sangat penting yang sering diabaikan 

oleh pengajar dalam kegiatan pembelajaran adalah penciptaan suasana 

akademik yang berkualitas. Pengajar sering lebih memfokuskan aktivitas 

pembelajaran pada usaha penyampaian materi pelajaran pada pembelajar 

(aspek kognitif) dengan mengabaikan faktor suasana akademik (aspek afektif) 

yang merupakan aspek pendukung utama pencapaian aspek kognitif. Tulisan 

ini adalah didasarkan pada hasil penelitian terhadap aktivitas pembelajaran di 

kelas pada Jurusan Bahasa Asing FBS Unimed ditinjau dari segi suasana 

akademik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar bahasa asing mahasiswa. 

                                                
15Ahmad Zaini Aziz, PENGARUH POLA KEPEMIMPINAN DAN SUASANA 

AKADEMIK TERHADAP PRESTASI MAHASISWA UNGGULAN PONDOK PESANTREN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA.(Tesis Pascasarjana : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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Data dikumpulkan melalui angket yang diberikan pada mahasiswa tentang 

suasana akademik di kelas dan dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa 

pada tiap matakuliah kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin baik suasana akademik di suatu kelas, semakin tinggi pula hasil 

belajar bahasa mahasiswa.
16

 

Ketiga, Ane Permatasari Dosen Prodi Ilmu Pemerintahan Fisipol 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Dalam jurnal yang berjudul, Tingkat 

Literasi Masyarakat Suatu Bangsa Memiliki Hubungan Yang Vertical 

Terhadap Kualitas Bangsa. Tingginya minat membaca buku seseorang 

berpengaruh terhadap wawasan, mental, dan prilaku seseorang. Bangsa 

Indonesia adalah bangsa dengan tingkat literasi yang masih rendah padahal 

sudah 70 tahun sejak Indonesia menjadi negara merdeka. Ada banyak faktor 

kenapa literasi masyarakat Indonesia memilki persentase yang rendah. 

Permasalahan ini harus segera mendapatkan perhatian serius dari pemerintah. 

Bagaimana wacana mengenai „melek bacaan‟ menjadi perhatian serius dalam 

semua kalangan masyarakat. Ketika keadaan melek bacaan menjadi sebuah 

budaya di Indonesia maka bukanlah mustahil untuk menjadi bangsa yang 

tidak hanya berhasil berkembang tetapi juga sebagai bangsa yang maju.
17

 

Dari beberapa jurnal yang telah saya amati belum ada yang meneliti 

tentang persepsi mahasiswa s2 program studi pendidikan agama Islam 

                                                
16 Abd. Ghofur, “PENGARUH SUASANA AKADEMIK TERHADAP PRESTASI 

BELAJAR BAHASA ASING MAHASISWA JURUSAN BAHASA ASING FBS UNIMED 

dalam https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/bahas/article/view/2444. Diakses pada 18 April 

2019. 
17

 Ane Permatasari, “Tingkat Literasi Masyarakat Suatu Bangsa Memiliki Hubungan 

Yang VerticalTerhadap Kualitas Bangsa”, dalam  http://repository.unib.ac.id/11120/. Diakses pada 

8 November 2018. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/bahas/article/view/2444
http://repository.unib.ac.id/11120/
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fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

ajaran 2018/2019 terhadap suasana akademik kampus dalam meningkatkan 

budaya membaca dan menulis. Adapun yang membedakannya adalah peneliti 

akan terfokus pada mahasiswa S2 fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

jurusan PAI untuk mengetahui problem yang terjadi. 

E.  Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah uraian singkat mengenai jenis penelitian, 

pendekatan yang digunakan, sumber data, metode penentuan subjek, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. Adapun dalam metode penelitian 

ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif yang dimaksud kualitatif ialah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.
18

 Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial dan perspektif partisipan. Ini 

diperoleh melalui pengamatan dalam kehidupan orang-orang yang menjadi 

partisipan.
19

 

                                                
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

&D, (Bandung: ALFABETA, 2009), hlm.15. 
19 Nana Syaodih, Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm.5. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi menurut polkinghorne (Creswell,1998) studi fenomenologi 

ialah menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup untuk beberapa orang 

tentang sebuah konsep atau fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam 

menangani sebuah fenomena melakukan eksplorasi terhadap struktur 

kesadaran pengalaman hidup manusia. Pendekatan fenomenologi mencoba 

menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman 

yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 

Fenomenologi dilakukan dalam situasi alami, sehingga tidak ada batasan 

dalam memaknai atau memahami fenomenologi yang sedang dikaji dan 

peneliti bebas untuk menganalisis data yang diperoleh. Adapun tujuannya 

untuk menangkap fenomena dan realita. Istilah fenomenologi sering 

digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman 

subjektif dari berbagai jenis dan tipe yang ditemui dalam arti yang lebih 

khusus. Istilah ini mengacu pada penelitian tentang kesadaran dan 

perspektif pertama seseorang.
20

 

3. Penentuan Subyek dan Obyek 

Adapun objek kajiannya adalah persepsi mahasiswa s2 program 

studi pendidikan agama Islam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 terhadap suasana 

akademik kampus dalam meningkatkan budaya membaca dan menulis. 

                                                
20

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 15. 
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Sedangkan yang menjadi subjek penelitian merupakan orang yang bisa 

memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Subyek penelitian juga dapat disebut responden. Subyek dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa strata dua fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan ajaran 

2018/2019 UIN Sunan Kijaga Yogyakarta.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul penelitian 

ini, maka penulis menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi.
21

 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

pengamatan secara langsung maupun secara tidak langsung. Metode 

pengamatan yang digunakan secara langsung (direct observation), yaitu 

pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang diteliti. 

Metode ini digunakan untuk mengamati mahasiswa strata dua fakultas 

ilmu tarbiyah dan keguruan jurusan pendidikan agama Islam tahun 

ajaran  2018/2019 UIN Sunan Kijaga Yogyakarta dalam kegiatan literasi 

seperti membaca dan menulis. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara atau interview, dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan atau tatap muka secara individual atau kelompok. Wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

                                                
21Ibid, hlm. 25. 
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melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
22

 Jenis wawancara bebas terpimpin. Pewawancara hanya 

memuat pokok-pokok masalah yang diteliti. Pewawancara harus pandai 

mengarahkan informan yang diwawancarai ketika wawancara. Pedoman 

interview berfungsi sebagai pengendali supaya proses wawancara tidak 

kehilangan arah. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi mahasiswa s2 program studi pendidikan agama Islam fakultas 

ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran 

2018/2019 terhadap suasana akademik kampus dalam meningkatkan 

budaya membaca dan menulis. 

c.  Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode penelitian untuk 

memperoleh data dan dukumen berupa catatan laporan kerja, notulen 

rapat, catatan kasus, transkip nilai, foto, agenda, sejarah dan lain 

sebagainya.
23

 

d.   Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yakni 

menganalisis data yang berupa data-data tertulis atau wawancara secara 

langsung dari orang yang terlibat dalam penelitian ini (informan) serta 

perilaku yang diamati, sehingga dalam hal ini penulis berupaya 

mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, metode yang dipakai dalam menganalisis 

                                                
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 317. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 200. 
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data-data adalah menggunakan metode induktif. Metode induktif yaitu 

proses untuk menemukan kenyataan-kenyataan, keputusan dan membuat 

hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan 

akuntabel. Kemudian dianalisis dengan mereduksi data yaitu 

merangkum, memilih hal yang dibutuhkan, penyajian data dengan bentuk 

uraian singkat dan table, serta dengan verifikasi/penarikan kesimpulan 

dengan tujuan mendapatkan hasil dari penelitian. 

e.    Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, dilakukan uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal/generalisasi), dependability 

(realibilitas) dan confirmability (objektivitas).
24

 Kriteria credibility diuji 

dengan triangulasi data yaitu dengan mengkroscek data masing-masing 

informan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data dari hasil 

observasi atau pengamatan atau dokumentasi. Serta membandingkan apa 

yang dikatakan informan secara pribadi dengan apa yang dikatakan atau 

diperbuatanya di depan umum.
25

 

Dalam hal transferability, peneliti memberikan uraian yang rinci, 

jelas dan sistematis serta dapat dipercaya dalam laporan hasil penelitian 

ini. Sehingga orang lain dapat memahami hasilnya dan memutuskan 

dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian ini ditempat 

lain. Kemudian untuk mengetahui dependability dan confirmability, diuji 

dengan menggunakan tehnik audit trail, yaitu suatu tehnik untuk 

                                                
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 336. 
25 Ibid.,hlm. 375. 
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memeriksa kebergantungan dan kepastian data dengan jalan memeriksan 

proses maupun hasil penelitian.
26

 

Untuk memperoleh standar kualitas yang diharapkan, peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi yaitu membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda.
27

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh kerangka dan gambaran yang jelas mengenai isi 

penelitian ini, akan penulis sajikan sistematika pembahasannya. Adapun 

urutan pembahasannya sebagai berikut:  

BAB I: Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dan Bab ini menjadi 

landasan teoritis metodologis bagi penelitian dan akan digunakan pada bab 

selanjutnya. 

BAB II: Berisi tentang kerangka teoritik yang digunakan peneliti 

meliputi pengertian persepsi dan konsep suasana akademik serta pengaruh 

lingkungan terhadap individu, kemudian pengertian budaya, membaca dan 

menulis yang berisi tentang budaya literasi dan pengertian serta tujuan 

membaca dan menulis. 

BAB III: Berisi tentang gambaran umum kampus yang meliputi 

letak dan keadaan geografis, visi dan misi, sejarah perkembangan, keadaan 

                                                
26 Ibid, hlm. 337. 
27 Lexy J. Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif, hlm. 178. 
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sarana dan prasarana fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

BAB IV: Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berupa 

persepsi mahasiswa s2 program studi pendidikan agama Islam fakultas ilmu 

tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran 

2018/2019 terhadap suasana akademik kampus dalam meningkatkan budaya 

membaca dan menulis. 

BAB V: Penutup berisi kesimpulan dan kritik yang diberikan guna 

untuk meningkatkan budaya literasi membaca dan menulis mahasiswa dan 

saran yang diinginkan peneliti guna untuk memperbaiki hasil reseach yang 

telah penulis lakukan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A. Persepsi 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang didapatkan dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan dari pengalaman objek tersebut. Persepsi ialah memberi makna pada 

stimulus inderawi (sensory stimuli).
1
 Alat indra menangkap stimulus, lalu 

stimulus yang ditangkap oleh alat indra tersebut diubah menjadi sinyal yang 

dapat dimengerti oleh otak dan selanjutnya diolah. Maka di sinilah terjadi 

proses yang disebut dengan persepsi, yaitu cara kita menginterpretasikan atau 

mengerti pesan yang telah diproses oleh sistem idrawi kita. Ketika kita 

mencium aroma wangi dari bunga melati, maka kita mengalami yang 

namanya sensasi. Kita menyadari bahwa bau wangi tersebut sama seperti bau 

wangi dari parfum yang sering dipakai oleh sahabat kita. Kesadaran atau 

interpretasi tersebut merupakan yang disebut dengan persepsi.
2
 

Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) 

adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam 

proses komunikasi. Persepsi dikatakan sebagai sebuah inti dari komunikasi, 

karena jika persepsi kita tidak akurat, maka komunikasi yang terjadi tidak 

akan efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan 

mengabaikan yang lainnya. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antar 

                                                
1 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya 2013), hlm. 

50. 
2  Nina M. Armando, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka 2009), hlm. 3.5. 
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individu, semakin mudah dan semakin sering berkomunikasi, maka akan 

membentuk sebuah kelompok budaya atau identitas.
3
 Manusia sebagai 

makhluk hidup akan selalu melakukan persepsi tentang objek-objek yang 

dijumpainya, karena indra manusia akan selalu memberi stimulus terhadap 

otak yang kemudian direspon dan menimbulkan kesadaran dan juga 

interpretasi dari stimulus objek-objek tersebut. Persepsi merupakan hal 

alamiah bagi manusia apabila kita mencermati bagaimana proses dan 

terjadinya dari persepsi tersebut, dan juga dengan persepsi manusia akan 

menentukan dan memberikan nilai terhadap objek yang telah dijumpainya 

melaui pengalaman-pengalaman indrawinya tersebut. 

Stimuli yang berasal dari obejek yang sama dapat diberi makna 

berbeda-beda antara indivudu yang satu dengan yang lainnya, maka di sini 

terjadi apa yang disebut dengan persepsi selektif (selective perception), yakni 

individu memilih makna-makna tertentu atas suatu stimuli.
4
 Dalam melakukan 

persepsi setiap orang berbeda-beda karena persepsi dipengaruhi oleh faktor-

faktor tertentu. Beberapa faktor tersebut ialah: 

a. Faktor personal 

Persepsi seseorang tidak hanya ditentukan oleh jenis atau bentuk 

stimuli, tetapi hal tersebut juga ditentukan oleh karakteristik dari orang 

yang memberikan respons pada stimuli tersebut. Sebagaimana contoh 

apabila diperlihatkan sebuah gambar yang bentuknya tidak jelas kepada 

dua kelompok individu yang memiliki kondisi berbeda yaitu yang satu 

                                                
3 Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2010), 

hlm. 180. 
4 M. Armando, Psikologi Komunikasi, hlm. 3.7. 



22 

 

lapar dan yang satunya kenyang.  Kelompok pertama lebih menanggapi 

bahwa gambar tersebut adalah gambar makanan dan berbeda dari 

kelompok yang satunya. Persepsi berbeda yang timbul dari kedua 

kelompok tersebut bukan disebabkan oleh stimuli atau gambar tersebut, 

melaikan perbedaan persepsi dikarenakan oleh kondisi biologis yang 

berbeda. Apabila kita cermati dari contoh di atas, maka perbedaan dalam 

memberikan persepsi oleh individu juga dipengaruhi oleh kebutuhan, 

suasana mental, suasana emosional, latar belakang budaya dan kerangka 

rujukan seseorang. 

b. Faktor struktural 

Persepsi dipengaruhi oleh hal-hal yang berasal dari sifat stimuli 

fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkannya pada sistem syaraf 

individu. Terdapat berbagai cara bagaimana menyusun stimuli yang 

kemudian dikenal dengan hukum Gestalt. Gestalt dapat diartikan dengan 

keseluruhan atau konfigurasi. Ide yang mendasarinya adalah bahwa 

terdapat beberapa dasar  prinsip stimuli, yaitu: pertama, prinsip kedekatan 

yang berarti apabila stimuli saling berdekatan maka cenderung terlihat 

sebagai kelompok walaupun stimuli dalam ukuran berbeda akan tetapi 

terlihat seakan sama karena dipengaruhi oleh jumlah atau kelompok. 

Kedua, prinsip kesamaan yang berarti stimuli tampak sama sebagai sebuah 

kelompok. Dalam hal ini stimuli tampak sama dikarenakan objek yang 

mempunyai sifat atau esensi yang sama walaupun berbeda dalam bentuk. 

Ketiga, prinsip kelengkapan. Individu akan cenderung melengkapi bagian 
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kosong apabila diberi contoh sebuah gambar garis-garis sempurna yang 

membentuk segitiga atau segi empat maka individu akan langsung 

mengerti bahwa gambar tersebut merupakan segitiga dan segi empat 

walaupun hanya sebuah garis-garis yang terpotong-potong yang 

membentuk pola bangun tersebut, bakhan gambar objek hidup seperti 

gambar kucing yang hanya digambar menggunakan garis-garis yang 

membentuk binatang tersebut walaupun tidak sempurna.
5
 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, walaupun persepsi 

terjadi sebagai akibat dari pengalaman indrawi manusia secara alamiah yang 

kemudian diinterpretasikaanya, akan tetapi persepsi juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Oleh karena itu, persepsi individu berbeda-beda antara yang 

satu dengan yang lainnya dan semakin tinggi persamaan sebuah persepsi 

maka semakin tinggi dan akurat pula interpretasi yang diberikan. 

B. Suasana Akademik 

1. Pengertian Sasana Akademik dan Pengaruhnya 

Suasana akademik adalah suasana yang mampu menciptakan iklim 

yang kondusif bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan 

mahasiswa, antara sesama mahasiswa, maupun antara sesama dosen untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran.
6
 Suasana akademik merupakan 

suasana yang terdapat di dalamnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan. Dalam pembentukan suasana akademik tidak terlepas juga 

dari pengaruhnya oleh lingkungan akademik. Lingkungan akademik adalah 

                                                
5
 Ibid, hlm. 3.9. 

6
 Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Interstudi, Standar Suasana Akademik. hlm, 4. 
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lingkungan yang sarat dengan pengetahuan.
7
 Lingkungan akademik juga 

merupakan lingkungan yang menciptakan suasana belajar dan juga suasana 

dengan rasa keilmuan yang tinggi. Lingkungan kampus merupakan salah satu 

lingkungan akademik dengan atmosfir dan suasana kegitaan keilmuan yang 

tinggi. Maka dari itu, suasana akademik kampus yang sarat dengan ilmu 

pengetahuan seharusnya menjadi penyebab dan stimulus bagi individu yang 

berinteraksi di dalamnya untuk mengembangkan pengetahuan dan keilmuan. 

Untuk meningkatkan peradaban bangsa, kampus menjadi penyetor 

pegembangan budaya baca yang paling representatif, karena kampus 

merupakan tempat berkumpulnya kaum intelektual yang telah memiliki 

peradaban tinggi. Artinya, budaya baca kaum intelektual pastilah sudah baik. 

Di samping kampus sebagai tempat pembelajaran, juga tersedia perpustakaan 

dengan berbagai koleksi referensi baik dalam bentuk cetak maupun digital. 

Karena seluruh kehidupan mahasiswa di kampus berkaitan dengan kegiatan 

akademik melalui bermacam-macam mata kuliah yang memerlukan 

dukungan kemampuan membaca, seluruh aktifitas perkuliahan tidak ada yang 

dapat dilepaskan dari aktifitas membaca literatur.
8
 

Dalam hal ini, maka suasana akademik sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, menjadi sebuah acuan bagaimana harusnya mahasiswa 

yang berinteraksi dengan berbagai macam mata kuliah dan juga kegiatan-

kegiatan seperti seminar-seminar, kuliah umum, workshop dan diskusi-

                                                
7
 Dewi Rosmala, Falahah. “Membangun Portal Pengetahuan di Lingkungan Akademik”, 

dalamhttps://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/2946/CONTENT%20

DEWI%20%2b%20FALAHAH%20KIN.HC.020.pdf?sequence=7. Diakses pada 13 februari 2019. 
8 Pranowo, Membangun Budaya Baca Melalui Membaca Level Akademik, hlm. 89. 

https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/2946/CONTENT%20DEWI%20%2b%20FALAHAH%20KIN.HC.020.pdf?sequence=7
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/2946/CONTENT%20DEWI%20%2b%20FALAHAH%20KIN.HC.020.pdf?sequence=7
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diskusi ilmiah lainnya dapat memberikan stimulus kepada masing-masing 

untuk melakukan kegiatan mengembangkan budaya membaca dan menulis 

karya-karya ilmiah menjadi lebih baik.  

Suasana akademik kampus yang syarat akan kegiatan-kegiatan ilmiah, 

menciptakan stimulus bagi individu yang berada di dalamnya, suasana 

tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif dalam melakukukan kegiatan 

membaca dan juga menulis karya-karya ilmiah. Akan tetapi bagaimana cara 

mengukur bahwa suasana akademik dalam sebuah kampus kondusif atau 

tidak. Sebenarnya untuk mengukur suasana tidaklah mudah, karena suasana 

adalah kondisi sesuatu yang bersifat abstrak tetapi dapat dirasakan.  

Idelanya, suasana akademik kampus yang kondusif untuk menunjang 

dan memberikan stimulus yang baik kepada mahasiswa untuk melakukan 

kegiatan seperti membaca dan menulis karya-karya ilmiah adalah memiliki 

beberapa ketentuan, yaitu dosen dan tenaga kependidikan harus berusaha 

maksimal untuk menciptakan lingkungan sosial yang kondusif untuk 

terciptanya atmosfer akademik kemudian dosen dan tenaga kependidikan 

harus berusaha maksimal untuk memberikan lingkungan psikologis kepada 

mahasiswa, sehingga mendukung proses pembelajaran, kemudian dosen 

harus berusaha maksimal untuk mengembangkan intelektualitas, sikap, dan 

perilaku mahasiswa, kemudian kegiatan penelitian yang dilakukan Dosen 

harus melibatkan mahasiswa. Kemudian mahasiswa seharusnya diberi 

kesempatan untuk mempublikasikan karya ilmiah melalui media ilmiah, 

kemudian mahasiswa seharusnya diberi kemudahan untuk mendapatkan 
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informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan, baik melalui 

perpustakaan (jumlah buku dan judul yang memadai, jam pelayanan yang 

cukup, sistem penelusuran judul elektronik) maupun melalui media 

elektronik (internet), kemudian Mahasiswa seharusnya diberi kesempatan 

untuk melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler (kunjungan lapangan) yang 

mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi perkuliahan yang 

diberikan (khususnya untuk mata kuliah keahlian) dan mendorong mereka 

untuk menghasilkan karya ilmiah dan yang terakhir kegiatan seminar, diskusi 

kelompok harus dilakukan secara berkala bagi dosen maupun mahasiswa.
 9
 

Dari pemaparan di atas maka dapat diambil poin-poin suasana 

akademik kampus yang baik yaitu: 

1. terciptanya lingkungan sosial yang kondusif  

2. lingkungan psikologis yang mendukung proses pembelajaran 

3. penelitian kolaboratif  

4. publikasi karya ilmiah  

5. kemudahan akses informasi, dan   

6. terdapat kegiatan-kegiatan ilmiah. 

Dalam pembentukan sikap individu, terutama pengaruh suasana 

akademik, maka suasana merupakan kesatuan dari lingkungan yang akan 

memberikan stimulus terhadap individu yang berada di dalamnya. Maka 

lingkungan dan suasana tidak dapat dipisahkan karena keduanya merupakan 

sebuah kesatuan.  

                                                
9 Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Interstudi, Standar Suasana Akademik. hlm, 4. 
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Lingkungan secara sempit diartikan sebagai alam sekitar diluar diri 

manusia atau individu sedangkan secara arti luas, lingkungan mencakup 

segala material dan stimulus di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat 

fisiologis, psikologis, maupun sosio kultural. Secara fisiologis, lingkungan 

meliputi kondisi dan material jasmaniah di dalam tubuh. Secara psikologis, 

lingkungan mencakup segenap yang diterima oleh individu mulai sejak dalam 

kondisi konsensi, kelahiran, sampai kematian. Secara sosio kultural, 

lingkungan mencakup segenap stimulus, interaksi, dan dalam hubungannya 

dengan perlakuan ataupun karya orang lain.
10

 Lingkungan diartikan sebagai 

kesatuan ruang suatu benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk 

manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
11

 

Menurut Wasty Soemanto dalam memberikan pengertian lingkungan 

membaginya dalam tiga sudut pandang yaitu: sudut filosofis, psikologis dan 

sudut sosiologis. Dalam hubungan ini ia menulis sebagai berikut: 

“Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di 

dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, 

maupun sosio kultural, secara filosofis, lingkungan meliputi segala kondisi 

material jasmani di dalam tubuh, seperti gizi, vitamin, air, asam, suhu, 

sistem syaraf, peredaran darah, pernafasan pencernaan, kelenjar-kelenjar 

indoktrin, sel-sel pertumbuhan dan kesehatan jasmani. Secara psikologis, 

lingkungan mencakup segenap stimulasi, interaksi yang diterima oleh 

individu mulai sejak dalam konsepsi, kelahiran sampai matinya. Secara 

sosio kultural, lingkungan mencakup segenap stimulasi, interaksi dan 

kondisi eksternal dalam hubungannya dengan perlakuan atau pun karya 

orang lain pola hidup masyarakat, latihan belajar, pendidikan pengajaran, 

bimbingan penyuluhan, adalah termasuk pada lingkungan ini”.
12

 

                                                
10

 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2012), hlm. 129. 
11

 Mujiono Abdilllah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm. 20. 
12 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2004), hlm. 80-81. 
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Sedangkan Tabrani Rusyan mengartikan lingkungan adalah segala 

sesuatu yang berada di sekitar kita yang ada hubungannya dengan alam dan 

berpengaruh terhadap kita.
13

 Lingkungan merupakan tempat dimana individu 

berinteraksi. Maka lingkungan tentu memberikan pengaruh terhadap individu 

tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh Agus Sujanto yaitu perkembangan 

pribadi manusia dipengaruhi oleh diri manusia itu sendiri dan 

lingkungannya.
14

 

Maka dari banyak penjelasan di atas, dapat kita ketahui bagaimana 

dampak signifikan lingkungan bagi perkembangan individu baik fisik, mental 

dan juga kebiasaan. Lingkungan memainkan peranan yang sangat penting 

bukan hanya dari segi fisik, tetapi lingkungan juga mempengaruhi tingkah 

laku inidividu seperti kebiasaan yang sering dilakukan dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itu, lingkungan yang baik, akan menstimulus individu mengarah 

pada tingkah laku dan kebiasaan-kebiasaan yang positif, sedangkan 

lingkungan yang tidak baik maka juga akan merangsang individu untuk 

bertindak dan berprilaku yang mengarah pada hal-hal dan juga kebiasaan 

yang negatif pula. Berikut ini penjelasan mengenai hubungan dan pengaruh 

manusia dengan lingkungannya, yaitu sebagai berikut: 

a. Teori Stumulus dan Respon 

Hubungan manusia dengan lingkungan dapat dijelaskan dengan  

teori stimulus-respon. Stimulus merupakan rangsangan dari luar manusia, 

atau sesuatu hal yang mempengaruhi manusia. Sedangkan respon 

                                                
13 A.Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya 2005), hlm. 148. 
14 Agus Sujanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru 1986), hlm. 66. 
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merupakan perilaku atau tingkah laku yang terjadi pada manusia setelah 

ia mendapatkan stimulus atau objek yang terdapat di lingkungan. Perilaku 

atau tingkah laku manusia yang muncul, sebagai akibat oleh adanya 

stimulus yang diterimanya. Dengan demikian, dalam teori stimulus-

respon merupakan hubungan sebab akibat. Hubungan stimulus-respon 

(lingkungan-tingkah laku manusia) dapat dilihat sebagai hubungan yang 

sepihak. Artinya tingkah laku muncul karena adanya lingkungan yang 

menjadi penyebabnya. Manusia dalam hal ini dalam keadaan pasif, hanya 

menerima rangsangan yang diberikan lingkungan.  

b. Teori Lapangan 

Prinsip teori lapangan (field theory) yang perlu diperhatikan 

adalah pendekatan dinamis. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan 

dinamis adalah dalam menganalisis perubahan dalam diri seseorang. 

Perubahan dalam diri disebabkan oleh adanya daya psikologis yang 

terjadi. Prilaku atau tingkah laku terjadi adalah karena adanya perubahan 

dalam ruang kehidupan (“life space”) seseorang.  

Tingkah laku seseorang terjadi karena adanya perubahan dalam 

ruang kehidupan (“life space”) seseorang. Sebagai contoh tingkah laku 

belajar adalah adanya perubahan dalam ruang kehidupan seseorang yang 

sedang belajar, yaitu tingkah laku menulis, berubah menjadi tingkah laku 

mendengarkan atau sebaliknya dan dapat juga muncul secara simultan. 

Dengan demikian, dalam perilaku belajar terdapat daya-daya psikologis 

yang terjadi pada diri orang yang sedang belajar, sehingga ia 
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mendengarkan, menulis dan memperhatikan. Oleh karenanya pendekatan 

dalam teori lapangan (field theory) adalah dinamis.  

c. Teori Beban Lingkungan 

Hubungan antara manusia dengan lingkungan dapat dilihat 

sebagai suatu sistem. Lingkungan merupakan suatu input yang menerpa 

pada manusia dan di dalam diri manusia akan diproses masukan 

lingkungan tersebut. Hasil proses dalam diri manusia akan menjadi 

keluarannya yang berupa tingkah laku. Dengan demikian, hubungannya 

dapat lebih mudah dijelaskan dalam sistem tersebut. Masukan dari 

lingkungan yang akan masuk dalam manusia dalam psikologi disebut 

sebagai stimulus.
 15

 

Manusia memiliki keunikan dalam menghadapi suatu stimulus, yaitu 

mempunyai kemampuan menyeleksi masukan yang berupa stimulus tersebut. 

Stimulus lingkungan yang akan masuk atau mengenai pada manusia begitu 

banyak. Manusia akan menyeleksi stimulus lingkungan mana yang relevan, 

dan akan diproses oleh manusia.  

Manusia sebagai makluk sosial, tidak lepas dari interaksi dengan 

orang lain. Demikian juga lingkungan sebagaimana dijelaskan di atas bahwa 

lingkungan memberikan dampak yang begitu besar bagi tingkah laku atau 

kebiasaan pada personal atau individu. hal demikian merupakan sikap 

alamiah manusia agar diterima dan juga untuk bertahan hidup pada 

lingkungannya. Maka lingkungan memainkan peranan penting bagi inidividu 

                                                
15 Tb. Zulrizka Iskandar, Psikologi Lingkungan, (Bandung: PT Refika Aditama 2012), hlm. 

18. 
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dalam membentuk sikap dan kebiasaannya. Dalam mengahadapi lingkungan 

maka individu melakukan tiga hal yang dalam pandangan psikologi sosial, 

yaitu konformitas, compilance, dan obedience. 

1. Konformitas  

Konformitas (conformity) adalah tendensi atau mengubah 

keyakinan atau perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang 

lain.
16

 Sangat sulit untuk menemukan perilaku individu yang tidak 

dipengaruhi oleh tindakan-tindakan orang lain. Sebagai binatang sosial 

(social animals), kita rentan terhadap pengaruh-pengaruh sosial. Kita 

akan menguap ketika melihat orang lain menguap, dan kita juga akan 

tertawa jika mendengar orang lain  tertawa. Istilah “konformitas”, 

menurut para ahli psikologi sosial, mengacu pada kecendrungan individu 

untuk mengubah persepsi, opini, dan perilaku mereka sehingga sesuai 

atau konsisten dengan norma-norma kelompok. Dengan definisi semacam 

ini, kita lantas dapat ditanyakan pada diri kita sendiri, apakah kita 

termasuk orang-orang yang konformis atau tidak? Mungkin kita akan 

langsung menjawab tidak. Tetapi dalam kenyataan kita benar-benar sulit 

untuk melangar norma-norma sosial.
 17

 

Terdapat sebuah ilustrasi menarik yang dapat diberikan di sini. 

Sejumlah asisten penelitian psikologi sosial ditugaskan untuk meminta 

para penumpang kereta api memberikan tempat duduknya pada mereka-

                                                
16 Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O sears, PSIKOLOGI SOSIAL, EDISI 

KEDUA BELAS, terj. Tri Wibowo B.S. (Jakarta: Kencana 2009), hlm. 253. 
17 Suryanto, Muhammad Ghazali Bagus Ani Putra, Ike Herdiana, Ilham Nur Alfian, 

PENGANTAR PSIKOLOGI SOSIAL, (Surabaya: Pusat Penerbitan dan Percetakan Unair (AUP) 

2012), hlm. 234. 
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suatu perilaku kekerasan yang mencolok atas norma-norma sosial. 

Banyak asisten peneliti yang tidak dapat menjalankan tugasnya tersebut. 

Ternyata, mereka yang mencoba melakukan tugas tersebut merasa 

sedemikian cemas karena mereka harus berpura-pura sakit sebagai 

justifikasi permintaan tersebut. Melihat kenyataan bahwa konformitas 

begitu meluas kemana-mana, menjadi suatu hal yang menarik dan ironis 

ketika melihat para subjek riset cenderung tidak mengakui bahwa mereka 

benar-benar melakukan konformitas dengan norma-norma kelompok. 

Sebaliknya, mereka berusaha untuk melihat perilaku mereka secara 

berbeda dan melakukan rasionalisasi bahwa apa yang merela lakukan 

adalah cara untuk membuat mereka menjadi independen.
18

 

Dari penjelasan di atas mengani konformitas, manusia cenderung 

melakukannya ketika lingkungan sosial dirasakan perlu untuk dirinya 

melakukan penyesuaian, karena dengan penyesuaian diri dan mengikuti 

perilaku dan kebiasaan individu yang terdapat di dalam lingkungan 

tersebut, membuat individu tidak merasa asing dan juga mendapatkan 

keuntungan di baliknya dan juga pada umumnya manusia cenderung 

menghindari konflik ataupun menjadi pusat perhatian orang lain dengan 

sesuatu yang aneh. Hal demikianlah yang menjadikan individu 

melakukan konformitas. 

 

 

                                                
18 Ibid, hlm. 235. 
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2. Compliance 

Sering sekali perilaku kita dipengaruhi oleh permintaan langsung 

orang lain. Hal tersebut merupakan suatu bentuk pengaruh sosial yang 

disebut dengan pemenuhan keinginan (compliance). Contohnya dalam hal 

ini adalah ketika teman anda memohon  agar dipinjamkan uang, perilaku 

calon legislatif ketika minta dipilih, dan permintaan uang sang anak 

kepada orangtuanya. Permintaan-permintaan ini mengharuskan dua hal, 

menolak atau mengiyakan. Sering kali kita lebih pada mengiyakan, 

padahal sebenarnya hendak menolak. Bagaimana cara seseorang 

mempengaruhi orang lain agar mau memenuhi permintaanya? Faktor-

faktor apa saja yang dapat meningkatkan atau menurunkan kepatuhan 

individu untuk melakukan tindakan yang diminta? Pertanyaan ini 

dipelajari oleh  para psikolog sosial dengan cukup mendalam. Seorang 

tokohnya yang terkenal adalah Robert C. Cialdin. Dalam serangkaian 

penelitiannya yang dilakukan melalui observasi langsung, maka ia 

menyimpulkan  ada banyak teknik compliance yang sebenarnya didasari 

oleh prinsip dasar. Prinsip dasar tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pertemanan atau rasa suka. Seseorang cenderung memenuhi 

permintaan teman atau orang yang disukai daripada orang yang tidak 

dikenal atau seseorang yang dibenci. 

b. Komitmen atau konsistensi. Saat seseorang mengikatkan diri pada 

suatu posisi atau tindakan, maka akan lebih mudah memenuhi 
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permintaan akan suatu hal yang konsisten dengan posisi atau tindakan 

sebelumnya. 

c. Kelangkaan. Seseorang lebih menghargai atau mengamankan objek 

yang langka atau berkurang ketersediaanya. Oleh sebab itu, seseorang 

akan mengiyakan permintaan yang menekankan kelangkaan daripada 

tidak. 

d. Timbal balik. Seseorang cenderung akan lebih memenuhi permintaan 

dari orang yang sebelumnya telah memberi bantuan kepada kita. 

Dengan kata lain kita wajib dengan yang namanya membayar budi. 

e. Validasi sosial. Kita lebih mudah memenuhi permintaan untuk 

melakukan suatu tindakan jika tindakan itu konsisten dengan apa yang 

kita percaya orang lain akan melakukannya juga. Kita ingin bertingkah 

benar, dan salah satu cara untuk memenuhinya adalah dengan 

bertingkah laku dan berpikir seperti orang lain. 

f. Otoritas. Seseorang akan lebih mudah memenuhi permintaan orang 

yang memiliki otoritas yang diakui, atau setidaknya tampak memiliki 

otoritas.
19

 

3. Obedience 

Selain dipengaruhi konformitas dan compliance, perilaku individu 

dalam kehidupannya juga diwarnai dengan kepatuhan (obedience). Di 

kantor seorang atasan memerintahkan bawahannya untuk mengerjakan 

tugas tertentu. Di sekolah, seorang murid dilarang membawa benda-

                                                
19 Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2015), 

hlm. 112. 
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benda berbahaya dan juga merokok. Di rumah, orangtua menyuruh 

anaknya untuk rajin beribadah. Dalam perilaku-perilaku di atas, apakah 

orang-orang yang diperintah memenuhi perintah tersebut? Biasanya 

orang-orang cenderung mengikuti permintaan atau perintah orang lain 

yang dianggap memiliki otoritas/kekuatan/power. Perilaku-perilaku 

tersebut dalam psikologi sosial, maka disebut dengan obedience atau 

kepatuhan dalam psikologi sosial.
20

 

Obedience merupakan salah satu jenis dari pengaruh sisoal, 

dimana seseorang menaati serta mematuhi permintaan orang lain untuk 

melakukan yang diperintahkan karena adanya unsur power.
 21

 Terdapat 

beberapa cara dalam menimbulkan ketaatan atau obedience, salah satunya 

adalah perundingan seperti contoh kadang-kadang orang mau melakukan 

sesuatu yang tidak ingin mereka lakukan keculai setelah mereka diberi 

sebuah informasi seperti kadang-kadang para mahasiswa baru mau 

membaca buku hanya setelah profesornya memberitahu bahwa buku 

tersebut bermutu. Tetapi, sulit untuk membujuk orang melakukan sesuatu 

yang tidak ingin mereka lakukan hanya melalui perundingan. 
22

 

Cara lain yang dapat dilakukan dalam kepatuhan atau obedience 

adalah dengan ganjaran, hukuman, dan ancaman. Dalam hal ini, untuk 

meningkatkan ketaatan adalah dengan meningkatkan ketaatan terhadap 

individu untuk menampilkan perilaku yang diinginkan melalui ganjaran, 

                                                
20

 Ibid, hlm. 116 
21 Ibid, hlm. 116 
22  David O. Sears, Jonathan L. Freedman, L. Anne Peplau, Psikologi Sosial, ter. Michael 

Adryanto, (Jakarta: Erlangga), hlm. 92 
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hukuman dan ancaman. Semua itu merupakan insentif pokok untuk 

mengubah perilaku seseorang. Orangtua yang ingin agar anak gadisnya 

agar tidak merokok sering menggunakan ancaman. Dia mengancam tidak 

akan mengizinkan anaknya menonton acara televisi kesayangannya, 

kemudian tidak memberikan uang saku, atau dengan memukulnya bila 

dia tidak taat. Mungkin orang tua akan memberikan salah satu dari hal-

hal tersebut apabila anaknya tidak taat.
23

 

2. Kegiatan Penunjang Suasana Akademik 

dalam menunjang suasana akademik yang baik, maka terdapat 

beberapa hal didalamanya, hal-hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Seminar 

Dalam menciptakan suasana akademik kampus yang kondusif 

dimana di dalamnya terdapat hal-hal yang dapat menstimulus individu 

yang ada, salah satunya adalah kegiatan seminar. Kegiatan seminar 

adalah kegiatan yang wajib diadakan di perguruan tinggi dalam 

menciptakan suasana akademik kampus yang kondusif, karena 

melalui kegiatan ini mahasiswa mendapat keuntungan dalam 

mengembangkan dan menambah wawasan pengetahuan.  

Adapun pengertian Seminar adalah suatu pembahasan masalah 

secara ilmiah, walaupun topik yang dibahas adalah masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam membahas masalah, tujuannya adalah 

mencari suatu pemecahan, oleh karena itu suatu seminar sering 

                                                
23 Ibid, hlm. 94. 
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diakhiri dengan kesimpulan atau keputusan yang merupakan hasil 

pendapat bersama, yang kadang-kadang diikuti dengan resolusi atau 

rekomendasi. Dalam seminar biasanya dipandu oleh seorang 

moderator. Pembahasan dalam seminar berpangkal pada makalah atau 

karya ilmiah atau kertas kerja yang telah disusun sebelumnya oleh 

beberapa orang pembicara sesuai dengan pokok-pokok bahasan yang 

diminta oleh panitia penyelenggara. Pokok bahasan yang telah 

ditentukan, akan dibahas secara teoritis dan dibagi menjadi beberapa 

subpokok bahasan bila masalahnya sangat luas. Pada awal seminar, 

dapat dibuka dengan suatu pandangan umum oleh orang yang 

berwenang (yang ditunjuk panitia) sehingga tujuan seminar terarah. 

Seminar akan efektif apabila ada beberapa hal seperti satu  tersedia 

waktu yang cukup untuk membahas persoalan, dua problem sudah 

dirumuskan dengan jelas, tiga para peserta dapat diajak berfikir logis, 

empat  problem memerlukan pemecahan yang sistematis, lima 

problem akan dipecahkan secara menyeluruh, enam moderator dan 

pembicara terampil dalam mengarahkan dan menyampaikan materi.
24

 

Terdapat juga beberapa kelebihan seminar yaitu sebagai 

berikut: (1) Membangkitkan pemikiran yang logis. (2) Mendorong 

pada analisa menyeluruh. (3) Prosedurnya dapat diterapkan untuk 

berbagai jenis problem. (4) Membangkitkan tingkat konsentrasi yang 

tinggi pada diri peserta. (5) Meningkatkan keterampilan dalam 

                                                
24 Tim Dosen Seminar Pendidikan FITK UIN Sunan Ampel Surabaya, SEMINAR 

PENDIDIKAN, Edisi 1, 2013, hlm. 4 
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mengenal problem. Sementara itu kelemahan seminar antara lain 

sebagai berikut: (1) Persoalan kurang dipahami secara mendalam. (2) 

Memerlukan para pembicara yang terampil. (3) Tidak efektif jika 

jumlah peserta terlalu besar.
25

 

b. Diskusi 

Selain kegitan-kegiatan seminar, dalam meunjang suasana 

akademik yang baik dan kondusi yang dapat menstimulus 

mahasiswanya untuk mengembangkan keilmuan yaitu adalah kegiatan 

diskusi, baik diskusi yang dilakukan antar dosen dengan mahasiswa 

atau mahasiswa dengan mahasiswa. Kegiatan diskusi ini adalah cara 

untuk menyampaikan dan saling bertukar pendapat mengenai suatu 

masalah yang sedang dibahas. 

Adapun pengertian dari diskusi adalah percakapan ilmiah yang 

berisikan pertukaran pendapat, pemunculan ide-ide serta pengujian 

pendapat yang dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam 

kelompok untuk mencari kebenaran. Metode diskusi merupakan 

kegiatan tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur 

pengalaman secara teratur. Tujuannya ialah untuk memperoleh 

pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti mengenai sesuatu. 

Disamping itu, untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan 

bersama. Oleh karena itu, diskusi berbeda dengan debat yang tidak 

lebih dari perang mulut, dimana orang beradu argumentasi, paham, 

                                                
25Ibid, hlm, 4 
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dan kemampuan persuasi guna memenangkan pahamnya sendiri. 

Diskusi juga berbeda dari ceramah. Diskusi tidak hanya melibatkan 

pengarahan dosen. Oleh karenanya, diskusi megandung nilai 

demokratis dengan memberikan kepada semua mahasiswa atau 

peserta diskusi untuk mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide 

mereka. Metode diskusi adalah cara penyajian gagasan keilmuan, 

dimana peserta diskusi dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa 

berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk 

dibahas dan dipecahkan bersama.
26

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

diskusi adalah kegiatan saling bertukar pendapat tanpa terjadi adu 

mulut dalam penyampaian mengenai suatu penyajian masalah yang 

dibahas secara ilmiah guna mendapatkan solusi dari problem yang 

menjadi topik pembicaraan. 

c. Workshop 

Kegiatan workshop yang diadakan oleh perguruan tinggi 

adalah untuk meningkatkan profesionalisme para pelaku profesional 

yang bekerja di bidangnya. Kegiatan workshop yang diadakan oleh 

kampus menjadi salah satu fasilitas bagi para mahasiswa untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keilmuannya dalam bidang yang 

menjadi latar belakangnya. 

                                                
26 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Ghalia Indonesia: Bogor 2015), hlm. 131 
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Jika ditinjau dari asal katanya, workshop merupakan sebuah 

kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu work (yang memiliki arti 

kerja ataupun pekerjaan) dan shop (yang memiliki arti toko ataupun 

tempat menjual sesuatu). Jadi jika diartikan dari katanya, workshop 

dapat diartikan sebagai tempat berkumpulnya para pelaku aktivitas 

(berkaitan dengan bidang dunia kerja) tertentu yang mana dalam 

tempat ini, para pelaku melakukan interaksi saling bertukar gagasan 

yang ditujukan untuk memecahkan suatu permasalahan tertentu. Jika 

diartikan secara lengkap, maka workshop merupakan sebuah kegiatan 

yang sengaja diadakan sebagai tempat berkumpulnya orang-orang 

yang berasal dari latar belakang yang sama untuk memecahkan suatu 

permasalahan tertentu dengan jalan berdiskusi ataupun saling 

memberikan pendapat antar satu anggota dengan anggota lainnya. 

Adapun kegaiatan workshop yang dilakukan di dalam kelas, maka 

narasumber mempresentasikan teori, konsep, logika dan menyatukan 

persepsi peserta untuk dapat memcahkan masalah, sehingga 

menemukan solusi yang di inginkan. Pembahasan workshop di kelas 

bersifat ilmiah dan tidak membahs hal-hal yang sifatnya praktis, 

peserta akan mencari solusi dan pemecahan maslah melalui bebagai 

konsep yang dikenal maupun baru bagi peserta. 

d. Penelitian kolaboratif dosen dengan mahasiswa 

Dalam menciptakan suasana akademik yang baik serta 

mengembangkan kemampuan metodelogi bagi mahasiswa untuk 
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mewujudkan tri dharma perguruan tinggi yaitu salah satunya adalah 

penelitian, maka kegiatan penelitian kolaboratif antara dosen dengan 

mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan kemapuan mahasiswa 

dalam hal penelititan. 

Walaupun dalam pelibatan mahasiswa dalam bidang 

penelitian kolaboratif antara dosen dengan mahasiswa, dalam hal 

analisis dan metodelogis dosen sebagai tenaga ahli dan profesional 

memegang peranan tersebut, keterlibatan mahasiswa dalam proses 

seperti pengumpulan data-data lapangan diharapkan akan menambah 

wawasan dan pengalaman dalam hal research kedepannya nanti. 

e. Kuliah dosen tamu 

Kuliah dosen tamu merupakan salah satu kegiatan yang 

diadakan oleh sebuah fakultas dari perguruan tinggi untuk 

mendatangkan dosen yang profesional di bidangnya dari luar sebagai 

penyampai materi. Kuliah dosen tamu memberikan banyak manfaat 

terhadap mahasiswa karena semakin banyak di menyerap ilmu dari 

berbagai sumber, maka hal demikian akan akan menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi para mahasiswa. 

Terdapat beberapa pengertian mengenai dosen tamu 

berdasarkan  PP no. 60 tahun 1999 pasal 101 dosen, dosen dapat 

merupakan dosen biasa, dosen luar biasa, dan dosen tamu. Dosen 

tamu adalah seseorang yang berasal dari luar lingkungan PT dan ahli 

di bidang tertentu untuk kemudian diundang dalam rangka 

transformasi ilmu kepada mahasiswa, atau dosen tamu adalah tenaga 

http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP60-1999.docx
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pengajar dari perguruan tinggi lain yang diundang oleh suatu 

perguruan tinggi untuk mengajar dalam jangka waktu tertentu.
27

 

Pendatangan dosen tamu diharapkan dapat memberikan banyak 

manfaat bagi para mahasiswa dalam kegiatan akademiknya karena 

dosen tamu merupakan tenaga profesional dibidangnya sehingga 

kualitas materi yang disampaikan dapat memeberikan manfaat banyak 

kepada peserta. 

C. Budaya Membaca dan Menulis 

National Institute for Literacy mendefinisikan bahwa literasi adalah 

kemampuan indivdu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung dan 

memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan. Definisi ini 

memaknai literasi dari persepektif yang lebih kontekstual. Pendapat tersebut 

senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh tim Education Development 

Center (ECD) yang menyatakan bahwa literasi lebih daari sekedar 

kemampuan baca-tulis. Menurut ECD literasi merupakan kemampuan 

individu untuk menggunakan segenap potensi dan skill yang dimiliki dalam 

hidupnya. Maka tak jarang kemampuan literasi seseorang dikaitkan dengan 

pengalaman akademiknya.
28

  

Sebagaimana dijelaskan di atas, walaupun literasi tidak hanya dibatasi 

pada kegiatan membaca dan menulis, akan tetapi literasi tidak dapat 

dilepaskan dari dua hal tersebut. Bahkan literasi dalam masyarakat kita lebih 

                                                
27

 Fitri. “Status Dosen Tamu”, dalam http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2015/01/15/status-

dosen-tamu.html. Diakses pada 4 April 2019. 
28 Ibadullah Malawi, Dewi Tryanasari, Apri Kartikasari, Pembelajaran Literasi Berbasis 

Sastra Lokal (Jawa Timur: CV. AE MEDIA GRAFIKA 2017), hlm. 8. 

http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2015/01/15/status-dosen-tamu.html
http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2015/01/15/status-dosen-tamu.html
http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2015/01/15/status-dosen-tamu.html
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diidentikkan dengan kegiatan membaca dan menulis karena memang hal 

itulah yang menjadi problem bagi budaya literasi masyarakat Indonesia. 

Sebagaimana diungkanpakan oleh Anderson & Nunan mengatakan bahwa 

literasi sebagai kemampuan untuk menggunakan membaca dan menulis untuk 

akuisisi konten baru dalam disiplin ilmu tertentu.
29

 

1. Budaya  

Budaya berasal dari bahasa sanskerta Budhayah. Kata tersebut 

berasal dari dua kata yaitu Budi dan daya. Budi artinya akal, tabiat,  

watak, akhlak, perangai, kebaikan, daya upaya, kecerdikan untuk 

pemecahan masalah. Sedang Daya berarti kekuatan, tenaga, pengaruh, 

jalan, akal, cara, dan muslihat.
30

 Pada umumnya, kebanyakan orang 

mendefinisikan arti kebudayaan dengan kesenian atau hasil karya 

manusia. Seperti seni  tari, seni suara, seni lukis, seni drama dan lain-lain 

atau seperti karya manusia dalam bentuk candi, masjid demak, istana raja 

dan lain sebagainya. Demikian juga tingkah laku manusia yang dilakukan 

dalam lingkup yang luas juga dikatakan budaya.
31

 

Para ahli kebudayaan di Indonesia, mereka banyak mengikuti 

devinisi yang bersifat idealistic, sehingga mereka melihat kebudayaan 

sebagai pedoman bertindak dalam memecahkan masalah yang sedang 

                                                
29

 Neneng Gustini, Dede Rohaniawati, Anugrah Imani, BUDAYA LITERASI (Model 

Pengembangan Budaya Baca Tulis Berbasis Kecerdasan Majemuk Melalui Tutor Sebaya), 

(Yogyakarta: Deepublish 2016), hlm. 18. 
30

 Maman A. Malik Sy, Gusnam Haris, Rofik, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jogjakarta: 

Pokja Akademik, 2005), hlm. 9. 
31 Mundzirin Yusuf, Moch. Sodiq, Radjasa Mu’tasim, Islam dan Budaya Lokal, 

(Jogjakarta: Pokja Akademik, 2005), hlm. 7. 



44 

 

dihadapi oleh masyarakat.
32

 Substansi kebudayaan adalah segala macam 

ide-ide dan gagassan manusia yang muncul dalam masyarakat dan 

memberi jiwa dalam masyarakat. Substansi kebudayaan itu sendiri berisi 

sistem pengetahuan, nilai-nilai, pandangan hidup, kepercayaan, persepsi, 

dan etos (jiwa kebudayaan).
33

 

System nilai budaya pada masyarakat di seluruh dunia secara 

umum mengenai lima masalah pokok dalam kehidupan, yaitu: 

a. Hakikat hidup manusia 

Hakikat hidup untuk setiap kebudayaan berbeda secara 

ekstrem, ada yang berusaha untuk memadamkan hidup (nirvana = 

meniup habis), ada juga pola-pola kelakuan tertentu yang berpikir 

bahwa hidup merupakan suatu hal yang baik, “mengisi hidup”. 

b. Hakikat karya manusia 

Setiap kebudayaan pada dasarnya berbeda-beda, ada yang 

menganggap bahwa karya adalah bertujuan untuk hidup, kemudia 

karya itu memberiikan kedudukan dan kehormatan, kemudian karya 

merupakan gerak hidup untuk melanjutkan karya yang lain lagi. 

c. Hakikat waktu manusia 

Hakikat waktu dalam setiap kebudayaan berbeda-beda, ada 

yang memandang masa lampau lebih penting, atau berorientasi 

bahwa masa kini atau masa datang lebih penting 

 

                                                
32 Ibid, hlm. 8. 
33 Ibid, hlm. 9. 
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d. Hakikat alam manusia 

Ada kebudayaan yang berpandangan bahwa manusia harus 

memanfaatkan alam semaksimal mungkin, ada pula kebudayaan 

yang berpandangan bahwa manusia harus harmonis dengan alam dan 

menyerah pada alam. 

e. Hakikat hubungan manusia 

Dalam hal ini ada kebudayaan yang mementingkan manusia 

dengan manusia baik secara horizontal maupun vertikal. Ada pula 

yang berpandangan individualistis.
34

 

Dari berbagai penjelasan-penjelasan di atas dapat diketahui 

bahwa budaya tidak hanya mengacu pada benda-benda fisik yang 

dikerjakan oleh manusia atau benda-benda fisik yang ditinggalkan serta 

dapat diamati oleh orang-orang setelahnya, tetapi budaya lebih dari itu, 

yaitu merupakan tingkah laku serta tindakan dan juga pola pikir serta 

cara pandang manusia terhadap kehidupan di mana mereka berinteraksi 

dengan individu lainnya. 

Dalam memahami budaya atau kultur, maka terdapat beberapa 

aspek di dalamnya  yang harus dipahami seperti artifak, nilai dan 

keyakinan, serta asumsi.
35

  

 

 

                                                
34 Rohiman Notowidagno, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al Quran dan Hadits, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 41. 
35 Subiyantoro, “Pengembangan Model Pendidikan Nilai Humanis-Religius Berbasis 

Kultur Madrasah”, dalam Jurnal Ilmiah Cakrawala Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 

XXXII, Nomor 3, November 2013, hlm. 332. 
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a. Artifak.  

Artifak merupakan aspek budaya yang pertama. Artifak 

merupakan lapisan kultur pada sebuah tatanan masyarakat atau 

lembaga yang dapat dengan mudah diamati seperti kegiatan-kegiatan 

ritual sehari-hari, berbagai upacara, benda-benda serta aneka ragam 

kebiasaan. Dalam aspek artifak terdapat dua hal yang dapat diamati 

yaitu fisik dan perilaku. Dalam aspek fisik artifak merupakan benda-

benda yang keberadaannya dapat diamati, adapun dalam aspek 

perilaku maka kegiatan atau tindakan serta aktifitas dari individu 

yang dikerjakannya serta perilaku atau kegiatan tersebut merupakan 

sesuatu yang tampak dan dengan mudah dapat diamati. 

b. Nilai dan keyakinan 

Lapisan yang kedua dalam aspek budaya yaitu lapisan yang 

lebih dalam berupa nilai-nilai serta keyakinan-keyakinan yang ada di 

suatu tatanan masyarakat atau lembaga dan ini merupakan suatu ciri 

utamanya.  Nilai merupakan persoalan bagi kehidupan manusia, 

sebagai individu yang akan dan selalu berinteraksi dalam 

kehidupannya, manusia tidak akan bisa menghindari nilai-nilai yang 

akan dan selalu menyertai dalam kehidupan. Setiap masyarakat 

memiliki sesuatu yang dihargai, dan sesuatu yang dihargai itu 

merupakan sesuatu yang memiliki nilai tinggi. Nilai merupakan 

tujuan terpisah yang terjadi secara luar biasa dan di sekelilingnya 

terdapat pola-pola tingkah laku yang diorganisasi. Nilai  dapat 
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digambarkan seperti sebuah motif yang berkaitan yaitu drive, motif, 

sikap, dan nilai. Adapun drive dalam nilai dan keyakinan yaitu suatu 

keadaaan organisme melalui suatu kecenderungan terhadap aktifitas. 

Kemudian dilanjutkan dengan motif yaitu sebuah kondisi yang 

mengarah pada tujuan yang dipelajari dan diarahkan ketika 

melakukan drive. Kemudian dilanjutkan lagi dengan sikap yaitu 

motif keadaan serta kesiapan secara umum yang ditujukan untuk 

melakukan tindakan atau perilaku yang dikehendaki. Adapaun yang 

terakhir adalah puncaknya yaitu nilai. Dalam hal ini nilai merupakan 

tujuan-tujuan umum yang hanya mencakup pola-pola perilaku yang 

diatur. 

c. Asumsi  

Adapun selanjutnya yaitu terdapat lapisan yang paling dalam 

dalam sistem budaya, lapisan tersebut ialah asumsi-asumsi, nilai-

nilai, serta simbol-simbol yang tidak dapat dikenali tetapi akan 

senantiasa terus memberikan dampak terhadap perilaku atau 

tindakan-tindakan pada sebuah tatanan masyarakat atau lembaga. 

Karena asumsi akan memberikan stimulus untuk melakukan sebuah 

tindakan dan juga sebuah perilaku dari individu yang berkaitan. 
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2. Membaca  

Salah satu hal dalam literasi adalah kegiatan membaca. Pada 

dasarnya membaca adalah sebuah cara untuk membuka mata dan pikiran 

untuk menembus batas-batas kejumudan, juga untuk mengatasi 

keterbatasan dan ketertinggalan. Kemudian membaca pada hakikatnya 

adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak sekedar 

melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berpikir, 

psikolinguitik, dan metokognitif. Sebagai proses visual membaca 

merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-

kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktifitas 

pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan 

pemahaman kreatif.
36

 

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis 

yang bersifat reseptif (menerima), dikatakan reseptif karena dengan 

membaca akan memperoleh informasi, ilmu dan pengetahuan serta 

pengalaman-pengalaman baru.
37

 Membaca juga dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh suatu gagasan, 

kesimpulan dan berbagai pandangan dari pengarang melalui bukti 

tertulis.
38

 

                                                
36

 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara 2011), 

hlm. 2. 
37 Abdul Jalil Dan Elmustian, Pendidikan Bahasa Indonesia Di Kelas-Kelas Rendah 

Sekolah Dasar, (Pekanbaru: Unri Press, 2006), hlm. 66. 
38

 Abdul Razak, Membaca Pemahaman, Teori Dan Aplikaasi Pengajaran, (Pekanbaru: 

Autografi 2005), hlm.1. 
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Menurut Tarigan dalam Fajar Rachmawati membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata atau bahasa tulis.
39

 Menurut Kridalaksana dalam Fajar 

Rachmawati membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami 

tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya 

menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau 

pengujaran keras-keras.
40

 Menurut Dalman membaca merupakan suatu 

kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Membaca bukan hanya sekedar 

melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, 

kalimat, paragraph dan wacana saja, tetapi membaca juga merupakan 

kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang/ tanda/ tulisan 

bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh 

pembaca.
41

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca 

merupakan kegiatan yang melibatkan banyak unsur mulai dari visual, 

berfikir kritis, pemahaman linguistik, dan juga memahami gagasan atau 

pokok pikiran serta apa yang hendak penulis sampaikan melalui tulisan-

tulisannya. Membaca merupakan kegiatan reseptif dimana pembaca 

menerima apa yang disampaikan oleh penulis.  

                                                

` 
39

 Fajar Rachmawati, Dunia Dibalik Kata (Pintar Membaca), (Klaten: Intan Sejati 2008), 

hlm. 3. 
40

 Ibid, hlm.3. 
41 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Yogyakarta: Deepublish 2016), hlm. 1. 
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Agar membaca memberikan dampak, maka terdapat beberapa 

unsur yang harus dipenuhi oleh seorang pembaca, hal ini diperlukan agar 

proses membaca tidak menjadi kegiatan yang sia-sia, adapun unsur-unsur 

tersebut adalah sebagai berikut:
42

 

1. Melisankan bahasa tulis (bunyi, kata, kalimat, paragrap dan wacana) 

Keterampilan membaca adalah melisankan lambang-lambang 

bunyi menjadi kata, kata menjadi kalimat, kalimat menjadi paragraph, 

dan paragraph menjadi wacana. Kegiatan membaca seperti itu 

biasanya dilakukan oleh para pembaca pemula yang sedang dalam 

proses belajar membaca. 

2. Proses decoding (pembacaan sandi) 

Keterampilan membaca pada dasarnya adalah proses decoding 

yaitu pembacaan sandi yang digunakan oleh penulis untuk mewadahi 

gagasannya.proses pembacaan sandi diawali dengan proses recording 

(perekaman sandi). Proses recording maupun decoding merupakan 

tahap awal proses membaca, uraian sederhananya setia orang yang 

akan mengungkapkan gagasannya (baik lisan maupun tulis) 

sebelumnya memikirkan sesuatu yang akan diungkapkan. 

3. Melibatkan berbagai aktivitas mental 

Keterampilan membaca merupakan proses mental pembaca 

baik secara kognitif, afektif maupun keterampilan. Proses kognitif 

adalah proses berfikir untuk menangkap informasi yang disampaikan 

                                                
42 Pranowo, MEMBANGUN BUDAYA BACA MELALUI MEMBACA LEVEL 

AKADEMIK, hlm. 19. 
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oleh penulis melalui teks yang dibacanya. Ketika membaca, pembaca 

tidak sekedar melafalkan sandi berupa bunyi atau tulisan (seperti 

pembaca pemula) tetapi mulai menangkap makna yang disandikan 

melalui bunyi, kata, kalimat, paragrap, ataupun wacana. 

Proses afektif adalah proses mental yang berkaitan dengan 

perasaan pembaca ketika mereka melakukan kegiatan membaca. 

Proses afektif ini berkaitan dengan kondisi emosi pembaca. Ketika 

emosi pembaca sedang dalam yang baik/segar/tenang, proses 

membaca akan berlangsung menyenangkan. Sebaliknya ketika 

kondisi pembaca sedang dalam keadaan kurang baik, maka proses 

membaca akan terganggu, seperti sulit konsentrasi dan memahami 

informasi. 

Proses keterampilan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

keterampilan motorik dan keterampilan kognitif. Keterampilan 

motorik adalah aktivitas membaca yang berkaitan dengan kelancaran 

alat-alat ucap untuk melafalkan sandi sesuai dengan konvensi yang 

berlaku dalam bahasa itu. Proses ini lebih melibatkan unsur biologis 

yang berkaitan dengan organ tubuh penghasil bunyi bahasa. 

Sementara itu, keterampilan kognitif adalah kelancaran menghubung-

hubungkan gagasan satu dengan gagasan lain yang terkandung dalam 

teks unutk memahami informasi.  
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4. Mengingat isi teks yang telah dibaca 

Salah satu kegiatan yang paling dasar dalam membaca adalah 

mengingat-ingat isi bacaan yang disandikan dalam bentuk teks. Di 

dalam teks terdapat gagasan penulis yang perlu diingat, dipahami, dan 

dimaknai oleh pembaca. Dan proses ini hanya dapat dilakukan jika 

pembaca mampu menangkap makna sandi yang digunakan oleh 

penulis. 

Mengingat informasi merupakan proses mental yang dilakukan 

oleh pembaca pada saat menghadapi teks bacaan. Kesanggupan 

mengingat melibatkan seluruh aspek mental terutama pikiran. Proses 

mengingat adalah proses mempertemukan informasi lama dengan 

yang baru. Jika ada kaitan antara informasi lama dengan yang baru, 

maka pembaca akan dengan mudah memperoleh informasi yang baru 

sehingga menambah pengetahuan. Sebaliknya jika informasi lama 

tidak ada kaitan dengan yang baru, biasanya informasi yang baru 

mudah dilupakan. 

5. Membangun daya nalar 

Kegiatan membaca pada dasarnya merupakan usaha untuk 

membangun dan mengembangkan daya nalar pembaca. Bagi pembaca 

yang sudah memiliki daya nalar yang baik dan mencukupi, pembaca 

bukan hanya sekedar mempertemukan informasi lama dengan 

informasi yang baru tetapi akan berkreasi membangun daya nalar baru 
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berdasarkan analisis untuk mempertemukan informasi lama dengan 

informasi baru sesuai dengan kemampuan daya nalar yang dimiliki. 

6. Menemukan informasi 

Dalam hal ini pembaca ingin menemukan informasi yang baru 

dan informasi yang terkandung sesuai dengan kata yang 

merangkainya (tersurat) tetapi dapat pula informasi yang yang berada 

dibalik kata-kata tersebut (tersirat). Mendapatkan informasi tersurat  

jauh lebih mudah karena semua gagasan yang disampaikan sudah 

tertuang secara tertulis di dalam teks. Sementara itu, untuk memahami 

makna tersirat pembaca harus memiliki bekal pengetahuan di luar isi 

teks yang dibacanya.  

7. Melibatkan seluruh potensi yang dimiliki baik internal maupun 

eksternal 

Keterampilan membaca melibatkan seluruh potensi yang 

dimiliki, baik potensi internal maupun eksternal. Potensi internal 

seperti minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan dan lain-lain. Sedangkan 

potensi eksternal seperti tingkat kesulitan bacaan, lingkungan, kondisi 

sosial ekonomi, dan lain-lain. Keduanya mempengaruhi kemampuan 

membaca seseorang. 

Potensi internal sering disebut sebagai factor internal. Seorang 

pembaca yang memiliki faktor internal yang baik, misalnya minat 

bacanya tinggi, memiliki sikap positif yang baik, memiliki motivasi 

kuat, dan memang intelegensinya cerdas akan mudah menyerap 
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informasi yang terkandung di dalam bacaan. Apalagi didukung oleh 

faktor eksternal yang kuat, seperti kondisi lingkungan yang kondusif, 

faktor sosial ekonomi yang dapat memnuhi kebutuhan bahan bacaan 

akan sangat mendukung percepatan kemampuan memahami isi 

bacaan. 

8. Berinteraksi dengan penulis melalui teks 

Kegiatan membaca pada dasarnya kegiatan dengan berinteraksi 

dengan penulis melalui teks. Pembaca tidak hanya memahami isi teks 

tetapi memahmi maksud penulis melalui teks yang gitulisnya. Segala 

pikiran dan perasaan penulis yang berkaitan dengan gagasan yang 

disampikan telah diungkapkan melalui bahasa tulis. Artinya, dengan 

ssegala daya upaya penulis, teks yang ditulisnya diharapkan dapat 

mewakili apa yang maudiungkapkan. Sebaliknya, pembaca berusaha 

berinteraksi dengan penulis menggunakan bahasa si penulis. Namun, 

pembaca sebenarnya memahami teks menggunakan kerangka piker 

dan pengetahuan yang telah dimiliki. Ketika pembaca sedang 

membaca teks, sebenarnya pembaca menggunakan pengalaman 

sendiri untuk memahami pikiran penulis. 

9. Mengevaluasi teks 

Ketika membaca, seorang pembaca memang harus mampu 

mengevaluasi teks yang dbacanya. Evaluasi pembaca terhadap teks 

yang dibacanya tidak sekedar menemukan kekurangan dari teks tetapi 

juga harus mampu menunjukkan kelebihan dari teks yang dibacanya. 
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Sekecil apapun teks yang dibacanya, pastilah ada pikiran yang ingin 

diungkapkan oleh penulis. Oleh karena itu, ketika mengevaluasi teks 

hendaknya pembaca berlaku adil dan bijaksana karena dengan 

memberikan pertimbangan kelebihan dan kekurangan isi teks 

pembaca akan memperoleh manfaat yang positif dari isi teks. 

Ketika seorang pembaca mengevaluasi teks, emtah 

mengevaluasi bahasa yang dipakai, cara mengorganisai tulisan, cara 

membangun argument, cara menata gagasan, mereka akan 

menemukan mind set-nya sendiri. Dengan demikian, seobjektif-

objektifnya evaluasi pembaca terhadap teks yang dibacanya tidak 

dapat dilepaskan dari sikap subjektif pembaca. Meskipun demikian, 

pembaca akan berlatih mengealuasi bacaan dan setidak-tidaknya akan 

terbiasa mengetahui menemukan kekuarangan teks dan terbiasa 

menemukan kelebihan teks yang dibacanya. Begitu juga mind set-nya 

akan terlatih mengunakan organisasi bacaan, belajar berargumentasi, 

belajar menata urutan gagasan sesuai dengan pendahuluan, isi, dan 

penutup teks. 

10. Memprediksi dampak teks setelah dibaca 

Ketika membaca, sebenarnya pembaca tidak hanya ingiin 

mendapatkan informasi yang dibacanya. Setelah teks dibaca pasti ada 

dampak tertentu pada pembacanya.  
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11. Membangun informasi baru: mempertemukan informasi lama dengan 

informasi dalam teks 

Membaca pada dasarnya merupakan usaha membangun 

informasi baru yang lain berdasarkan nformasi yang telah dimiliki 

(informasi lama) dengan informasi yang terdapat dalam teks. 

Informasi yang baru yang didapat bukan lagi sekedar informasi yang 

terdapat di dalam teks. Pembaca mengkonstruk informasi baru yang 

lain atas dasar pengetahuan yang dimiliki untuk dipertemukan dengan 

informasi yang terdapat di dalam teks. Dengan demikian, informasi 

baru hasil konstruksi pembaca benar-benar menjadi pengetahuan dan 

pengalaman baru pembacanya. 

12. Membahasakan informasi menggunakan bahasa sendiri 

Keterampilan membaca dapat dikatakan mencapai tingkat 

mahir apabila pembaca telah mampu menyaring informasi dalam teks 

yang dibacanya kemudian mengatakannya dengan bahasa sendiri. Hal 

ini dimaksudkan agar pembaca dapat menghindari tindak plagiasi 

karya orang lain. Membahasakan sendiri teks yang dibacanya bukan 

berarti membuat ringkasan atau ikhtisar isi teks tetapi 

mengungkapkan isi teks yang dipandu dengan gagasan sendiri 

menggunakan bahasa sendiri.  

13. Menciptakan gagasan baru berdasarkan teks yang telah dibaca. 

Pengalaman pembaca terkait dengan pengetahuan yang dimiliki 

tidak dapat dikatakan sebagai informasi lama yang sudah basi. Ada 
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kemungkinan informasi lama itu sebenarnya juga informasi baru yang 

dikonstruk dari teks lain yang telah dibaca terlebih dahulu. Informasi 

baru hasil mengkonstruk informasi teks yang dibacanya merupakan 

proses dinamis berpikir seseorang. Oleh karena itu, jika pembaca 

mampu menciptakan gagasan baru setelah membaca teks orang lain, 

gagasan baru yag dimaksud adalah kombinasi hasil mengkonstruk 

setelah membaca teks berikutnya. 

3. Menulis  

Selanjutnya dalam kegiatan literasi adalah menulis. Menulis 

adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang 

disampaikan penulis dapat dipahami pembaca.
43

 Akhadiah memandang 

menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide 

kedalam Bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis diwujudkan 

dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Lebih 

lanjut Gie menyatakan bahwa menulis memiliki kesamaan makna 

dengan mengarang, yaitu kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan 

dan menyampaikannya melalui Bahasa tulis kepada pembaca untuk 

dipahami. Dari definisi ini dikemukakan bahwa menulis adalah sebuah 

proses berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dan 

pembacanya.
44
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 Neneng Gustini, Dede Rohaniawati, Anugrah Imani, BUDAYA LITERASI (Model 

Pengembangan Budaya Baca Tulis Berbasis Kecerdasan Majemuk Melalui Tutor Sebaya), hlm. 4. 
44 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika 

Aditama 2008), hlm. 181. 
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Menurut Henry Guntur Tarigan, ketrampilan menulis adalah 

salah satu ketrampilan berbahasa yang produktif dan eksprensif yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak 

secara tatap muka dengan pihak lain. Sedangkan menurut Byrne, 

ketrampilan menulis karangan atau mengarang adalah menuangkan buah 

pikiran ke dalam Bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh 

dan jelas sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 

berhsil.
45

 Dari beberapa pengertian di atas bahwa menulis merupakan 

bentuk komunikasi dan juga kegiatan menuangkan ide atau gagasan 

dalam bentuk tulisan kepada pembacanya. 

Secara umum proses literasi menulis memiliki tahapan yang 

sama dengan menulis pada umumnya, hal ini sesuai dengan kenyataan 

bahwa produk menulis yang dihasilkan seorang penulis diproduksi 

melalui berbagai tahapan. tahapan tersebut terbentang dari tahap 

pemerolehan ide, pengolahan ide hingga pemroduksian ide, namun 

dalam tinjauan yang lebih spesifik terdapat beberapa kekhasan proses 

menulis dalam konteks literasi. Berikut adalah penjelasan mengenai 

tahapan-tahapan dalam proses literasi menulis, yaitu:
46

 

 

 

                                                
45

 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa 

2008), hlm. 22. 
46 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah. Pembelajaran Literasi. (Jakarta: Bumi 

Aksara 2018), hlm. 207. 
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a. Tahap pertama adalah pemerolehan ide yaitu dalam kegiatan 

menulis. 

Secara umum pada tahap ini penulis mendayagunakan 

kepekaannya untuk mereaksi berbagai fenomena hidup dan 

kehidupan manusia yang diketahuinya melalui berbagai peranti 

pemerolehan ide. Sejalan dengan hal itu kemampuan menulis secara 

umum diawali oleh kemampuan seseorang melatih daya tanggap nya 

terhadap sumber ide, oleh sebab itu untuk menjadi seorang penulis 

seseorang harus senantiasa mengembangkan keterampilan daya 

tanggap sasmitanya. dengan proses ini menulis dapat dikatakan 

sebagai proses mereaksi sebuah fenomena melalui produksi bahasa 

lisan dalam konteks literasi. Tahapan pemerolehan ide tidak cukup 

dengan jalan melatih tanggap Sasmita, seseorang penulis harus 

menguasai konsep tertentu yang akan ditulis nya supaya 

mengembangkan pemahaman konsep ini dapat penulis lakukan 

dengan beberapa cara, antara lain membaca meneliti maupun 

berdialog atau wawancara dengan pakar. upaya ini harus dilandasi 

oleh motivasi intrinsik yang kuat dalam diri penulis agar mampu 

menulis dengan fokus dan tuntas. Ide-ide yang diperoleh melalui 

membaca, meneliti maupun berdialog tersebut selanjutnya disusun 

dalam bentuk peta konsep. peta konsep tersebut digunakan agar 

penulis lebih mudah dalam mengembangkan ide tersebut menjadi 

sebuah tulisan yang baik. selain peta konsep, curah pendapat dapat 
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pula digunakan dalam rangka mengembangkan kerangka tulisan. 

model lain yang dapat digunakan adalah berbagai bentuk organisasi 

grafis yang lebih menarik serta dapat mempermudah penulis 

mengembangkan tulisan. 

b. Tahap kedua adalah tahap pengolahan ide. 

Dalam konteks menulis umum pada tahap ini maka penulis 

akan mendayagunakan beberapa kemampuan yang meliputi 

kemampuan berpikir, kemampuan berbahasa, dan kemampuan 

berimajinasi. Dalam penggunaan jenis kemampuan ini akan sangat 

bergantung pada tujuan tulisan yang akan diproduksi dalam konteks 

literasi. Pada tahap ini penulis lebih menggunakan kemampuan 

berpikirnya tinimbang berasal dan berimajinasi kemampuan berpikir 

ini digunakan sejalan dengan kenyataan bahwa tulisan yang akan 

dikembangkan berupa fakta konsep data maupun proses yang 

memerlukan daya kritis sehingga harus dapat dibedakan antara fakta 

dan opini penulis oleh sebab itu penulis menggunakan kemampuan 

berpikirnya untuk menghasilkan tulisan yang berdaya nalar logis dan 

memenuhi ciri khas tulisan keilmuan. 

c. Tahap ketiga adalah tahap pemroduksian ide.   

Pada tahap ini penulis akan menggunakan peranti produksi 

ide yakni pengetahuan bahasa, gaya penulisan, dan pengetahuan 

tentang teks. Pengetahuan akan bahasa merupakan peranti utama 

yang digunakan oleh penulis dalam mengemas gagasan yang telah 
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diolahnya melalui penggunaan pengetahuan atau kemampuan 

berbahasa ini sebuah ide dapat dikemas sesuai dengan tujuannya 

serta dapat memenuhi atas ketatabahasaan yang berterima di 

kalangan pembacanya. Maka pengetahuan struktur teks di sisi lain 

akan digunakan untuk mengemas gagasan agar sesuai dengan genre 

tulisan yang akan dihasilkan. Setelah ketiga tahap tersebut 

diselesaikan maka penulis akan menghasilkan suatu produk menulis 

yakni tulisan itu sendiri. produk menulis yang dihasilkan akan sangat 

beragam baik dari segi tujuan, genre maupun sasarannya. Meskipun 

demikian, seluruh produk menulis ini pada dasarnya bertujuan untuk 

menjalin komunikasi antara penulis dengan pembacanya. produk 

tulisan yang dihasilkan ini masih bersifat draft sehingga perlu tahap 

keempat. 

d. Tahap keempat menulis dalam konteks literasi adalah tahap 

penyuntingan. 

Adapun pada tahap ini, penulis akan menilai tulisannya baik 

dari segi kebenaran isi, kebenaran bahasa, maupun kebenaran teknik 

penulisan. Proses penyuntingan merupakan proses penting dalam 

literasi menulis, bahkan dikatakan sebagai proses menulis yang 

sesungguhnya. hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa proses inilah 

yang akan berfungsi menghasilkan tulisan yang baik dan benar dari 

berbagai aspek atau dimensi tulisan untuk tujuan tertentu. tahap 

penyuntingan dapat pula dilengkapi dengan tahap pembaca 
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profesional. tahap pembaca profesional adalah suatu kegiatan 

membaca sekali lagi tulisan yang dihasilkan baik dilakukan oleh 

penulis maupun oleh orang lain yang memiliki keilmuan sebidang. 

e. Tahap kelima adalah tahap publikasi. 

Pada tahap ini, maka penulis akan mempublikasikan hasil 

tulisannya melalui berbagai media baik cetak maupun elektronik. 

Pemilihan media publikasi juga menjadi sangat penting karena akan 

berhubungan dengan gaya penulisan pembaca dan keluasan wilayah 

pembacaan, semakin luas wilayah pembacanya, media tulisan ini 

biasanya semakin ketat dalam memilih naskah layak baca.  

Berdasarkan proses literasi menulis tersebut, maka literasi 

menulis sering juga disebut sebagai menulis untuk belajar dan bukan 

belajar untuk menulis. Adapun belajar untuk menulis dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan sesorang agar mampu menulis 

meliputi kegiatan pengenalan fonem, pengenalan huruf, pengenalan 

tanda baca dan pengenalan setrategi menulis yang bersih dan rapi. 

Literasi menulis sebagai menulis untuk belajar dapat diartikan 

sebagai kegiatan menulis yang dilakukan penulis yang pada dasarnya 

merupakan sarana belajar atas konsep-konsep yang ditulisnya. 

melalui kegiatan menulis inilah, penulis akan semakin memahami 

konsep tersebut, semakin banyak menulis maka akan semakin dalam 

penguasaan keilmuan penulis tersebut.
47
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Literasi menulis dikatakan sebagai menulis untuk belajar 

dikarenakan oleh kenyataan bahwa kegiatan menulis yang dilakukan 

merupakan sebuah kesempatan bagi penulis untuk mengingat 

mengklarifikasi dan mempertanyakan pengetahuan mereka tentang 

topik materi atau suatu yang mereka belum ketahui tentang materi 

yang dipelajarinya. Penulis juga dilatih agar menemukan cara terbaik 

untuk mengomunikasikan topik yang dipelajarinya kepada khalayak 

baca. Maka oleh sebab itu penulis akan bisa menulis dengan baik 

jika ia dapat mengoptimalkan daya belajarnya pada topik tertentu 

dan oleh sebab itu literasi menulis merupakan keterampilan penting 

yang harus dikuasai sejalan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. 

dalam hal ini individu yang dibutuhkan adalah individu yang mahir 

menulis dalam berbagai konteks dan bidang ilmu.
48

 

Dalam konteks pendidikan, maka program literasi menulis 

merupakan program konkrit yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan individu menjadi pemikir kritis dan pemecahan 

masalah serta dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi. 

Memang pada awalnya kegiatan ini banyak dikembangkan di 

perguruan tinggi, yakni menulis untuk menyajikan berbagai konsep 

perkuliahan yang sedang ditempuh. Dalam perkembangan terbaru, 

kemampuan literasi menulis sudah dibutuhkan individu sejak jenjang 

sekolah dasar, hal ini karena kegiatan menulis digunakan bukan 

                                                
48Ibid, hlm. 209. 
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hanya untuk memperlancar kemahiran teknik menulis melainkan 

digunakan sebagai sarana belajar berbagai mata pelajaran. oleh sebab 

itu literasi menulis merupakan wujud nyata pembelajaran 

terintegrasi. Dalam kaitanya dengan berbagai media yang digunakan 

dalam menulis, maka kegiatan menulis menggunakan berbagai media 

representasi. Dalam hal ini media yang digunakan lebih dari sekedar 

kertas, poster, buku hingga teknologi seperti menulis email menulis 

di blog dan menulis di berbagai wahana online dengan jejaring 

internet. hal inilah yang menyebabkan literasi menulis juga 

berhubungan dengan konsep multiliterasi.
49

 

Sejalan dengan kompleksitasnya, maka wajar apabila 

dikatakan bahwa literasi menulis merupakan kemampuan menulis 

yang dihasilkan dari pengulangan berbagai tahapan proses menulis 

tinimbang dari proses menulis yang bersifat linier. Pengulangan ini 

dilakukan untuk meyakinkan kebenaran konten keilmuan maupun 

kebenaran bahasa yang digunakan sebagai media utama dalam 

menulis. tulisan yang dihasilkan pun akan sangat bergantung pada 

jenis keilmuan yang dipaparkan, lebih jauh proses menulis yang 

dilakukan pun akan sangat bergantung pada jenis tugas menulis yang 

diberikan kepada penulis. Dalam kaitannya dengan kemampuan 

akademis, proses menulis dalam konteks literasi merupakan aktivitas 

menulis yang mendorong pelajar untuk belajar, hal ini diyakini lebih 
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efektif dalam mengembangkan pemahaman pelajar tinimbang hanya 

melalui proses membaca. Berbagai aktivitas menulis untuk 

menghasilkan berbagai jenis tulisan, diyakini pula mampu memandu 

siswa untuk lebih fokus untuk menguasai berbagai jenis informasi 

kemampuan menulis secara analitis ini, lebih jauh mampu 

mendorong siswa untuk memahami berbagai informasi secara 

mendalam.
50
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BAB III 

KAMPUS UIN SUNAN KALIJAGA FAKULTAS ILMU TARBIYAH 

DAN KEGURUAN 

Untuk mengetahui gambaran umum dan perkembangan atau transformasi 

yang terjadi pada Fakultas Ilmu Tabiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Jogjakarta, maka berikut ini merupakan penjelasan mengenai hal 

tersebut, yaitu:
1
 

Bersama dengan berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

(PTAIN) Sunan Kalijaga, yang sebelum bernama IAIN Sunan Kalijaga, pada 

tahun 1951 lahirlah fakultas Tarbiyah. Ini berarti usia Fakultas tarbiyah sudah 

lebih dari separuh abad. Sewajarnya, apabila Fakultas Tarbiyah tampil sebgai 

feeder dan memiliki ribuan jaringan alumni yang tersebar di berbagai daerah di 

Indonesia, bahkan juga di negara-negara tetangga, seperti Malaysia, Thailand, dan 

Singapura. 

Perubahan Institut Agama Islam Negeri  (IAIN) menjadi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta sesuai keputusan Presiden nomor 50 

Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004, pada hakikatnya adalah transformasi 

kelembagaan dan akademik yang berimplikasi pada perubahan manajemen 

akademik. Seiring dengan transformasi yang terjadi, maka Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan kegururan (FITK) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengalami banyak 

perubahan dan perkembangan, antara lain: semula bernama Fakultas Tarbiyah 

                                                
1PEDOMAN AKADEMIK PRIGRAM MAGISTER. (JOGJAKARTA: FITK UIN SUNAN 

KALIJAGA). 
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(FT) berubah menjadi Fakultas Tarbiyah dan keguruan (FTK), kemudian beralih 

nama menjadi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK). Tak hanya itu, kini 

FITK juga menyelenggarakan pendidikan Program Magister (S2) dengan 3 (tiga) 

program studi, yaitu: Pendidikan Islam(PI), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI), dan Pendidikan Guru Raudlatul Atfhal (PGRA). 

Integrasi program Magister (S2) ke fakultas bukan tanpa alasan. Di 

beberpaa perguruan tinggi ayng telah meju dan ternama di tanah air, seperti UGM, 

UI dan ITB, nomenklatur Program Pascasarjana sudah tidak lagi digunakan dan 

telah dirubah menjadi sekolah pascasarjana yang engembangkan program-

program studi magister dan doctor dalam keilmuan interdisipliner maupun lintas 

disiplin. Program studi-program studi jenjang strata dua (mono-disipliner) 

diintergrasika dan diselenggarakan pada fakultas-fakultas yang memiliki program 

studi yang liniear antara S1 dn S2, bahkan diperguruan tinggi tersebut 

diselenggarakan secara terintegrasi antara program strata satu, strata dua dan strata 

tiga. 

Alasan mendasari pentingnya integrasi S1 dan S2 kedalam fakults sebagai 

induk pengembangan keilmuan adalah: Pertama, integrasi S1 dan S2 akan 

memudahkan dalam membuat garis linieritas keilmuan antara jenjang strata satu 

dan strata dua sehingga ilmu yang dikembangkan bersifat terpadu dan utuh. 

Keutuhan pengembangan keilmuan ini tentu akan lebih mudah dilakukan jika 

semua jenjang pendidikan antara S1 dan S2 disatukan dalam satu induk 

pengembangan ilmu yaitu fakultas. Dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

terintegrasi antara S1 dan S2 tidak tertutup kemungkinan bahwa pada masing-
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masing jenjang terdapat mata kuliah yang sama, tetapi keluasan dan 

kedalamannya berbeda. Dengan bahasa lain, meskipun nama mata kuliahnya 

sama, tetapi bobot akademiknya berbeda, misalnya, pada level strata satu kajian 

keilmuan masih terbatas pada analisa desktiptif, sedang pada jenjang strata dua 

lebih menekankan pada aspek analisa kritis dan evaluatif. Dengan demikian, 

integrasi S1 dan S2 untuk bidang keilmuan mono-disiplin pada satu fakultas akan 

memudahkan dalam memformulasi kurikulum yang terintegrasi, sehingga tidak 

ada tumpang tindih antara satu bidang ilmu dengan bidang yang lain, dan 

mahasiswa sebagai pembelajar akan mampu membangun dan menguasai bidang 

ilmunya secara utuh. Kedua, penyatuan S1 dan S2 dalam satu induk fakultas akan 

memudahakan pengelolaan dan pengembangan keilmuan dan kelembagaanya. 

Sebaliknya, pemisahan jenjang sarjana dan pascasarjana dalam pengelolaan 

kelembagaan yang berbeda justru membuat dua jenjang ini seolah-olah beda sama 

sekali, padahal substansi keilmuan yang dikembangkan kontiunitas. 

Secara operasional, pengelolaan jenjang strata satu dan starta dua 

(pascasarjana) yang diintegrasikan pada fakultas akan tercipta teta kelola yang 

baik (good governance), efektif dan efesien. Ketiga, pengelolaan jenjang starta 

satu dan dua (fakultas dan pascasarjana) yang dilakukan secara terpisah 

sebagaimana terjadi selama ini, disamping menghadapi problem keilmuan, juga 

terbukti menghadapi berbagai persoalan, di antarnya ialah: 

a) Dosen yang mengajar di pascasarjana tidak memiliki status bebn tugas yang 

jelas jika dikaitkan dengan Beban Kinerja Dosen (BKD), karena tidak ada 

satupun dosen yang berstatus sebagai dosen pascasarjana. Semua dosen 
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pascasarjana berstatus sebagai dosen program studi jenjang strata satu di 

fakutas 

b) Ketidakjelasan status maupun beban tugas dosen tersebut akan menimbulkan 

masalah berkaitan dengan pertanggungjawaban sistem penggajian, dan akan 

menjadi temuan dalam audit keuangan, baik oleh Irjen Kementrian Agama 

maupun BPK 

c) Pascasarjana tidak memiliki dosen tetap, karena semua dosen tetap base camp-

nya di jenjang strata satu yang ada di fakultas, sehingga menjadi masalah 

dalam PDPT dan lulusannya tidak dapat diakui karena tidak terdaftar dalam 

PDPT. Hal ini akan menjadi masalah yang krusial dan berkepanjangan apabila 

penyelenggaraan pendidikan jenjang strata dua terpisah dari jenjang strata satu 

yang ada di fakultas. 

Bertolak dari pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi 

penyelenggaraan program magister (S2) di fakultas untuk disiplin ilmu liniear 

(mono-disipliner) merupakan keniscayaan yang perlu dilakukan segera. 

Berkenaan dengan itu, kebijakan Rektor mengintegrasikan pascasarjana ke 

fakultas untuk program studi yang liniear antara S2 dengan S1 sebagaimana 

dituangkan dalam surat keputusan rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor 

49 tahun 2015 tengtang integrasi program studi pascasarjana ke fakultas di 

lingkungan Universitas Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah 

keputusan yang visioner dalam membangun dan mengembangkan keilmuan, 

khususnya ilmu ketarbiyahan. 
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A. Visi, Misi, dan Tujuan 

Adapun dalam hal Visi dan Misi yang dimiliki oleh Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) adalah unggul dan terkemuka dalam pemaduan 

dan pengembangan pendidikan keislaman dan keilmuan bagi peradaban. Visi ini 

dijabarkan dalam misi: 

1. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran berbasis keislaman, ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan keindonesiaan 

2. Mengembangkan budaya ijtihad penelitian dalam bidang kependidikan 

3. Meningkatkan peran serta Fakultas dalam bidang pendidikan, kebudayaan 

nasional dan peradaban 

4. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak sebagai perwujudan 

Tridharma Perguruan tinggi terutama di bidang pendidikan. 

Bertolak dari visi dan misi tersebut, secara konsisten pada program 

Magister FITK merumuskan tujuan umum “menghasilkan lulusan yang ahli dalam 

bidang pendidikan Islam, pendidikan dasar Islam, dan pendidikan anak usia dini”. 

Guna mewujudakn visi, misi, dan tujuan tersebut pelaksanaan kegiatan akademik 

dituntut memenuhi sistem kendali mutu yang berbasis pada teknologi informasi 

dan sistem pelayanan prima, yaitu pelayanan akademik yang ramah, cepat dan 

tepat. 
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Visi 

Visi dari program magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah 

“Menjadi program Magister (S2) yang unggul dan terkemuka dalam pemaduan 

dan pengembangan studi keislaman dan keilmuan di bidang Pendidikan Islam 

bagi kemajuan peradaban”. 

Misi 

1. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran jenjang Magister yang 

interkoneksi-integratif, transformative dan multicultural 

2. Mengembangkan wawasan keislaman dan keilmuan yang inklusif dan 

transcendental 

3. Meningkatkan riset dan pengembangan keislaman dan keilmuan 

pendidikan islam yang kontibutif bagi khazaanah peradaban  

4. Emmajukan peradaban dalam bingkai universalitas nilai-nilai Islam dan 

kebhinekaan Indonesia 

5. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan dan pelayanan akademik dan kemasyarakatan 

Tujuan 

1. Melahirkan lulusan Magister di bidang Pendidikan Islam yang integratif-

interkonektif dengan memiliki kemampuan penguasaan keilmuan 

pendidikan Islam dan metodelogi yang handal secara integrative dalam 

kerangka transformasi social yang humanis-transendental 
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2. Menghasilkan lulusan magister yang memiliki kemampuan 

mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu Pendidikan Islam untuk 

kepentingan agama, masyarakat dan Negara 

3. Menghasilakan lulusan magister yang mampu berfikir ilmiah dan 

professional dalam menghadapi masalah-masalah pendidikan Islam dan 

mampu memecahkannya 

4. Menghasilkan lulusan Magister di bidang pendidikan Islam yang memiliki 

wawasan, sikap, etika, dan kepribadian yang inklusif, toleran, dan 

transendental 

5. Menghasilkan lulusan Magister di bidang pendidikan Islam yang memiliki 

kepedulian tinggi dalam berpartisipasi sebagai agen perubahan dan 

problem solver dalam kehidupan bermasyarakat di tempat tugas masing-

masing 

B. Profil Fakultas dan Program Studi 

1. Sejarah Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga 

merupakan Lembaga Pendidikan Tinggi Islam yang terdepan dalam 

penyiapan calon-calon ahli di bidang ilmu pendidikan Islam dan tenaga 

kependidikan Islam professional, baik pada jenjang pendidikan S1, 

pendidikan profesi maupun jenjang pendidikan S2. Dalam perkembangan 

FITK telah melalui tahapan sejarah yang cukup panjang dengan beberapa 

periode kepemimpinan. 
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 Sejumlah tokoh yang pernah memimpin Fakultas ini adalah: Prof. 

R.H.A. Soenarjo, S.H., yang menjadi dekan pertama sekaligus sebagai 

Rektor IAIN Sunan Kalijaga. Kepemimpinan selanjutnya dilanjutkan oleh 

Prof. H. Mucthar Yahya sebagai dekan kedua, kemudian digantikan oleh 

dekan berikutnya yaitu Drs. H. Busjairi Madjidi. Pada periode 

selanjutnya, jabatan dekan secara berturut-turut selama dua periode 

dipegang oleh Drs. H.A. Sutjipto (Dekan ketiga). Setelah itu, secara 

bergantian jabatan dekan fakultas ini di pegang oleh Drs. H. Soeroyo, 

MA. (Dekan keempat), Drs. Syamsudin (Dekan kelima), Drs. H. Abu 

Tauhied, MS (Dekan keenam), Prof. Drs. H. Anas Sudijono (Dekan 

ketujuh), Dr. Agus Mirwan (Dekan kedelapan), Drs. H. Muh. Anis, MA 

(Dekan kesepuluh), Drs. H. Rahmat, M.Pd. (Dekan kese belas), Prof. Dr. 

H. Sutrisno, M.Ag. (Dekan kedua belas), Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si. 

(Dekan ketiga belas) dan Dr. H. tasman, M.A. (Dekan keempat belas). 

Saat ini, kepemimpinan fakultas dipegang oleh Dekan yang masih aktif, 

yaitu Dr. H. Ahmad Arifi, M.Ag. (Dekan kelima belas). 

 Pada perkembangan terakhir, FITK menyelenggarakan pendidikan 

jenjang S1 dan S2. Jenjang S1 meliputi jurursan/program studi, yaitu 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI), dan Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA) atau 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Pendidikan jenjang S2 

(Magister) terdiri dari tiga program studi dengan tujuh konsentrasi.  
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Program studi tersebut adalah: Pertama, Program Studi Pendidikan Islam 

dengan konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam (MKPI), 

Pendidikan Agama Islam (PAI), dan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 

Kedua, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

dengan konsentrasi PGMI Sains MI, PGMI PAI MI, dan PGMI Guru 

Kelas.  

C. Tujuan Pendidikan di FITK 

Secara umum, tujuan pendidikan di FITK yang ingin dicapai, 

adalah “Membentuk sarjana pendidikan  muslim yang ahli dalam ilmu 

pendidikan dan tenaga kependidikan yang professional”. Tujuan umum ini 

dirinci kedalam tujuan khusus sebagai berikut: 

1. Membentuk calon-calon tenaga ahli dalam bidang ilmu Pendidikan 

Agama Islam, Bahasa Arab, Pendidikan Dasar Islam, dan Pendidikan 

Anak Usia Dini. 

2. Mendidik calon-calon tenaga peneliti baik di bidang ilmu pendidikan 

Islam, Bahasa Arab, manajemen, pendidikan dasar, ke-PAUD-an, dan 

penelitian interdisipliner 

3. Mendidik calon-calon tenaga ahli dalam ilmu pendidikan Islam yang 

berkualitas, mampu berfikir secara kritis, integrative dan interkonektif, 

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. 

D. Kebijakan Mutu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebagai fakultas yang 

unggul dan terkemuka menghasilkan lulusan yang mempunyai 
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kemampuan mengintegrasikan Pendidikan Islam dan keilmuan bagi 

peradaban 

E. Sasaran Mutu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

1. Karya penelitian tentang integrasi-interkoneksi studi keislaman dan 

keilmuan minimal 70% pada tahun yang berjalan ini 

2. Karya ilmiah staf edukatif yang dipublikasikan internasional minimal 

Sembilan buah pada tahun yang berjalan ini 

3. Lulusan berkarya di masyarakat sesuai bidang keahlian dalam tahun 

pertama minimal 70% pada tahun ayng berjalan ini 

4. Jumlah lulusan tepat waktu studi unutk jenjang S1 8 semester dan 

untuk jenjang S2 4 semester minimal 80% pada tahun yang berjalan ini 

5. Indeks kinerja dosen ≥ 3,0 minimal 95% pada tahun yang berjalan ini 

6. Lulusan mampu berkomunikasi global dengan TOEC score minimal 

400 unutk jenjang S1 dan 450 untuk jenjang S2 minimal 80% dan 

IKLA score minimal 400 untuk jenjang S1 dan 450 (secara bertahap 

dinaikkan ke 500) untuk jenjang S2 minimal 80% pada tahun yang 

berjalan ini 

7. Lulusan mampu aplikasi teknologi informasi dengan menunjukkan 

sertifikat minimal nilai B untuk jenjang S1 minimal 90% tahun ini 

8. Program studi/Jurusan dengan akreditasi A minimal 80% pada tahun 

ini 
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F. Program Studi Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Program magister (S2) fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan pada 

saat ini meliputi tiga program studi (dan akan menjadi lima prodi), dengan 

konsentrasi. Program studi tersebut adalah: (1) Program studi Pendidikan 

Islam (yang telah berubah nama menjadi PAI) dengan konsentrasi 

Manajemen dan Kebijakan Pedidikan Islam (MKPI) yang akan menjadi 

prodi MPI, Pendidikan Agama Islam (PAI) yang telah berubah status 

sebagai nama prodi, dan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang akan 

menjadi prodi PBA, (2) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) dengan konsentrasi PGMI Guru Kelas, PGMI PAI, dan 

PGMI Sains, (3) Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 

(PGRA), yang akan merganti nama menjadi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD) 

1. Program Studi Pedidikan Islam 

Program Magister (S2) Pendidikan Islam (PI) Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan KalijagaYogyakarta memiliki visi, 

yaitu: “Menjadi Program Magister (S2) yang unggul dan terkemuka 

dalam pemaduan dan pengembangan studi keislaman dan keilmuan di 

bidang pendidikan Islam bagi kemajuan peradaban”. 

Misi Program Magister (S2) Pendididkan islam (PI) FAkultas 

Ilmu Tarbiyah dan Kegruruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah: 

a. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran jenjang magister yang 

interkonektif-integratif, transformative dan multicultural 
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b. Mengembangkan wawasan keislaman dan keilmuan yang inklusif 

dan transcendental 

c. Meningkatkan riset dan pengembangan keislaman dan keilmuan 

pendidikan Islam yang konstributif bagi khazanah peradaban 

d. Memajukan peradaban dalam bingkai universalitas nilai-nilai Islam 

dan kebhinekaan Indonesia 

e. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan dan pelayanan akademik dan 

kemasyarakatan 

Tujuan Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Islam (PI), 

yang berganti nama PAI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suanan Kalijaga Yogyakarta 

a. Melahirkan lulusan Magister di bidang Pendidikan Agama Islam 

yang integrative-interkonektif dengan memilki kemampuan 

penguasaan keilmuan pendidikan Islam dan metodelogi yang 

handal secara integrative dalam kerangkantransformasi social yang 

humanis transcendental 

b. Menghasilkan lulusan Magister yang memiliki kemampuan 

mengembangkan dan menyebarluaskan Ilmu Pendidikan Islam 

untuk kepentingan agama, masyarakat dan Negara 

c. Menghasilkan lulusan Magister yang mampu berfikir ilmiah dan 

professional dalam menghadapi masalah-masalah pendidikan Islam 

dan mampu memecahkannya 
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d. Menghasilkan lulusan Magister di bidang Pendidikan Islam yang 

memiliki wawasan, sikap, etika, dan kepribadian yang inklusif, 

toleran, dan transcendental 

e. Menghasilkan lulusan Magister di bidang pendidikan agama Islam 

yang memiliki kepedulian tinggi dalama berpartisipasi sebagai 

agen perubahan dan problem solver dalam kehidupan 

bermasyarakat di tempat tugas masing-masing. 

2. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, memiliki visi, yaitu: “Unggul dan menjadi 

rujukan bagi program studi sejenis dalam menghasilkan SDM ahli 

yang mampu mengembangkan ilmu pendidikan dasar Islam yang 

fungsional untuk membangun lembaga pendidikan dasar Islam sesuai 

tunutnan zaman”. 

Visi Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta adalah: 

a. Menyelenggarakan pendidikan dasar Islam setingkat Magister 

berbasis riset dan berorientasi world class university 

b. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang selaras dengan 

kebutuhan pembangunan terutama bidang pendidika dasar Islam 
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c. Mengembangkan potensi kritis, kreatif, mental mandiri mahasiswa 

magister sehingga mampu menghadapi dinamika perubahan  dan 

mengritisi perkembagan IPTEK terutama bidang pendidikan dasar 

Islam 

d. Membangun insane pendidikan yang mampu mengintegrasikan ilmu 

pendidikan dasar Islam dan ilmu umum 

e. Menciptakan suasana akademik yang kondusif bagi pelaksanaan 

proses pembelajaran program magister pendidikan dasar Islam 

Tujuan Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 

a. Menghasilkan lulusan magister (S2) pendidikan dasar Islam yang 

ahli secara akademis dalam bidang pendidikan dasar khususnya 

Islam, memiliki mental enterpreunership serta tanggung jawab 

social 

b. Menghasilkan lulusan magister (S2) pendidikan dasar islam yang 

kritis, kreatif, mampu menghadapi dinamika perubahan dan mampu 

mengkritisi perkembangan IPTEK terutama bidang pendidikan 

dasar Islam  

c. Menghasilkan lulusan magister (S2) pendidikan dasar Islam yang 

berakhlak mulia mampu mengintegrasikan dan 

menginterkoneksikan ilmu pendidikan dasar dan ilmu agama Islam 

untuk kepentingan kemanusiaan 
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d. Menjadikan prodi magister pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 

fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan unversitas Islam negeri sunan 

kalijaga sebagi pusat rujukan dalam pengembangan ilmu pendidikan 

dasar yang integrative interkonektif 

e. Mengembangkan networkingdengan berbagai pihak secara 

fungsional untuk membangun ilmu pendidikan dasar khususnya 

Islam. 

3. Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA) atau 

PIAUD 

Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Guru Raudlatul 

Athfal PGRA atau PIAUD Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, memiliki visi, yaitu: “Menjadi Program 

Studi Magister Pendidikan Gruru Raudlatul Athfal (PGRA) ata PIAUD 

yang unggul dan terkemuka dalam pemaduan dan pengembangan 

keislaman dan keilmuan dalam bidang pendidikan anak usia dini”. 

Visi misi Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal PGRA atau PIAUD Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah: 

a. Menyelenggarakan pendidikan bidang Pendidikan Guru Raudlatul 

Athfal PGRA atau PIAUD secara professional 

b. Menyelenggarakan penelitian yang mendukung kebutuhan 

pembangunan masyarakat, bangsa dan negara terutama di bidang 
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pendidikan Pendidikan Guru Raudlatul Athfal PGRA atau PIAUD 

secara professional 

c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang selaras dengan 

kebutuhan pembangunan terutama di bidang Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal PGRA atau PIAUD secara professional 

d. Membina kehidupan akademik yang memberikan iklim kondusif 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan potensi masyarakat 

kampus 

e. Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yag nyaman, aman dan 

kondusif bagi pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal PGRA atau PIAUD secara profesional 

Tujuan Program Magister (S2) Prodi Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal PGRA atau PIAUD Fakultas Ilu tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah: 

a. Menghasilkan lulusan Magister (S2) Pendidikan Guru Raudlatul 

Athfal PGRA atau PIAUD yang mempunyai kemampuan 

akademik dan professional yang integrative-interonektif 

b. Menghasilkan lulusan Magister (S2) Pendidikan Guru Raudlatul 

Athfal PGRA atau PIAUD yang beriman, berakhlak mulia, emiliki 

kecakapan social dan manajerial dan berjiwa kewirausahaan serta 

rasa tanggngjawab sosial kemasyarakatan 
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c. Menghasilkan lulusan Magister (S2) Pendidikan Guru Raudlatul 

Athfal PGRA atau PIAUD yang menghargai dan menjiwai nilai-

nilai keilmuan dan kemanusiaan 

d. Menjadikan Program Magister (S2) Pendidikan Guru Raudlatul 

Athfal PGRA atau PIAUD FITK UIN Sunan Kalijaga sebagai 

pusat studi yang unggul dalam bidag kajian dan penelitian 

pendidikan anak suain dini yang integrative-interkonektif 

e. Mengembangkan jaringan yang kokoh dan fungsional dengan para 

alumni program Magister (S2) Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 

PGRA atau PIAUD 

G. Kondisi Kampus FITK Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan Program Magister UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu program magister yang 

mencetak para calon pendidik yang profesional di bidangnya. Dalam hal 

ini, maka fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN sunan Kalijaga 

mempunyai fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung terwujudnya visi 

dan misi tersebut. Berikut ini beberapa fasilitas FITK UIN Sunan Kalijaga 

dalam menunjang terciptanya suasana akademik kampus yang kondusif, 

yaitu sebagia berikut: 

1. Fasilitas bangunan 

Kampus FITK Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terletak di Sambilegi dengan menggunakan gedung 
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Pendidikan Profesi Guru sebagai fasilitas ruang untuk belajar. 

Keberadaan program magister disini memiliki suasana yang cukup 

kondusif untuk belajar seperti letaknya yang jauh dari kebisingan yang 

dapat memecah konsentrasi dalam belajar, berbeda dengan fakultas-

fakultas lain yang berada di kampus pusat yaitu di jalan Laksda 

Adisucipto dimana keberadaanya tepat di pusat kota yang menjadikan 

suasana tidak sekondusif yang ada di sambilegi. FITK Program 

Magister mempunyai empat lantai ruang perkuliahan dan satu ruang 

bawah tanah yang digunakan untuk tempat parkir para mahasiswanya. 

Memiliki puluhan ruang untuk fasilitas belajar yang diperuntukkan 

untuk beberapa program studi dan juga jenjang pendidikan. Adapun 

yang pertama adalah untuk program studi magister dengan beberapa 

jurusan yaitu Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Kemudian Program Manajemen Pendidikan Islam dan 

yang terakhir adalah Pendidikan Guru Raudlatul Athfal. Semuanya 

adalah yang sedang mengikuti program perkuliah baik untuk yang 

reguler makin untuk yang non reguler atau disebut dengan weekend. 

Selain diperuntukkan untuk program magister, FITK yang ada di 

Sambilegi juga digunakan untuk proses perkuliahan program doktoral. 

Sehingga keberadaan kampus di Sambilegi bukan hanya untuk 

mahasiswa S2 saja melainkan untuk mahasiswa S3 juga.  
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2. Fasilitas Umum 

Fasilitas umum yang dimiliki fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan UIN sunan Kalijaga yaitu terdapat beberapa fasilitas seperti 

kantin yang letaknya berada di lantai 1, hal ini sangat membantu 

mahasiswa dalam hal konsumsi karena mengingat letaknya yang 

berada di Sambilegi. Terdapat juga ruang kerja mahasiswa untuk 

mengerjakan karya-karya ilmiah mereka dan juga keberadaanya cukup 

nyaman karena memang secara geografis letak fakultas ilmu tarbiyah 

dan keguruan yang ada di Sambilegi jauh dari kebisingan kota yang 

dapat memecah konsentrasi dalam belajar.  

Selanjutnya terdapat ruang baca. Dalam hal ini keberadaan 

ruang baca yanga ada di FITK sangat membantu mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan literasi seperti membaca dan juga 

menulis. Ruang baca yang disediakan cukup baik dengan tata ruang 

serta koleksi-koleksi buku yang berkaitan dengan pendidikan 

menjadikan mahasiswa mempunyai tambahan reverensi selain 

reverensi yang telah didapat dari perpustakaan pusat yang ada di 

kampus pusat. 

Selanjutnya fasilitas untuk meletakkan kendaraan bagi 

mahasiswanya atau disebut dengan tempat parkir. Di FITK Program 

Magister yang ada di sambilegi, terdapat ruang parkir yang cukup luas 

dan nyaman yaitu berada di ruang bawah tanah gedung kampus 

Sambilegi. Tempat ini dapat menampung ratusan kendaraan bermotor 
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akan tetapi tidak untuk kendaraan besar seperti mobil. Akan tetapi 

pada kenyataannya hanya sebagian mahasiswa yang menggunakaan 

kendaraan bermobil untuk pergi berangkat kuliah, dan sebagian besar 

mahasiswanya menggunakan kendaraan bermotor sehingga 

memungkinkan untuk menyediakan ruang parkir yang luas aman dan 

nyaman bagi para mahasiswanya.  

 

Selanjutnya terdapat juga fasilitas perpustakaan dan internet 

seperti wifi. Perpustakaan merupakan fasilitas terpusat yang berada di 

jalan Laksda Adi Sucipto yang merupakan kampus pusat UIN Sunan 

Kalijaga. Perpustakaan ini merupakan salah satu perpustakaan terbaik 

di Indonesia dengan berbagai koleksi buku dan juga memiliki jurnal 

baik nasional dan internasional. Semua fasilitas tersebut merupakan 

fasilitas yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk menunjang 

kegiatan akademik mereka terutama kegiatan literasi yaitu membaca 

dan menulis. Selanjutnya adalah fasilitas wifi. Wifi yang ada di 

kampus FITK Program Magister di Sambilegi cukup baik, dengan 

koneksi yang cepat, maka hal ini berguna untuk menunjang kegiatan 

mahasiswa seperti mengakses jurnal-jurnal maupun ebook untuk 

menunjang kegiatan akademik mereka khususnya penggunaan untuk 

penulisan karya-karya ilmiah. Kemudian di FITK Program Magister 

UIN sunan Kalijaga Jogjakarta terdapat fasilitas kesehatan seperti 

puskemas. Puskemas berada di kampus pusat yang berada di jalan 
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Laksda Adisucipto, hal ini sangat membantu para mahasiswa dengan 

keberadaanya yaitu menyediakan fasilitas kesehatan yang dapat 

dengan mudah dijangkau oleh para mahasiswa.  

Begitu juga dengan sarana olahraga, terdapat fasilitas 

kolahraga yang dapat digunakan oleh mahasiswanya untuk menunjang 

kegiatan fisik dalam rangka menjaga kesehatan jasmaninya, 

keberadaan fasilitas olahraga bagi para mahasiswa akan sangat 

berguna apabila dapat dimanfaatkan dengan optimal. Demikianlah 

beberapa fasilitas yang dimiliki oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan program magister Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Jogjakarta. 

3. Fasilitas khusus 

Terdapat beberapa ruang belajar yang dapat digunakan oleh 

para mahasiswa program magister fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan yang ada di sambilegi. Ruang kelas yang ada untuk 

perkuliahan mahasiswa S2 merupakan ruang kelas yang cukup baik. 

Hal demikian dapat dilihat dari fasilitas yang tersedia di dalam kelas 

seperti pendingin ruang, kemudian proyektor dan infokus untuk 

kegiatan persentasi tugas para mahasiswa.  
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BAB IV 

A. KONDISI SUASANA AKADEMIK YANG ADA DI KAMPUS FITK 

PAI PROGRAM MAGISTER UIN SUNAN KALIJAGA  

Dalam melihat suasana akademik kampus, maka terdapat beberapa hal 

yang menyertainya seperti kondisi hubungan sosial, kondisi sarana dan 

prasarana dalam menunjang proses pembelajaran dan juga kegaiatan-kegiatan 

yang ada seperti kuliah dosen tamu maupun seminar dan diskusi-diskusi yang 

ada. Semua hal tersebut, akan memberikan dampak atau stimulus bagi 

individu yang berinteraksi di dalamanya, oleh karena itu menciptakan suasana 

akademik kampus yang kondusif merupakan sebuah keharusan agar 

berjalannya proses belajar mengajar dapat berjalan secara baik dan optimal.  

Berukut ini penjelasan mengenai keadaaan suasana kampus yang ada di 

fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan khususnya pendidikan agama Islam 

program magister yang ada di sambilegi, yaitu: 

1. Kondisi Suasana Kampus 

Suasana kampus memiliki peranan yang cukup penting dalam 

pembentukan keilmuan dan juga pengetahuan individu dalam upaya 

pengembangannya. Hal tersebut tidak lepas oleh pengaruh atau stimulus 

yang diberikan lingkungan terhadap individu yang ada di dalamnya. 

Suasana akademik yang kondusif akan menjadikan proses pengembangan 

ilmu pengetahuan baik melalui kegiatan literasi seperti membaca, menulis, 

juga mimbar-mimbar akademik serta kegiatan-kegiatan seperti seminar 

dan lain-lain akan berjalan dengan lancar. Karena lingkungan memberikan 



88 

 

dampak bagi individu sebagaimana dijelaskan dengan teori stimulus-

respon. Stimulus merupakan rangsangan dari luar manusia, atau sesuatu 

hal yang mempengaruhi manusia. Sedangkan respon merupakan perilaku 

atau tingkah laku yang terjadi pada manusia setelah ia mendapatkan 

stimulus atau objek yang terdapat di lingkungan. Perilaku atau tingkah 

laku manusia yang muncul, sebagai akibat oleh adanya stimulus yang 

diterimanya.
1
 Oleh sebab itu, kondisi lingkungan yang baik dan kondusif 

sangat diperlukan bagi berjalannya proses perkuliahan agar berjalan secara 

optimal. 

Kondisi suasana yang ada di kampus UIN Sunan Kalijaga Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan program magister, tentu memiliki peranan 

penting dalam pengembangan keilmuan khusunya bagi mahasiswanya 

karena dalam interaksi dengan lingkungan, mahasiswa akan terstimulus 

oleh suasana lingkungan akademik yang ada, apabila dalam keadaan 

kondusif maka akan memberikan dampak yang positif dan begitu juga 

sebaliknya. Kondisi suasana terbagi menjadi dua hal yang pertama 

bagaimana yang terjadi di dalam kelas dan yang kedua adalah yang ada di 

luar kelas.  

Adapun kondisi di dalam kelas tentu merupakan kondisi formal 

yang terjadi ketika berlangsung kegiatan perkuliahan. Dalam hal ini, tentu 

interaksi antara dosen dan mahaiswa terjadi karena tuntutan formal, yaitu 

dimana dosen sebagai tenaga pendidik yang mempunyai tugas, otoritas 

                                                
1 Tb. Zulrizka Iskandar, Psikologi Lingkungan, hlm. 18. 
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dan kewajiban memberi arahan dan pembelajaran serta fasilitator bagi 

mahasiswa dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam 

interaksi yang terjadi di dalam kelas dapat dilihat dari penjelasan salah 

satu tenaga pengajar atau dosen sebagai berikut: 

“Kalau di dalam kelas kan melalui proses perkuliahan, dengan pola 

metode strategi yang sudah disepakati. Tapi secara umum karena 

mahasiswa s2 itu kan orang-orang dewasa jadi ada perbedaan 

pembelajaran bagi orang dewasa dibandingkan dengan pembelajaran 

bagi anak-anak. Kita menerapkan apa yang disebut dengan pedagogik 

yaitu pembelajaran bagi orang dewasa, orang dewasa dalam hal belajar 

itu kan  bisa mandiri, memerlukan ruang ekpresi, aktualisasi diri yang 

lebih  luas dan mereka memang memiliki kemampuan itu, oleh karena 

itu, interaksi akademik di dalam kelas melalui perkuliahan ya yang 

paling sering dilakukan oleh para dosen itu melalui diskusi, diskusi 

atas tugas yang diberikan dan disepakati oleh para dosen apakah itu 

makalah, apakah itu mini research, apakah itu kegiatan observasi dan 

lain-lain”.
2
 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa interaksi yang terjadi 

di dalam kelas, yaitu melalui proses perkuliahan. Dalam proses tersebut, 

mahasiswa merupakan individu-individu yang sudah dewasa, mereka 

berbeda dengan anak-anak dalam proses belajar, kegiatan akademik yang 

terjadi yaitu antara dosen dengan mahasiswa adalah melalui diskusi dari 

proses-proses perkuliahan, baik diskusi mengenai penugasan-penugasan 

makalah yang tentu memerlukan pembahasan yang mendalam dalam hal 

ini, kemudian pembahasan mengenai mini research dan juga kegiatan-

kegiatan observasi yang telah diberikan oleh dosen dan interaksi akademik 

yang ada berjalan cukup kondusif.  Hal tersebut, yaitu interaksi akademik 

                                                
2 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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yang kondusif antara dosen dengan mahasiswa diperkuat juga oleh 

pernyataan para mahasiwa, salah satunya adalah Halim sebagai berikut: 

“Hubungan di dalam kelas dengan dosen cukup terbuka, dalam artian 

kalau kita bertanya, maka dosen akan menjawab semaksimal mungkin 

oleh dosen yang mengajar”.
3
 

 

Maka dari dua penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa hubungan 

akademik yang terjadi di dalam kelas yaitu dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, berjalan cukup baik antara dosen dengan mahasiwa dan tidak 

terdapat masalah dan hambatan. Dari keadaan hubungan akademik yang 

baik ini, maka akan menciptakan suasana yang kondusif dan akan 

memberikan stimulus yang positif terhadap individu yang ada atau 

berinteraksi di dalamnya. 

Begitu juga melalui hasil observasi, terlihat bahwa kegiatan 

pembelajaran yang ada di dalam kelas, interaksi dosen dengan mahasiswa 

melalui kegiatan-kegiatan akademik seperti proses perkuliahan dan juga 

interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa terjalin dengan cukup baik 

ketika sedang berjalannya proses perkuliahan tersebut. Penyampaian 

materi dengan metode diskusi dan pemaparan dari hasil makalah atas 

materi-materi yang telah dibagikan kepada para mahasiswa berjalan 

dengan baik tanpa adanya hambatan dan pemanfaatan fasilitas yang ada 

dengan cukup optimal dan memadai baik ketika proses penyampaian 

sampai berakhirnya proses perkuliahan. 

 

                                                
3 Wawancara dengan Ahmad Dwi Nurhalim mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 8 april 2019 pada pukul 12:49 WIB. 
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Gambar proses perkuliahan 

 

Gambar 1.1  

 

Gambar 1.2. Proses perkuliahan formal yang terjadi di dalam kelas 

dilakukan dengan cara persentasi dan diskusi mengenai topik-topik yang 

telah disepakati sebelumnya. 
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Selanjutnya adalah kondisi di luar kelas seperti bagaimana keadaan 

dan atmosfir yang dirasakan. Kondisi di luar kelas tentu berbeda dengan 

yang ada di dalam kelas, adapun kondisi di dalam kelas ketika terjadi 

proses kegiatan belajar mengajar tentu hal tersebut menuntut setiap 

individu yang ada di dalamnya aktif, akan tetapi kondisi di luar kelas tidak 

mengharuskan individu selayaknya ketika di dalam kelas. Adapun secara 

deskriptif, keadaaan atau suasana yang ada di fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan jurusan pendidikan agama Islam program magister dapat 

dijelaskan oleh individu yang berinteraksi di dalamnya, hal demikian 

sebagaimana di ungkapkan oleh Musabbihin mahasiswa PAI sebagai 

berikut: 

“Untuk kampus di sambilegi Fakultas Tarbiyah yang khusus di 

jurusan saya yaitu pendidikan agama Islam jadi untuk suasananya 

cukup kondusif”.
4
 

 

Tidak berbeda dari pernyataan di atas, hal senada juga 

diungkapkan oleh Budi mahasiswa strata dua jurusan pendidikan agama 

Islam, dia mengungkapkan hal yang sama, yaitu: 

“Suasana kampus yang saya rasakan mulai dari awal saya masuk ke 

universitas Sunan Kalijaga ini khususnya jurusan saya menurut saya 

cukup baik, dari kondisi lingkungan dan pembelajarannya”.
5
 

 

Sebagaimana diungkapkan di atas, bahwa keadaan atau suasana 

yang ada dirasa cukup baik dan kondusif. Suasana kondusif yang 

dimaksud adalah dari segi ketertiban dan dan juga kegiatan-kegiatan di 

                                                
4
 Wawancara dengan Muhasibbin mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 pada 

tanggal 30 maret 2019 pada pukul 17:43 WIB. 
5 Wawancara dengan Budi Agus Sumantri mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 29 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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dalamnya sebagaimana diketahui bahwa terdapat proses kuliah umum dan 

pengenalan akademik dan banyak juga kegiatan akademik lainnya seperti 

pengenalan dan juga penggunaan sarana perpustakaan ketika di awal 

masuk pada program magister ini dan juga suasana yang tidak 

menimbulkan banyak kegaduhan sehingga menimbulkan ganguan baik 

dalam proses perkuliahan maupun konsentrasi dalam belajar. Begitu juga 

ketika penulis melakukan observasi di kampus fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan program magister UIN Sunan Kalijaga, yaitu terlihat bahwa 

kampus S2 yang ada di sambilegi terlihat bahwa suasananya cukup tenang, 

dan juga akan dijumpai kegiatan mahasiswa di luar kelas yaitu kebanyakan 

di lantai dua, karena di lantai dua memang tempat mengurus administrasi 

dan  juga ruang ibadah serta tempat kerja mahasiswa berada di lantai dua 

ini. Adapun pada lantai satu maka kondisi suasana yang cukup tenang dan 

hanya dilalui oleh beberapa orang yang berasal dari tempat parkir yang 

menuju ke kelas mereka masing-masing atau mengurus administrasi yang 

ada di lantai dua. Begitu juga keadaan di lantai tiga dan empat terlihat 

cukup tenang. 

Dari penjelasan di atas maka suasana yang cukup tenang tersebut, 

menciptakan kondisi lingkungan yang cukup kondisuf dalam hal 

ketenangan yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan juga 

kegiatan-kegiatan akademik mahasiswa, karena tidak akan dijumpai 

gangguan-gangguan seperti kebisingan yang dapat memecah konsentrasi 

ketika berjalannya poses belajar. Situasi kondusif sebagaimana dijelaskan 
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diatas, hal ini tidak lepas dari keberadaan bahwa letak kampus UIN Sunan 

Kalijaga FITK program magister yang cukup stratgis jauh dari kebisingan 

kota dan juga hanya diperuntukkan untuk mahasiswa strata dua dan tiga 

khusus jurusan pendidikan, berbeda dengan kampus yang ada di jalan 

Laksda Adi Sucipto yang merupakan kampus pusat dan berbagai jurusan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di sini. Hal tersebut, yaitu letak 

fakultas ilmu tabiyah dan keguruan untuk program magister dan doktoral 

memberikan keuntungan tersendiri, yaitu suasana yang dirasakan kondusif 

bagi berjalannya proses kegiatan belajar mengajar dan lain sebagainya. 

Berikut ini merupakan gambar umum kondisi kampus sambilegi uin suka: 

 

Gambar 2.1. Suasana tenang tampak terlihat dari lantai dua 

tepatnya di depan ruang tata usaha dan terlihat mahasiswa sedang 

menggunakan perangkat laptonya untuk keperluan akademik.  
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Gambar 2.2. Tampak suasana dan lingkungan yang cukup tenang 

dan juga terdapat beberapa mahassiswa yang memanfaatkan fasilitas 

seperti ruang kerja serta fasilitas lainnya seperti wifi dan juga ruang 

istirahat utnuk keperluan akademik dan juga personal. 

2. Kondisi Hubungan Sosial 

Hubungan sosial merupakan hubungan yang terjalin antara 

individu yang satu dengan yang lain. Hubungan sosial memainkan peranan 

penting dalam kehidupan karena manusia merupakan makhluk sosial yang 

akan terus melakukan interaksi dengan yang lain. Walaupun secara 

jasmani manusia mampu bertahan hidup sendiri, tetapi secara psikologis 

manusia memerlukan orang lain untuk bersosialisasi dan berinteraksi. 

Menciptakan suasana akademik kampus yang kodusif dimulai dari 

lingkungan sosial ataupun interaksi antar individu yang ada di dalamnya, 

mulai dari dosen, tenaga kependidikan dan juga mahasiswanya. 

Lingkungan sosial yang baik akan menciptakan interaksi yang baik yang 
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kemudian menjadikan rasa nyaman bagi para individu di dalamnya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam prinsip teori lapangan (field theory) yaitu 

yang perlu diperhatikan adalah pendekatan dinamis. Adapun yang 

dimaksud dengan pendekatan dinamis adalah dalam menganalisis 

perubahan dalam diri seseorang. Perubahan dalam diri disebabkan oleh 

adanya daya psikologis yang terjadi. Prilaku atau tingkah laku terjadi 

adalah karena adanya perubahan dalam ruang kehidupan (“life space”) 

seseorang.
6
 Adapun ruang kehidupan dalam hal ini tentu kondisi sosial 

yang ada. Ruang kehidupan mahasiswa dan dosen yaitu salah satunya 

adalah lingkungan kampus dan juga suasana yang ada di dalamnya.  

Lingkungan sosial merupakan bagian terdepan dan terpenting 

sebelum interaksi akademik dimulai. Maka lingkungan sosial harus 

mendapat perhatian dan tidak boleh terabaikan. Sebagaimana diketahui 

bahwa manusia merupakan makluk sosial yang akan terus berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya, maka interaksi sosial akan menjadi bagian 

dari kehidupannya. Dalam hal ini, interaksi sosial suasana akademik 

kampus harus tercipta dengan harmonis karena hal ini akan menjadi 

bagian dari kehidupan mahasiswa. Dengan demikian akan menimbulkan 

daya psikologis yang positif terhadap individu-individu yang ada di 

dalamnya. 

Lingkungan yang positif khusunya di fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan program magister UIN Sunan Kalijaga, akan menyebabkan daya 

                                                
6 Tb. Zulrizka Iskandar, Psikologi Lingkunga,  hlm. 20. 
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psikologis dalam mempengaruhi perilaku individu yang ada di dalamnya. 

Lingkungan memberikan stimulus bagi individu, sebagaimana lingkungan 

yang positif akan memberikan dampak positif bagi individu dan juga 

sebaliknya. Interaksi dalam hubungan sosial yang baik di dalam kampus 

antara mahasiswa dengan dosen tidak sebatas hanya sekedar agar terlihat 

harmonis, lebih dari itu, hubungan sosial yang baik akan menciptakan 

adanya rasa kedekatan secara psikologis dan hal ini diperlukan agar 

hubungan sosial yang baik dapat memberikan dampak yang positif dalam 

bidang akademik, karena apabila hubungan sosial yang terjadi antara 

mahasiswa dengan dosen  terjalin secara tidak baik, maka hal ini akan 

menimbulkan problem dalam kegiatan akademik. 

Lingkungan sosial yang ada di kampus fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan (FITK) jurusan pendidikan agama Islam (PAI) program magister 

universitas Islam negeri Sunan Kalijaga, merupakan lingkungan sosial 

yang cukup baik dalam hal interaksi sosial yang ada di dalamnya, interaksi 

yang terjadi antara mahasiswa dengan mahasiswa lainnya dan juga 

interaksi antara mahasiswa dengan dosen.  Hal demikian sebagaimana di 

ungkapkan oleh saudara Budi Agus Sumantri mahasiswa PAI sebagai 

berikut: 

“Kalau hubungan antara mahasiswa dan dosen itu yang saya rasakan 

cukup baik, tidak ada masalah selama ini, begitu juga sesama teman 

dan mahasiswa lainnya saya rasa cukup baik”.
7
 

 

                                                
7 Wawancara dengan Budi Agus Sumantri mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 29 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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Begitu juga dengan salah satu dosen ketika ditanya bagaimana 

interaksi yang terjadi selama ini antara dosen dengan mahasiswa, yang ada 

di luar kelas, dalam artian interaksi yang terjadi bukan kegiatan formal 

akademik di dalam kelas. Maka beliau menjawab: 

“Kalau dari persepektif kami, kami sudah membuka berusaha untuk 

membuka ruang yang cukup bagi mahasiswa untuk melakukan 

interaksi dalam konteks akademik maupun non akademik, tetapi yang 

masih relevan. Kita membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengkonsultasikan hal-hal bahkan di luar akademik sekalipun. 

Misalnya ada pekerjaan, misalnya ada persoalan-persoalan lain yang 

langsung atau tidak langsung memang akhirnya ada hubungannya 

dengan pekerjaan, kita memberikan kesempatan seperti itu kepada 

mahasiswa”.
8
 

 

Dari ungkapan di atas dapat diketahui bahwa hungungan sosial 

yang terjalin antara mahasiswa dengan mahasiswa dan dosen dengan 

mahasiswa terjadi dengan baik. Hubungan sosial yang baik tersebut, 

merupakan modal awal terciptanya lingkungan yang kondusif dan juga 

atmosfir atau suasana akademik kampus yang baik. Selain dari ungkapan 

di atas, berdasarkan obeservasi dan pengamatan yang peneliti lakukan, 

bahwa hubungan yang baik antara mahasiwa dengan dosen di luar kelas 

dapat dilihat seperti contoh saling bertegur sapa antara mahasiswa dengan 

dosen, bahkan terjadi pembicaraan yang bersifat non akademik dan lain 

sebagainya. Pembicaraan dan dialog non akademik, mengingindikasikan 

bahwa hubungan dan kedekatan secara psikologis terbangun secara baik 

sekalipun dalam tahapan yang wajar dan semestinya, karena apabila dialog 

hanya sebatas akademik maka itu memang keharusan dan biasa dilakukan 

                                                
8 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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di lingkungan akademik. Oleh sebab itu, hubungan sosial yang baik 

memang sudah semestinya dan harus terjadi di lingkungan akademik, 

karena apabila hubungan sosial yang terjadi kurang baik, maka hal tersebut 

akan menimbulkan stimulus yang negatif bagi individu yang berinteraksi 

di dalamnya sehingga menyebabkan terjadinya konflik yang akan 

mengganggu stabilitas dalam interaksi dan menghambat pengembangan 

pengetahuan.  

3. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Selain pentingnya hubungan sosial yang baik antara individu yang 

ada di fakultas ilmu tabiyah dan keguran strata dua, kondisi sarana dan 

prasarana juga merupakan hal penting dalam menunjang terciptanya 

suasana akademik yang baik dan kondusif. Tidak dapat dihindarkan bahwa 

kondisi sarana dan prasarana yang lengkap dan baik, akan menciptakan 

suasana dan kondisi proses belajar mengajar yang nyaman dan kondusif. 

Sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam sebuah lembaga, 

apabila sarana dan prasarana yang dimiliki sebuah lembaga itu baik, maka 

kualitas lembaga tersebut dapat dikatakan baik, namun apabila kondisi 

sarana dan prasarana sebuah lembaga itu buruk, maka lembaga tersebut 

dipertanyakan mengenai kualitasnya.  

Sarana dan prasarana sebuah perguruan tinggi merupakan 

penunjang yang harus dimiliki untuk menciptakan kualitas belajar 

mengajar dan proses kegiatan-kegiatan akademik yang baik. Sehubungan 

dengan hal ini, kondisi sarana dan prasarana yang ada di fakultas ilmu 
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tarbiyah dan keguruan program magister terbagi menjadi dua, yaitu 

kondisi di dalam kelas dan di luar kelas. 

a) Sarana di dalam kelas 

Sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas fakultas ilmu 

tarbiyah dan keguruan jurusan pendidikan agama Islam program 

magister merupakan tempat mahasiswa melakukan proses kegiatan 

belajar. Sarana yang baik akan menunjang proses pembelajaran dengan 

baik, sedangkan sarana yang kurang baik juga akan menjadikan 

suasana dan proses pembelajaran yang kurang kondusif. Sarana yang 

ada di dalam kelas jurusan PAI merupakan kondisi kelas yang cukup 

baik seperti ketersediaan pendingin ruangan yang dapat menciptakan 

suasana sejuk di dalam kelas yang akan memberikan rasa nyaman dan 

meningkatkan aktivitas dan juga konsentrasi dalam belajar dan juga 

ketersediaan fasilitas untuk kegiatan belajar seperti proyektor untuk 

setiap kelas akan memudahkan mahasiswa untuk memaparkan hasil-

hasil dari tugas yang telah mereka kerjakan selain itu juga ketersediaan 

fasilitas pokok seperti kursi yang nyaman untuk berjalannya proses 

perkuliahan. Hal demikian sebagaimana diungkapkan sebagai berikut: 

“Ruang, dulu di awal-awal itukan panas sekali sekarang sudah ada 

AC tapi belum semuanya ada kordennya, kita masih berproses. 

ruang kelas yang representatif sebenarnya tidak harus luas seperti 

ini, ruang kelas kita ini desain untuk S1 bukan desain untuk S2, S2 

itu seperti yang 101 itu”.
9
 

 

                                                
9 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa desain ruangan 

yang ada memang sebenanya diperuntukkan untuk mahasiswa S1. 

Walaupun demikian, kondisi tersebut tidak menghambat bagi 

berjalannya proses pembelajaran yang ada di dalam kelas karena hal 

yang terpenting untuk berjalannya proses perkuliahan yang baik 

adalah fasilitas utama untuk memaparkan hasil karya-karya ilmiah 

mahasiswa dalam bentuk kegaitan persentasi dan diskusi seperti 

proyektor maupun yang lainnya. Hal demikian juga diperkuat oleh 

pernyataan mahasisa S2 PAI sebagai berikut: 

“Kondisi di kelas cukup baik ya mas, tidak ada masalah, proses 

perkuliahan juga berjalan dengan baik, kalo sarana dalam kelas 

tidak ada masalah”.
10

 

 

Melalui pernyataan-pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa 

sarana dan sarana yang ada di dalam kelas untuk proses perkuliahan 

mahasiswa S2 PAI merupakan sarana dan prasarana yang cukup baik 

untuk berjalannya proses perkuliaahan dan tidak terdapat kekurangan 

yang dapat menurunkan kualitas belajar di dalam kelas yang 

disebabkan oleh kurangnya fasilitas-fasilitas dalam menunjang 

kegiatan belajar maupun kondisi yang kurang mendukung dalam 

berjalannya proses kegiatan tersebut. 

                                                
10 Wawancara dengan Ahmad Dwi Nurhalim mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 8 april 2019 pada pukul 12:49 WIB. 
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Gambar 3.1. Ruang kelas yang dimiliki oleh fakultas ilmu tarbiyah 

dan keguruan untuk proses perkuliahan. Tampak terlihat merupakan 

kondisi dan ruang kelas yang cukup baik untuk berjalannya proses belajar 

dan mengajar serta dukungan fasilitas yang dimilikinya yang cukup baik 

dan memadai. 

b) Sarana umum 

Selanjutnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses 

perkuliahan dan dalam menciptakan suasana akademik kampus yang 

kondusif terdapat beberapa hal yang harus terpenuhi seperti 

perpustakaan dan akses internet, ruang baca, ruang kerja mahasiswa, 

sarana ibadah, sarana olahraga, sarana kesehatan dan tempat 

meletakkan kendaraan mahasiswa. 

1. Perpustakaan dan akses internet 

Perpustakaan yang dimiliki oleh UIN Sunan Kalijaga 

merupakan salah satu perpustakaan terbaik yang ada di Indonesia 
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baik dari fasilitas maupun kondisi lingkungan yang baik dalam 

menyediakan kenyamanan bagi para pengunjungnya. Jumlah 

koleksi buku-buku yang lengkap serta tersedianya jurnal-jurnal 

ilmiah nasional maupun internasional yang tidak semua perguruan 

tinggi mampu menyediakannya, menjadikan perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakata dapat memberikan dukungan dalam 

menunjang kegiatan akademik para mahasiswa khususnya untuk 

mahasiswa S2 program studi pendidikan agama Islam (PAI) dalam 

hal literasi baik membaca maupun menulis karya-karya ilmiah 

mereka. 

Pemanafaatan perpustakaan dengan baik, sebagaimana 

diungkapkan oleh Halim mahasiswa S2 PAI sebagai berikut: 

“Tentu ya mas, kita dapat merasakan sendiri di sini tentu hal ini 

sangat membantu dalam mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan”.
11

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Budi mahasiswa S2 PAI 

sebagi berikut: 

“Tentu ya, kita sangat terbantu dengan keberadaan 

perpustakaan ini karena difiasilitasi sumber-sumber buku yang 

sangat lengkap dan juga fasilitas internet”.
12

 

 

Begitu juga dengan Aset Sugiana yang juga merupakan 

mahasiswa S2 PAI mengungkapkan sebagi berikut: 

                                                
11

 Wawancara dengan Ahmad Dwi Nurhalim mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 8 april 2019 pada pukul 12:49 WIB. 
12 Wawancara dengan Budi Agus Sumantri mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 29 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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“Sangat optimal iya dan terbantu, yang dulu saya kan bukan 

alumni sini, dulunya dari kampus yang perpustakaannya biasa 

saja tapi di sini sangat baik, sangat membantu bagi saya”.
13

 

 

Dari keterangan-keterangan di atas, dapat diketahui bahwa 

dukungan yang diberikan perpustakaan cukup baik dan juga dapat 

digunakan secara optimal oleh para mahasiswa dengan berbagai 

dukungannya untuk kegiatan akademis mereka sehari-hari baik dari 

pemanafatan buku-buku dan juga jurnal-jurnal. 

Program studi pendidikan agama Islam (PAI) S2 fakultas 

ilmu tarbiyah dan keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga juga 

menyediakan fasilitas internet yang sangat baik, seperti kemudahan 

dalam login dan juga kecepatan untuk mengaksesnya. 

Ketersediaaan fasilitas internet merupakan keharusan yang wajib 

dimiliki oleh setiap perguruan tinggi, karena berbagai dukungan 

seperti ketersediaan jurnal-jurnal ilmiah, kemudian e-book dapat 

dengan mudah di akses oleh para mahasiswa.  

Hal demikian sebagaimana diungkapkan oleh Aset Sugiana 

mahasisa S2 PAI mengenai pemanfaatan fasilitas internet: 

“Iya kami bisa sehari-harian untuk mengakses internet ini, 

untuk membuka jurnal dan juga makalah-makalah untuk 

reverensi, malahan untuk hiburan malah jarang sekali”.
14

 

 

Memang fasilitas internet yang dimiliki oleh UIN Sunan 

Kalijaga memiliki koneksi yang cukup baik mulai dari tingkat 

                                                
13

 Wawancara dengan Aset Sugiana mahasiswa S2 prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 31 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB.. 
14 Wawancara dengan Aset Sugiana mahasiswa S2 prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 31 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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kestabilan maupun kecepatan, hal demikian dapat dimanfaatkan 

mahasiswa untuk membuka jurnal-jurnal ilmiah baik nasional 

maupun internasional yang dimiliki oleh perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga. begitu juga ketika peneliti mencoba menggunakannya, 

peneliti merasakan manfaat yang cukup baik dengan ketersediaan 

fasilitas ini. 

  Gambar perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Gambar 4.1. Tampak mahasiswa sedang menggunakan 

sarana pencarian melalui komputer yang tersistem dengan sebutan 

opac yang akan memudahkan para pengunjung atau mahasiswa 

untuk menemukan dengan lebih mudah buku atau jurnal yang 

diinginkannya. 
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Gambar 4.2. Ruang reverensi literatur yang terdapat di 

lantai tiga dan empat dengan berbagai reveresi yang dapat 

digunakan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga untuk menunjang 

kegaiatan literasi mereka. 

 

Gambar 4.3. Lantai tiga merupakan tempat bagi mahasiswa 

untuk meminjam buku secara madiri dan pertama di Indonesia 

yang akan memudahkan mahasiswa dalam administrasi 

peminjaman. 
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2. Ruang baca. 

Salah satu fasilitas yang dimiliki fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan (FITK) program studi pendidikan agama Islam (PAI) S2 

adalah ruang baca. Ruang baca merupakan tempat dimana 

mahasiswa dapat melakukan kegiatan-kegiatan akademik seperti 

membaca maupun mengerjakan tugas perkuliahan. Keberadaan 

ruang baca yang ada di kampus program magister PAI memberikan 

manfaat kepada mahasiswa. Karena disini mahasiswa dapat 

memanfaatkan fasilitas ini untuk menunjang kegiatan-kegitan 

akademik mereka. Kondisi ruang baca yang ada, memiliki kondisi 

yang cukup baik  

Ruang baca untuk mahasiswa program magister kampus Sambilegi 

 

Gambar 5.1. Ruang baca merupakan salah satu fasilitas 

penunjang kegiatan akademik mahasiswa yang dimiliki oleh 

fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta program  magister.  
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Gambar 5.2. Tempat berbagai literatur seperti buku-buku 

pendidikan serta yang berkaitan dengannya dan juga terdapat 

karya-karya mahasiswa berupa tesis serta disertasi yang dimiliki 

oleh fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Ruang kerja. 

Selain ruang baca, terdapat ruang kerja mahasiswa yang 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan mahasiswa dalam hal 

akademik baik membaca maupun untuk mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan. Ruang kerja mahasiswa merupakan sarana dan 

fasilitas yang dimiliki oleh program magister fakultas ilmu tarbiyah 

dan keguruan (FITK) program magister untuk menunjang kegiatan 

akademik mahasiswa ketika berada di kampus. Ketersediaan ruang 

kerja dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas-tugas perkuliahan 

mahasiswa yang membutuhkan tempat dalam mengerjakannya, 
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maka ketersediaan ruang kerja mahasiswa yang terdapat di lantai 

dua fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan (FITK) program magister 

yang ada di Sambilegi dengan ditunjang suasana yang kondusif 

akan meningkatkan kualitas pekerjaan akademik bagi para 

mahasiswa. 

Hal demikian sebagaimana diungkapkan oleh Budi Agus 

Sumantri mahasiswa S2 PAI sebagai berikut: 

“Cukup membantu ya, karena disana kita dapat mengerjakan 

tugas-tugas ketika kita ada di kampus, sangat membantu”.
15

 

 

Begitu juga dari penjelasan Aset Sugiana yang juga 

merupakan mahasiswa S2 PAI program magister sebagai berikut: 

“Ya terdapatnya ruang kerja juga cukup membantu, karena kan 

kita bisa mengerjakan tugas-tugas walaupun sedang tidak ada 

di perpus atau di kostan”.
16

 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa keberadaan 

ruang kerja mahasiswa dapat dirasakan cukup baik oleh mahasiswa 

untuk mengerjakan tugas-tugass perkuliahan ketika mereka sedang 

berada di kampus Sambilegi. Pemanfaatan ruang kerja dapat 

dirasakan dengan baik khususnya mahasiswa S2 PAI dalam 

menunjang kegiatan-kegiatan akademik mereka. 

 

 

 

                                                
15

 Wawancara dengan Budi Agus Sumantri mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 29 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
16 Wawancara dengan Aset Sugiana mahasiswa S2 prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 31 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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Gambar ruang kerja mahasiswa di kampus S2 Sambilegi 

 

Gambar 6.1. Ruang kerja mahasiswa yang ada di fakultas 

ilmu tarbiyah dan keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang ada di kampus program magister di sambilegi.  

4. Fasilitas lain 

Kemudian selain ruang baca dan juga ruang kerja 

mahasiswa, terdapat beberapa fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki, 

seperti poliklinik, sarana olahraga, tempat ibadah, tempat parkir 

yang baik, aman dan nyaman. Memang beberapa hal tidak terdapat 

di kampus Sambilegi karena fasilitas seperti kesehatan dan juga 

olahraga merupakan fasilitas yang bersifat terpusat, artinya 

keberadaaaanya berada di kampus pusat yaitu yang ada di jalan 

Laksda Adi Sucipto. sebagaimana di katakan oleh salah satu dosen 

FITK program magister, yaitu sebagai berikut: 

“Kalau sarpras bagi mahasiswa S2 itu mas yang penting satu, 

dia punya ruang kerja, ada fasilitas di mana mereka bisa 
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melakukan aktifitas di luar kelas dengan cukup nyaman 

makanya kita sediakan kursi-kursi yang ada di sana itulah yang 

disebut ruang kerja mahasiswa, kemudian ada sarana ibadah, 

kemudian ada ruang kelas yang representatif, ruang kelas yang 

representatif sebenarnya tidak harus luas seperti ini, ruang kelas 

kita ini desain untuk s1 bukan desain untuk S2, S2 itu seperti 

yang 101 itu. Kemudian ada ruang baca, tapi ruang baca kita ya 

seperti itu, ada akses internet ada tempat parkir kemudian ada 

kantin ada poliklinik ada sarana olahraga. Itulah 10 yang harus 

kita sediakan untuk mahasiswa, di sini kayaknya belum semua, 

kaluau disini konteksnya, karena memang sebernya di sini 

bukan untuk S2, S2 kita tetap di sana, jadi kita belum bisa 

menyediakan misalnya poloklinik, tapi kan ada di sana, 

kemudian sarana olahraga belum ada, kita menggunakan sarana 

olahraga yang ada di sana”.
17

 

 

Dapat dilihat dengan jelas bahwa dari penjelasan di atas, 

kampus program magister dan doktoral FITK yang ada di 

sambilegi memang belum dapat menyediakan semuanya, akan 

tetapi fasilitas yang tersedia di kampus pusat yang ada di jalan 

Laksda Adi Sucipto dapat mencukupi untuk menyediakan fasilitas 

bagi para mahasiswa S2 itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan di atas 

bahwa ketersediaan fasilitas penting seperti perpustakaan, sarana 

kesehatan, sarana olahraga merupakan fasilitas yang 

keberadaannya terpusat, artinya seluruh mahasiswa pergururan 

tinggi tersebut dapat menggunakan dan menjangkaunya. Hal 

demikian bukanlah penghambat bagi mahasiswa S2 pendidikan 

agama Islam untuk memanfaatkan seluruh fasilitas dan sarana 

prassarana yang sifatnya terpusat, karena semuanya dapat 

dijangkau dengan mudah oleh para mahasiswa. 

                                                
17 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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Sarana ibadah kampus S2 Sambilegi 

 

Gambar 7.1. Salah satu sarana penting yang harus dimiliki 

oleh fakultas adalah sarana ibadah, karena dengan sarana ini 

kondisi psikologis para mahasiswa dapat dikontrol dan 

memberikan rasa tenang bagi para mahasiswa. 

Sarana parkir kampus S2 Sambilegi: 

 

Gambar 8.1. Sarana parkir yang luas serta aman dan 

nyaman bagi para mahasiswa S2 FITK yang ada di Sambilegi. 
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4. Kegiatan-Kegiatan Ilmiah 

Salah satu syarat menciptakan lingkungan suasana akademik 

kampus yang baik dan kondusif adalah terdapat di dalamnya kegiatan-

kegiatan ilmiah akademik seperti seminar-seminar, baik nasional maupun 

internasional, kemudian diadakannya diskusi-diskusi ilmiah baik antara 

dosen dengan mahasiswa kemudian mahaiswa dengan mahasiswa dan juga 

kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan kegiatan 

akademik. Semua proses tersebut merupakan keharusan di mana 

mahasiswa dapat menambah pengetahuannya melalui kegiatan-kegatan 

tersebut. Kegiatan yang ada di fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

program magister yaitu adalah sebagai berikut: 

“Kalau kuliah dosen tamu setiap semester ada, kemudian seminar 

bersama mahasiswa dilakukan. Jadi kuliah dosen tamu itu setiap 

semester, kemudian seminar bersama mahaiswa PAI tahun 2018 

kemaren tiga kali, kemudian ada seminar nasional yang dilaksanakan 

bersama program S3 kemudian ada workshop penyusunan kurikulum 

berorientasi master of teaching itu dua kali kita lakukan”.
18

 

 

Kegiatan-kegiatan ilmiah dari pihak kampus memang sering 

diadakan seperti yang telah disebutkan, hal demikian tentu sangat 

membantu mahasiswa dalam menunjang kegiatan akademik mereka. 

Fakultas juga telah menyediakan fasilitas dan juga dapat menjembatani 

dalam kegiatan-kegitan ilmiah, salah satunya adalah melalui FKMPM atau 

Forum Komunikasi Mahasiswa Program Magister. FKMPM sering 

mengadakan kegiatan-kegiatan rutin seperti seminar, workshop, dan lain 

                                                
18 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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sebagainya. Kegiatan-kegiatannya pun dengan menghadirkan para dosen 

baik dari dalam maupun luar UIN Sunan Kalijaga. Kemudian sosialisasi 

juga dilakukan melalui media-media sosial untuk memudahkan 

menjangkau semua kalangan mahasiswa agar dapat bepartisipasi di 

dalamnya. 

Kegiatan yang difasilitasi oleh lembaga seperti FKMPM (Forum 

Komunikasi Mahasiswa Program Magister) ini, menurut keterangan salah 

satu dosen merupakan lembaga yang memfasilitasi kegiatan-kegiatan 

diskusi yang berada di bawah naungan program magister. Hal demikian 

sepeti diungkapkan oleh salah satu dosen pengajar sebagai berikut: 

“Kegiatan dskusi di luar kelas itu ada FKMPM, kita di S2 ini 

mempunyai lembaga yaitu Forum Komunikasi Mahasiswa Program 

Magister, mereka punya program ritun diskusi, ada diskusi pendidikan 

karakter, kemudian diskusi pemikiran pendidikan Islam yang 

menghadirkan para dosen. Lembaga itu adalah lembaga yang berada 

di bawah naungan program magister, memang secara organisatoris 

tidak secara langsung, tetapi dia ada di bawah koordinasi WD III, tapi 

aktifitasnya untuk mahasiswa program magister. Secara periodik 

dilakukan kegiatan diskusi, tetapi saya lihat mahasiswa belum semua 

ikut aktif di sana”.
19

 

 

Diketahui bahwa pada program magister terdapat lembaga yang 

aktif mengadakan kegiatan diskusi yang menghadirkan para dosen-dosen, 

akan tetapi keberadaan lembaga ini belum semua mahasiswa program 

magister mengetahui. Tetapi keberadaan lembaga ini dapat memberikan 

manfaat kepada mahasiswa dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan ilmiah 

untuk meningkatkan kegiatan akademik mereka. 

                                                
19 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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Sebagaimana ungkapan sekertaris umum FKMPM untuk kegiatan-

kegiatan yang di adakan adalah sebagai berikut: 

“Kalau kegiatan FKMPM itu rutin ya mas, setiap minggu diadakan 

ada tarbiyah, mengaji dan mengkaji yang kami mendatangkan 

pemateri seperti dosen-dosen, kemaren juga ada dosen dari medan 

ketika di jogja ya kami manfaatkan keberadan beliau. Sekolah 

pendidikan karakter itu berjalan setiap senin.
20

 

 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang 

dilakukan oleh FKMPM merupakan kegiatan rutin mingguan yang aktif 

dilakukan. Kegiatan sosialisasi pun dilakukan oleh FKMPM dalam 

menyebarkan informasi tentang dilaksanakannya kegiatan adalah melalui 

media sosial yang dianggap dapat dengan mudah di jangkau semua 

kalangan. Dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan FKMPM juga 

mendatangkan dosen-dosen dengan berbagai latar belakang kompetensi 

dan keilmuan. Kegiatan FKMPM lebih sering mendatangkan pemateri 

dosen-dosen dari dalam kampus UIN Sunan Kalijaga sendiri karena 

kegiatan-kegiatan tersebut lebih mudah apabila medatangkan dosen-dosen 

UIN sendiri walaupun terkadang mendatang pemateri-pemateri dari luar 

seperti dari HAM. Kegiatan-kegiatan ini merupakan kegiatan yang dapat 

dimanfaatkan oleh para mahasiswa untuk menambah pengetahuan dan 

juga wawasan dalam berbagai bidang, karena kegiatan yang dilakukan 

oleh FKMPM berupa seminar, workshop, bedah buku dan kegiatan-

kegiatan ilmiah lainnya. 

 

                                                
20 Wawancara dengan Tarmidzi sekertaris umum FKMPM peroide 2018/2019 pada 

tanggal 9 Mei 2019. 
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Kegiatan FKMPM 

 

Gambar 9.1 

 

Gambar 9.2. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Forum 

Komunikasi Mahasiswa Program Magister dalam rangka mengisi kegiatan 

hardiknas yaitu adalah workshop mengenai metodelogi penelitian. 
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Gambar 9.3 

 

Gambar 9.4. Kegiatan Forum Komunikasi Mahasiswa Program 

Magister (FKMPM) yaitu kuliah umum dengan tema pendidikan Islam 

dan revolusi industri 4.0. 
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B. Dampak Suasana Akademik Kampus Dalam meningkatkan Budaya 

membaca dan Menulis. 

1. Dampak Suasana Kampus Dalam Membaca dan Menulis. 

Lingkungan mempunyai peranan penting dalam pembentukan 

sikap seseorang, sebagaimana dijelaskan berbagai teori bahwa lingkungan 

memberikan stimulus terhadap individu yang kemudian memunculkan 

sikap disebabkan oleh rangsangan lingkungan tersebut. Suasana akademik 

kampus merupakan bagian dari lingkungan yang tentu hal tersebut akan 

berdampak terhadap sikap dan perilaku individu yang berinteraksi di 

dalamnya. Sebagaimana di uraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa 

suasana yang ada di kampus FITK S2 UIN Sunan Kalijaga merupakan 

suasana yang kondusif. Suasana di dalam kelas merupakan suasana belajar 

dan juga memaparkan hasil karya-karya ilmiah mereka sedang suasana 

yang ada di luar kelas merupakan suasana yang cukup tenang dari 

gangguan yang dapat memecah konsentrasi belajar. 

Pembahasana pada bagian ini merupakan pembahasana yang 

menganalisis bagaimana dampak suasana kampus dalam meningkatkan 

budaya membaca dan menulis karya-karya ilmiah bagi mahasiswa. 

Sebagaimana dijelaskan secara deskriptif bahwa suasana kampus FITK S2 

UIN Sunan Kalijaga yang kondusif seharusnya menstimulus individu 

untuk melakukan kegiatan literasi terutama membaca. Akan tetapi apakah 

atmosfir yang demikian menjadikan mahasiswa menghabiskan waktu 

luangnya untuk kegiatan membaca. Dari hasil obeservasi yang dilakukan 
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oleh peneliti, maka peneliti tidak mendapati banyak mahasiswa program 

magister melakukan kegiatan membaca diwaktu luang mereka ketika 

berada di kampus. Hal demikian juga di ungkapkan oleh mahasiswa PAI 

program magister ketika di tanya mengenai apakah susasa kampus 

memotivasinya untuk menghabiskan waktu luang dengan membaca. Maka 

jawabannya sebagai berikut: 

“Untuk kegiatan membaca tidak ya”.
21

 

Hal senada juga diungkapkan oleh mahasiswa S2 lainnya, yaitu dia 

menjawab: 

“Tidak terlalu ya mas, biasa saja menurut saya”.
22

 

 

Hal demikian menjadi perhatian, padahal keadaan kampus yang 

ada di samblegi merupakan sebuah kondisi yang memiliki suasana tenang 

yang jauh dari kebisingan yang dapat mengganggu konsentrasi dalam 

membaca kemudian juga tersedianya fasilitas-fasilitas seperti ruang baca 

dan juga ruang kerja mahasiswa seharusnya dapat memotivasi mahasiswa 

dalam meningkatkan kegiatan literasi membaca. Tetapi hal demikian 

terjadi tidak lepas dari individu dalam mengelola waktu dan kebiasaannya. 

Maka dari hasil observasi dan juga wawancara yang peneliti lakukan, 

dapat di ambil kesimpulan bahwa sedikitnya minat dan kegiatan membaca 

mahasiswa bukan dari lingkungan ataupun faktor ekstern, lebih ke dalam 

fakotr intern yaitu memang pribadi yang kurang gemar dalam membaca. 

                                                
21

 Wawancara dengan Muhasibbin mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 pada 

tanggal 30 maret 2019 pada pukul 17:43 WIB. 
22

Wawancara dengan Wahyu Lenggono mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 31 Maret 2019 pada pukul 18:20 WIB. 
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Terdapat dua faktor yang mempengaruhi individu dalam kegiatan 

membaca, yaitu faktor dari dalam diri dan dari luar. Sebagaimana 

dijelaskan bahwa membaca melibatkan seluruh potensi yang dimiliki, baik 

potensi internal maupun eksternal. Potesi internal seperti minat, sikap, 

bakat, motivasi, tujuan dan lain-lain. Sedangkan potensi eksternal seperti 

tingkat kesulitan bacaan, lingkungan, kondisi sosial ekonomi, dan lain-

lain. Keduanya mempengaruhi kemampuan membaca seseorang. Potensi 

internal sering disebut sebagai faktor internal. Seorang pembaca yang 

memiliki faktor internal yang baik, misalnya minat bacanya tinggi, 

memiliki sikap positif yang baik, memiliki motivasi kuat, dan memang 

intelegensinya cerdas akan mudah menyerap informasi yang terkandung di 

dalam bacaan. Apalagi didukung oleh faktor eksternal yang kuat, seperti 

kondisi lingkungan yang kondusif, faktor sosial ekonomi yang dapat 

memenuhi kebutuhan bahan bacaan akan sangat mendukung percepatan 

kemampuan memahami isi bacaan.
23

 

Kurangnya individu dalam mengisi waktu luangnya dengan 

kegiatan membaca merupakan permasalahan dari dalam individu itu 

sendiri, karena apabila melihat kenyataan bahwa kondisi kampus dan juga 

ketersediaan fasilitas maupun kegiatan-kegiatan ilmiah yang ada, 

seharusnya memberikan stimulus kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

kegiatan membacanya. Tetapi hal demikian tidak berpengaruh kepada 

individu tersebut.  

                                                
23 Pranowo, Membangun Budaya Baca Melalui Membaca Level Akademik, hlm. 19. 
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Selanjutnya adalah bagaimana kondisi suasana lingkungan dalam 

membentuk kebiasaan menulis karya-karya ilmiah. Karya ilmiah yang 

ditulis mahasiswa dimulai dari penulisan tugas-tugas makalah yang 

diberikan dosen dalam mata kuliah. Penulisan makalah merupakan tugas 

individu yang harus dikerjakan oleh mahasiswa. Bagi mahasiswa, menulis 

makalah merupakan kewajiban yang harus dijalaninya. Selain makalah, 

bagi mahasiswa karya ilmiah seperti jurnal atau buku merupakan 

keharusan yang harus dimiliki oleh mahasiswa sebagai syarat untuk 

mengikuti ujian munaqosah. 

Kegiatan penlisan kaya-karya ilmiah oleh mahasiswa, lebih 

didorong oleh faktor kewajiban yang merupakan syarat untuk mengikuti 

ujian munaqosah. Hal tersebut dalam psikologi sosial disebut dengan 

obedience yaitu merupakan salah satu jenis dari pengaruh sisoal, dimana 

seseorang menaati serta mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan 

yang diperintahkan karena adanya unsur power.
24

 Kewajiban yang melekat 

pada mahasiswa karena adanya unsur persyaratan yang harus 

dikerjakannya menjadikan mahasiswa harus melakukannya.  

Adapun atmosfir atau suasana yang ada di kampus Sambilegi tidak 

berpengaruh terhadap motivasi mahasiswa dalam menulis karya ilmiah, 

sebagaimana diungkapkan oleh Halim mahasiswa S2 PAI ketika ditanya 

mengenai apakah suasana kampus memotivasi dalam menulis karya-karya 

ilmiah seperti jurnal, maka beliau menjawab: 

                                                
24 Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, Psikologi Sosial, hlm, 116. 



122 

 

“Kalo menurut saya biasa aja, tidak terlalu, Tapi kan ini merupakan 

syarat untuk munaqosah ya mas, jadi harus kesadaran pribadi.
25

 

 

Kondisi suasana yang tenang dan kondusif, dengan berbagai 

fasilitas dan juga kegiatan-kegiatan ilmiah, ternyata tidak memberikan 

stimulus bagi mahasiswa untuk meningkatkan kegiatan literasi mereka 

seperti penulisan karya-karya ilmiah. Kegiatan penulisan lebih didorong 

oleh peraturan. Dari hal ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

penulisan karya-karya ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa lebih karena 

dorongan tugas, seperti penulisan makalah maupun tugas mini research 

dan khususnya jurnal dan buku adalah karena tuntutan mata kuliah yang 

sedang dijalaninya dan juga merupakan syarat mengikuti tugas akhir 

bukan karena dorongan atau stimulus dari suasana kampus. 

2. Pembelajaran Formal Dalam Memotivasi Mahasiswa Untuk 

Meningkatkan Budaya Membaca Dan Menulis. 

Dalam ruang kehidupan mahasiswa atau disebut dengan life space 

maka mahasiswa akan selalu berinteraksi dengan dosen dan juga 

mahasiswa lainnya baik di dalam maupun di luar kelas. Interaksi sosial 

antara dosen dengan mahasiswa sangat berperan penting dalam 

membangun minat mahasiswa dalam meingkatkan budaya membaca dan 

menulis karya-karya ilmiah. Begitu juga proses perkuliahan di dalam kelas 

memiliki peranan yang cukup penting untuk meningkatkan minat baca dan 

juga menulis para mahasiswa karena di dalam kelas terjadi inetraksi 

                                                
25

 Wawancara dengan Ahmad Dwi Nurhalim mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 8 april 2019 pada pukul 12:49 WIB. 
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akademik yang seharusnya memberikan stimulus kepada para mahasiswa 

den mersponnya dalam bentuk kegiatan membaca berbagai literatur untuk 

menunjang proses kegiatan akademik mereka dan juga untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan. Dosen sebagai tenaga pendidik profesional 

mempunyai peran untuk memotivasi mahasiswanya dalam meningkatkan 

budaya membaca dan menulis dengan berbagi pendekatan yang 

dilakukannya. Mahasiswa merupakan individu yang telah dewasa, dalam 

hal pendidikan maka berbeda dengan pendidikan dan metode yang 

digunakan bagi anak-anak. Bagi orang dewasa, kesadaran pribadi akan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya merupakan hal yang harus dimiliki. 

Mahasiswa sebagai individu yang telah dewasa memiliki cara belajar 

kemudian membutuhkan ruang ekspresi dan aktualisai diri dalam 

mengembangkan keilmuannya.  

Dalam hal ini, peran dosen untuk menumbuhkan minat membaca 

dan menulis bagi mahasiswanya dilakukan melalui kegiatan formal yaitu 

di dalam kelas ketika kegiatan perkuliahan berlangsung. Sebagaimana 

diungkapkan oleh salah satu dosen PAI S2 dalam meningkatkan minat 

baca dan menulis mahasiswanya, yaitu sebagai berikut: 

“Inilah bedanya kalau kita mengajar anak, maka harus didampingi, 

dikawal, harus dipastikan betul, tetapi untuk orang dewasa kita 

memandang mahasiswa sebagai orang dewasa mampu memeneg, 

mereka mampu memilah, memilih mana yang baik dan tidak, mana 

yang bermanfaat dan tidak bagi dirinya, dan juga apa yang bisa 

dilakuakan untuk mempercepat proses studinya. Tetapi tentu dosen 

mempunyai kewajiban seperti ketika dosen memberikan tugas-tugas 

perkuliahan apakah dalam bentuk makalah, mini research, observasi, 

studi pendahuluan maka konsekuensinya mereka juga harus mencari 
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atau menemukan sumber-sumber lain dari bahan tertulis yang relevan 

apakah dari jurnal, buku dan lain-lain seperti itu bentuknya.”
26

 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa peran dosen dalam 

pembelajaran formal dalam meningkatkan minat baca dan menulis karya-

karya ilmiah bagi mahasiswanya adalah melaui kegiatan-kegiatan 

penulisan makalah, mini research, observasi dan lain-lain yang 

mengharuskan mahasiswanya untuk menemukan dan menelaah sumber-

sumber yang relevan dengan tugas yang ia jalani. Kegiatan seperti ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan minat baca dan juga 

menulis karya-karya ilmiah bagi mahasiswa karena dalam penulisan 

karya-karya ilmiah tersebut, membutuhkan sumber-sumber yang relevan 

yang mengharuskan mahasiswa untuk mencari dari sumber-sumber seperti 

buku dan juga jurnal dalam memperkuat teori yang mereka bangun di 

makalah mereka. Dijelaskan juga mahasiswa merupakan individu yang 

telah dewasa yang seharusnya mempunyai cara dan juga kemampuan 

untuk mengatur kegiaatannya dan juga memilih hal-hal yang bermanfaat 

dan tidak bagi kehidupannya, maka hal ini menjadikan kesadaran pribadi 

sebagai pedorong dan pemotivasi untuk mengembangkan kegiatan literasi 

seperti membaca sebagai cara untuk menambah waawasan dan juga jalan 

bagi mereka untuk menambah pengetahuan serta menulis karya-karya 

ilmiah sebagai cara untuk mengembangkan keilmuan serta untuk 

meningkatkan prestasi dalam bidang akademik mereka. 

                                                
26

 Wawancara dengan bapak Karwadi sekertaris Prodi PAI S2 pada tanggal 8 April 2019 

pada pukul 10:43 WIB. 
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Hal demikian juga diungkapkan oleh Aset Sugiana mahasiswa S2 

PAI sebagai berikut: 

“Iya itu, kalau ada tugas itu kan kita harus membaca untuk 

menyelesaikannya, walaupun kita ambil yang penting-penting saja 

yang sesuai dengan materi yang kita kerjakan”.
27

 

 

Begitu juga dengan Wahyu Lenggono mahasiswa S2 PAI juga 

mengungkapkan sebagai berikut: 

“ya tentu mas, kalau kita kuliah kan ada tugas-tugas makalah ya, jadi 

mau tidak mau kita kan harus membaca untuk mengumpulkan 

sumber-sumber itu”.
28

 

 

Demikian juga diungkapkan oleh Budi Agus Sumantri yang juga 

merupakan mahasisa S2 PAI sebagi berikut: 

“iya, untuk membaca ka nada tugas-tugas, karena untuk 

menyelesaikannya kita juga butuh untuk mencari reverensi jadi kita 

harus membaca”.
29

 

 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, bahwa proses perkuliahan yang 

disampaikan oleh dosen memberikan stimulus kepada mahasiswa untuk 

membaca dalam rangka menyelasaikan tuga-tugas yang diberikan. Selain 

itu, kegiatan perkuliahan dengan pemberian tugas-tugas diharapkan para 

mahasiswa dapat meningkatkan kegiatan literasi mereka terutama dalam 

hal membaca, karena proses perkuliahan mereka yang mengharuskan 

mahasiswa untuk membuka berbagai literatur baik buku maupun jurnal 

dalam penyelesaian tugas dan juga proses membaca akan memberikan 

                                                
27 Wawancara dengan Aset Sugiana mahasiswa S2 prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 31 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
28

 Wawancara dengan Wahyu Lenggono mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 31 Maret 2019 pada pukul 18:20 WIB. 
29 Wawancara dengan Budi Agus Sumantri mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 29 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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pemahaman-pemahaman baru dan juga pengetahuan bagi para mahasiswa 

untuk meningkatkan kualitas akademik mereka. 

3. Dukungan Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Budaya 

Membaca Dan Menulis. 

Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan budaya literasi seperti membaca dan menulis khususnya 

perpustakaan. Sarana yang baik dan nyaman dengan berbagai dukungan 

yang dimilikinya, menjadikan mahasiswa merasa nyaman ketika 

melakukan kegiatan membaca dan menulis. Negara-negara maju dengan 

tingkat literasi yang tinggi ternyata memiliki dukungan yang baik dalam 

kegiatan literasinya. Hal ini menjadi cermin bahwa kegiatan literasi yang 

tinggi seperti minat membaca dan menulis yang baik, sangat memerlukan 

dukungan yang baik seperti ketersediaan perpustakaan dan koleksi buku-

buku yang memadai serta rasa nyaman.   

Dalam kegiatan membaca dan menulis, perpustakaan menjadi 

sarana utama yang harus dimiliki. Ketersediaaan jumlah koleksi buku dan 

juga jurnal-jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional serta 

kenyamanan tempat untuk membaca serta kegiatan menulis merupakan hal 

yang harus diperhatikan. Perpustakaan yang ada milik Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, merupakan salah satu perpustakaan 

terbaik di Indonesia yang dapat memberikan pelayanan serta suasana dan 

juga fasilitas yang sangat baik bagi para pengunjungnya. Selain memiliki 

koleksi buku-buku banyak dan lengkap, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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juga berlangganan khusunya jurnal-jurnal internasional yang dengannya 

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk kegiatan akademik mereka.  

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sangat berperan dalam 

meningkatkan budaya literasi mahasiswa, terutama dalam hal membaca. 

Dalam kegiatana literasi maka perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa baik dari segi suasananya yang nyaman serta ketersediaan 

buku-buku serta akses terhadap jurnal-jurnal dapat secara optimal 

dimanfaatkan oleh mahasiswa S2 PAI. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Wahyu Lenggono mahasiswa S2 PAI sebagai berikut: 

“Ya, perpustakaan sangat membantu dalam kegiatan membaca karena 

tempatnya juga lumayan nyaman dan buku-buku juga banyak”.
30

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Budi Agus Sumatri 

mahasiswa S2 PAI sebagai berikut: 

“Ya sangat membantu ya, untuk kegiatan membaca maupun minjam 

buku kan untuk dibawa pulang juga bisa”.
31

 

 

Demikian juga ungkapan dari Aset Sugiana mahasiswa S2 PAI 

mengatakan hal yang sama” 

“Tentu mas, di sana kan temptanya nyaman juga buku-bukunya 

banyak, kita bisa membaca disana maupun kita bawa pulang untuk di 

baca di kosan”.
32

 

 

Dari ungkapan-ungkapan di atas, bahwa fasilitas perpustakaan 

berperan dalaam meningkatkan kegiatan literasi mahasiswa dalam hal 

                                                
30 Wawancara dengan Wahyu Lenggono mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 31 Maret 2019 pada pukul 18:20 WIB. 
31

 Wawancara dengan Budi Agus Sumantri mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 29 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
32 Wawancara dengan Aset Sugiana mahasiswa S2 prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 31 maret 2019 pada pukul 17:00 WIB. 
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membaca, karena perpustakaan memberikan fasilitas-fasilitas yang cukup 

baik sehingga memudahkan mahasiswa untuk membaca berbagai literatur 

maupun buku-buku untuk dibawa pulang dan dibaca di kediaman mereka 

masing-masing. 

Selain untuk kegiatan membaca, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

juga berperan dalam meningkatkan kegiatan menulis karya-karya ilmiah 

bagi mahasiswa. Hal ini jelas kebermanfaatannya mulai dari suasana yang 

cukup baik dan kondusif, kemudian ketersediaan koleksi buku-buku yang 

lengkap serta ketersediaan jurnal-jurnal baik nasional maupun 

internasional akan memudahkan para mahasiswa untuk dapat 

melaksanakan kegiatan-kegiatan akademik mereka terutama dalam 

penulisan karya-karya ilmiah. Pertama dalam penulisan makalah-makalah 

untuk tugas perkuliahan maka para mahasiswa memanfaatkan fasilitas 

perpustakaan ini dengan sangat baik. Hal demikian sebagaimana di 

ungkapkan oleh Halim mahasiswa S2 PAI sebagaia berikut: 

“Iya mas, untuk tugas-tugas perkuliahan seperti menulis makalah 

maupun untuk membuat jurnal saya selalu mencari buku-buku di 

sini”.
33

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Musabbihin mahasiswa S2 PAI 

sebagai berikut: 

“Tentu, untuk mengerjakan tugas-tugas makalah memang selalu 

menggunakan perpustakaan untuk mencari sumber-sumber 

reverensi”.
34

 

 

                                                
33

 Wawancara dengan Ahmad Dwi Nurhalim mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 

2018/2019 pada tanggal 8 april 2019 pada pukul 12:49 WIB. 
34 Wawancara dengan Muhasibbin mahasiswa S2 Prodi PAI tahun ajaran 2018/2019 pada 

tanggal 30 maret 2019 pada pukul 17:43 WIB. 
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Dari ungkapan-ungkapan di atas, dapat diketahui bahwa 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dengan berbagai fasilitas dan 

dukungannya dapat membantu dan memudahkan mahasiswa untuk 

kegiatan menulis karya-karya ilmiah mereka berupa makalah-malakah 

untuk tugas perkuliahan. Selain penulisan makalah-makalah untuk tugas 

perkuliahan, mahasiswa juga memanfaatkan fasilitas perpustakaan ini 

untuk penulisan jurnal-jurnal. Kegiatan penulisan jurnal-jurnal ilmiah 

merupakan kewajiban mahasiswa untuk persyaratan dalam mengikuti ujian 

akhir mereka nanti, dan keberadaan perpustakaan sangat membantu 

mereka dalam proses penulisan karya-karya tersebut. 

Dari berbagai penjelasan di atas maka fasilitas khususnya 

perpustakaan merupakan sarana utama yang juga merupakan sarana yang 

mempunai peran penting dalam memotivasi para mahasisa S2 pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan kegiatan literasi mereka seperti 

membaca dan juga penulisan karya-karya ilmiah baik tugas makalah 

maupun jurnal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti, maka dapat 

disimpulakan sebagai berikut: 

Pertama, kondisi suasana akademik yang ada di Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam Program Magister Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta merupakan kondisi suasana akademik yang kondusif 

dan juga hubungan sosial yang terjadi baik di dalam maupun di luar kelas antara 

mahasiswa dengan dosen terjalin dengan baik. Kegiatan-kegiatan ilmiah yang ada 

di FITK program magister sering diadakan seperti seminar, workshop, yang 

dilakukan oleh fakultas dan juga kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya yang dijalankan 

oleh lembaga FKMPM (Forum Komunikasi Mahasiswa Program Magister) 

merupakan kegiatan rutin setiap minggu dilaksanakan. Kemudian keadaan dan 

kondisi sarana prasarana yang dimiliki oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan kondisi yang baik seperti 

ketersediaan fasilitas dalam menunjang kegiatan literasi mahasiswa seperti ruang 

baca, ruang kerja, kondisi kelas yang baik dan juga perpustakaan yang dimiliki 

oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu perpustakaan terbaik 

di Indonesia dengan berbagai koleksi literatur yang lengkap serta memiliki koleksi 

jurnal-jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional yang dapat menunjang 

kegiatan literasi khususnya bagi mahasiswa S2 Pendidikan Agama Islam. 
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Kedua, dampak suasana akademik kampus dalam meningkatkan budaya 

literasi seperti membaca dan menulis terhadap mahasiswa S2 Pendidikan Agama 

Islam tidak begitu berpengaruh terhadap mahasiswa, kegiatan literasi mahasiswa 

lebih dikarenakan tuntutan tugas yang harus diselesaikan seperti penugasan 

melalui makalah dan juga mini research yang mengharuskan mahasiswa untuk 

menggali dan mencari reverensi-reverensi yang relevan dan mengharuskan 

mahasiswa untuk membaca dari berbagai sumber. Mahasiswa kurang merespon 

kegiatan-kegiatan ilmiah seperti kegiatan yang sering diadakan oleh FKMPM. 

Ketersediaan fasilitas-fasilitas seperti ruang baca, ruang kerja mahasiswa dan 

terutama perpustakaan dengan berbagai koleksi literatur dan juga jurnal-jurnal 

ilmiah baik nasional maupun internasional meningkatkan mahasiswa dalam 

kegiatan literasi mereka seperti membaca dan menulis karya-karya ilmiah. 

Kemudian kurangnya minat dan daya baca mahasiswa S2 PAI lebih karena faktor 

intern atau faktor dalam diri seperti kurangnya minat dan motivasi membaca, 

bukan disebabkan oleh faktor lingkungan seperti suasana akademik dan juga 

kegiatan-kegiatan ilmiah yang ada.  
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B. SARAN 

Mahasiswa S2 jurusan pendidikan agama Islam merupakan para calon-

calon tenaga pendidik yang profesional dan juga akan menjadi agen-agen 

perubahan nanti ketika berada di tengah masyarakat, namun kegiatan literasi 

terutama membaca masih sangat rendah, maka seharusnya kegiatan dan budaya 

literasi menjadi gaya hidup dan bukan lagi beban yang harus diemban karena 

dengan kegiatan dan meningkatkan budaya literasi diharapkan dapat 

mengembangkan dan menjadikan masyarakat Indonesia menjadi salah satu bangsa 

yang maju. Kegiatan literasi terutama budaya membaca haruslah dimiliki oleh 

setiap mahasiswa S2 Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kualitas 

individu serta kualitas keilmuan yang dimiliki. Oleh sebab itu pemanfaatan waktu 

luang untuk kegiatan membaca harus lebih ditekankan dalam kehidupan sehari-

hari. Selanjurnya adalah kegiatan literasi yang berkaitan dengan menulis, 

mahasiswa S2 pendidikan agama Islam harus memiliki daya saing dan juga 

kompetensi di bidang literatur seperti karya-karya tulis yang dapat berkonstribusi 

dalam pengembangan serta kemajuan masyarakat Indonesia.  
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

Tanggal  : 

Tempat :  

Observer : 

No. Hal yang diamati Hasil Pengamatan 

1.  Mengamati kegiatan 

mahasiswa di kampus FITK S2 

UIN Sunan Kalijaga 

 

2.  Melihat keadaan dan suasana 

di kamsus FITK S2 UIN Sunan 

Kalijaga 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

Tanggal  : 

Tempat : 

 

No. Hal yang di Dokumentasikan Hasil Dokumentasi 

1. Keadaan di kampus FITK S2 UIN 

Sunan Kalijaga 

 

2. Kegiatan mahasiswa PAI di kampus 

FITK S2 UIN Sunan Kalijaga 
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Pedoman Wawancara Mahasiswa S2 PAI 

Nama : 

TTL : 

Angkatan: 

Alamat/CP : 

Tanggal : 

PERTANYAAN 

No PERTANYAAN 

1. bagaimana suasana kampus anda? 

2. bagaimana interaksi antaran anda dan dosen yang anda rasakan selama ini? 

3. apakah suasana kampus memotivasi anda untuk membaca? 

4. berapa banyak buku yang anda baca dalam satu minggu? 

5. dalam proses membaca banyak melibatkan berbagai unsure sepeti mental, 

daya nalar, pemahaman linguistic, kondisi psikologis dan lain-lain, apakah 

anda dapat dengan mudah dalam memahami gagasan yang ingin disampaikan 

dalam isi buku tersebut? 

6. apakah anda senang membeli buku dan berapa banyak buku yang anda beli 

dalam satu bulan? 

7. apakah anda menggunakan sarana kampus seperti perpustakaan secara 

optimal? 

8. bagaimana menurut anda sarana dan prasarana yang tersedia dan apakah 

sarana dan prasarana yang tersedia di kampus cukup menurut anda? 

9. apakah dosen dalam mengajar memotivasi anda untuk membaca? 

10. apakah anda sering mengikuti kegiatan-kegiatan seperti seminar? 

11. karya ilmiah apa saja yang telah anda tulis selama kuliah di S2 ini? 

12. apakah suasana kampus juga memotivasi anda untuk menulis karya-karya 

ilmiah? 

13. apakah anda pernah menerbitkan sebuah jurnal ilmiah? 

14. apa saja hambatan yang anda rasakan dalam menulis karya-karya ilmiah? 

15. Apakah dosen pernah melibatkan anda dalam sebuah penelitian ilmiah? 



141 
 

16. apakah sering dilakukan kegaitan-kegiatan diskusi antar sesama mahasiswa 

dan juga dosen? 

17. bagaimana suasana kampus yang anda harapkan? 

18. apakah teman kuliah anda juga mempengaruhi anda dalam bertindak seperti 

ketika mereka rajin maka anda juga akan rajin, kalau mereka malas maka 

anda juga merasa ikut malas? 
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Pedoman Wawancara Dosen 

Nama : 

TTL : 

Jabatan : 

Alamat/CP : 

Tanggal : 

Pertanyaan 

No PERTANYAAN 

1. bagaimana interaksi antara dosen dengan mahasiswa yang terjadi terjadi 

selama ini? 

2. bagaimana peran dosen dalam meningkatkan minat baca mahasiswanya? 

3. apa kendala yang dihadapi dosen dalam meningkatkan minat baca 

mahasiswanya? 

4. bagaimana ketersedianaan sarana dan prasarana yang dirasakan dalam 

menunjang proses pembelajaran? 

5. apakah dosen juga sering menyarankan mahasiswanya untuk mengikuti 

seminar-seminar ataupun kegiatan-kegiatan ilmiah yang ada? 

6. apa saja yang dilakukan dosen sebagai tenaga pendidik untuk meningkatkan 

minat serta kemampuan menulis karya-karya ilmiah bagi mahasiswanya? 

7. dalam kegiatan penelitian apakah dosen sering melibatkan mahasiswanya? 

8. apakah sering dilakukan kegiatan-kegiatan diskusi dengan para mahasiswa? 

9. apakah sering diadakan kegiatan-kegiatan seminar, workshop dan lain-lain 

untuk menciptakan suasana akademik yang baik di dalam kampus? 

10. bagaimana upaya dosen dalam meningatkan kualitas suasana akademik yang 

baik di dalam kampus? 
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KEADAAN KAMPUS FITK S2 UIN SUNAN KALIJAGA JOGJAKARTA 
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